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Prolog 


Sebastian melangkah maju kemudian menaruh kedua 
tangannya di pundak wanita itu, sambil menatap Carly 
dengan tajam ia berkata, “Jangan katakan ini kepada siapa 
pun sampai aku menemukan kebenarannya” 

Carly membalas tatapannya tanpa merasa takut, “Baik” 
ucapnya. 

Entah mengapa Sebastian merasa ia dapat mempercayai 
Carly, jadi dia segera melepaskan wanita itu dan hendak 
melangkah meninggalkan Carly sendirian di lorong. Namun 
naas, saat Sebastian berbalik matanya langsung bertemu 
dengan sosok rapuh yang tengah menangis tanpa suara di 
belakangnya sejak tadi. 

Kay Blakely.... 

Sontak tubuh Sebastian mematung, ia menoleh menatap 
Carly yang juga tampak terkejut dengan kemunculan Kay 
yang tidak mereka sadari. Sebastian kembali menatap sang 
kekasih dengan sendu lalu berkata, “Kay, jangan salah 
paham, berikan aku waktu untuk menjelaskan” 

Nafas Kay tersengal, rongga dadanya terasa sesak oleh 
rasa sakit. Sambil menghapus air mata dengan kasar dari 
wajahnya gadis itu menggeleng lalu berlari meninggalkan 
Sebastian begitu saja. 

“Kay, tunggu!” teriakan itu masih dapat Kay dengar, tapi 
ia tidak peduli. Kay kembali ke meja di mana Dior dan 
kekasihnya menunggu mereka. 

“Kay, kau baik-baik saja? Apa yang terjadi?” tanya Dior 
yang terkejut mendapati wajah Kay basah oleh air mata. 
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“A-aku...tolong a-antarkan aku pulang...a-aku ingin 
pulang...” 
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Monday Worst Day 


Teko berisi air panas berbunyi dengan sangat nyaring, 
bau gosong dua lembar roti di dalam mesin pemanggang 
memenuhi dapur, dan ponsel berdering berulang kali. 
Seorang gadis yang tubuhnya hanya ditutupi selembar 
handuk berlari keluar dari kamar mandi, ia menuju ke dapur 
dan nyaris saja terpeleset karena lantai yang licin. Yeah, 
beginilah kesibukan pagi di hari senin. 

Bukan Kay Blakely namanya jika tidak mengumpat di 
pagi hari, terutama di hari senin. Namun jangan salah sangka, 
ia bukanlah gadis kacau yang membenci pekerjaannya. Kay 
sangat mencintai mata pencahariannya, hanya saja ia punya 
malam yang melelahkan kemarin. Bos sekaligus sahabat 
baiknya, Dior, membuat dirinya harus bergadang 
semalaman demi mendengarkan curhatan tentang sang 
kekasih yang berada nun jauh di negeri seberang. 

Oh, omong kosong dengan Long Distance Relationship. 
Pria yang berada di sisi kekasihnya selama 24 jam penuh 
saja sulit untuk diawasi, apalagi kekasih Dior yang hanya 
datang berkunjung sebulan sekali? 

Mustahil. 

Kay bersandar di meja dapur setelah ia membereskan 
kekacauan yang terjadi. Air yang ia rebus di dalam teko 
mendidih dan tumpah meruah membasahi lantai dapur, roti 
panggang yang seharusnya menjadi menu sarapannya pagi 
ini gosong tak ubahnya seperti pantat panci. Kay tidak tahu 
pagi terkutuk seperti apa yang tengah ia hadapi, yang jelas 
saat memeriksa ponselnya ia kembali mengumpat karena 
menemukan 5 panggilan tak terjawab dari bosnya. 
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"Shit! Dior akan membunuhku" umpat gadis itu. 

Meskipun Dior adalah sahabat baiknya dan orang yang 
menyebabkannya terlambat bangun pagi ini, tapi Kay kenal 
betul wanita itu. Bagi Dior pekerjaan tetaplah pekerjaan, dia 
tidak akan ragu mengesampingkan persahabatan dalam hal 
ini. Saat di kantor Dior akan menjadi atasan galak bermulut 
pedas, namun saat mereka hanya berduaan saja Dior 
berubah menjadi gadis cengeng dan tolol yang menangisi 
kekasihnya sepanjang hari. 

Setelah berpakaian dengan rapi dan mengalungkan 
kartu tanda pegawainya di leher, Kay menuju ke kantor 
tanpa sarapan pagi. Persetan dengan perut yang 
keroncongan, ia punya rapat penting dengan kru Trip With 
Josh Goldstein pagi ini. 

Trip With Josh Goldstein adalah sebuah program 
traveling yang tayang di televisi dan akan memasuki babak 
baru. Jika kalian bertanya pekerjaan apa yang membuat Kay 
Blakely begitu berdedikasi sehingga rela menanggung risiko 
terkena asam lambung demi menghadiri sebuah rapat, maka 
bacalah dua paragraf di bawah ini. 

Kay adalah seorang Penata Fotografi atau pimpinan Juru 
Kamera yang selama 3 tahun belakangan ini bersama 
teamnya telah menyukseskan program traveling Trip With 
Josh Goldstein. Selama tiga tahun acara tersebut selalu 
menghasilkan rating yang memuaskan, bahkan setiap 
tahunnya selalu mendapatkan penghargaan. Namun, 
sepekan yang lalu rating program ini mendadak turun di 
posisi ke-6. Stasiun televisi tempat Kay bekerja pun 
kehilangan program unggulan mereka. 

Untuk itu Dior selaku Manajemen Program yang 
bertanggung jawab atas program ini berpikir untuk memulai 
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babak baru agar programnya kembali segar. Ia akan 
mengganti pembawa acara, beberapa kru, dan mengubah 
pengemasan program agar kembali menduduki posisi 
pertama rating pertelevisian USA. Oleh karena itu, Kay harus 
hadir tepat waktu. Jangan sampai keterlambatannya 
membuat Dior berpikir untuk mencampakkan teamnya dari 
program ini, padahal Kay sudah bekerja keras selama tiga 
tahun belakangan. Ia sangat percaya diri bahwa teamnya 
akan dipertahankan. 

Memasuki ruang rapat, Kay mendapatkan perhatian 
seluruh kru dan atasan karena untuk yang pertama kalinya 
ia datang terlambat. Di depan sana Dior mendadak berhenti 
berbicara sambil menggeleng-gelengkan kepala 
memandangnya. Kay meminta maaf atas keterlambatannya 
lalu ia mengambil duduk sambil menggerutu di dalam 
benaknya, uh memangnya karena siapa aku bisa terlambat! 

“Tidak biasanya kau terlambat, Kay” bisik Riley, 
asistennya. 

Kay melirik pemuda itu, "Apa yang sudah kulewatkan?" 

Riley menghembuskan nafas pelan, "Sebuah bencana 
bagi kita" 

Dahi Kay berkerut dalam, ia tidak mengerti maksud dari 
jawaban Riley dan saat ia hendak bertanya Dior yang sedang 
berbicara di depan sana lebih dulu menyelanya. 

"Jadi kesimpulan dari hasil rapat hari ini adalah 
pertimbangan penambahan pembawa acara wanita, 
pergantian team juru kamera, dan perubahan susunan acara 
yang lama menjadi baru” 

Sontak kedua bola mata Kay membesar mendengar hasil 
keputusan itu. Sialan, apa-apaan?! dia baru saja duduk dan 
Dior sudah bersikap kejam kepadanya, team yang sudah 
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berjuang mati-matian menyukseskan program ini 
dicampakkan begitu saja. 

Sangat tidak adil! 

"Aku ingin seseorang dari team kreatif ke ruanganku 
satu jam lagi, rapat sampai di sini kalian boleh kembali 
bekerja. Dan Kay," Kay mendelik sebal menatap atasannya 
yang menyebalkan itu, "Ada hal penting yang harus 
kubicarakan denganmu, datang ke ruanganku sekarang." 

Tentu saja, Kay juga punya banyak hal penting yang 
harus ia katakan kepada Dior. Hal penting itu mengandung 
umpatan kasar yang tak patut ditiru di rumah! 

"What the fuck, Dior?!" 

Itu adalah kalimat pertama yang meluncur dari bibir 
Kay setelah mereka sampai di ruangan Dior. 

“Hanya karena terlambat satu kali kau langsung 
mencampakkan teamku dari program ini?!" 

Dior meletakkan laptopnya di meja kerja lalu 
bersedekap menatap Kay yang meledak-ledak di 
hadapannya, "Tenangkan dirimu Kay, aku tidak 
mencampakkan kalian dari program karena kau terlambat" 

"And then, why?!!" sahut Kay, menyalak. 

“Duduk dan tenanglah, aku tidak akan bicara jika kau 
terus mengomel seperti induk angsa" 

Oh, sialan. 

Mau tak mau Kay mendaratkan bokongnya di kursi dan 
mencoba menahan dirinya untuk tidak meledak. Sungguh, ia 
sangat kesal tapi permasalahan ini harus diselesaikan 
dengan kepala dingin. Apa pun alasan Dior memecat 
teamnya dari program tidak akan Kay terima, dia akan 
berusaha membujuk Dior agar atasannya itu mengubah 
keputusannya. 
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“Ini sudah kupikirkan matang-matang” Dior bersandar 
pada meja dan berkata, "Kau dan anggotamu kupindahkan 
ke program baru" 

Sontak kedua alis Kay yang tebal bertaut bingung, 
“Program baru?" tanyanya. 

"Yep 

"Apa maksudmu?" 

"Menurutku hanya ada dua kemungkinan mengapa 
rating TWJG turun, yang pertama penonton bosan dengan 
pengemasan acaranya, dan yang kedua penonton bosan 
dengan programnya. Aku pikir, opsi kedua lebih masuk akal, 


maka dari itu selain menyegarkan program lama aku juga 
memutuskan untuk meluncurkan program yang baru" jelas 
Dior. 

"Dan program apa itu?" 

“Program masak" jawabnya. Dior menjilat bibir 
bawahnya lalu berkata, "Traveling dan memasak, lebih 
tepatnya" 

Uh, traveling dan memasak? Kay tidak pernah melihat 
program seperti itu disiarkan di televisi sebelumnya. 

Mengetahui sahabatnya belum mengerti Dior pun 
menjelaskan dengan lebih rinci, "Jadi begini, program ini 
nantinya akan dibawakan oleh seorang Celebrity Chef yang 
terkenal. Jika acara memasak pada umumnya dilakukan di 
dapur, maka di program ini Chef tersebut akan memasak di 
alam terbuka pantai, gunung, pulau eksotis, dan lainnya. 
Program baru ini akan sangat berbeda dari program- 
program memasak yang pernah ada," 

Yep, dan Kay mulai merasa ragu terlibat di dalamnya. 

"Aku memindahkanmu ke program baru karena aku 
tahu betul kemampuanmu Kay, kau sangat ahli bekerja di 
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alam terbuka, kau pintar mengambil sasaran yang bagus dan 
aku yakin program ini pasti jauh lebih meledak 
dibandingkan program sebelumnya jika berada di 
tanganmu" 

Menghembuskan nafas pelan, Kay memijat pelipisnya 
yang berdenyut setelah mendengar semua penjelasan Dior. 
Ia tahu ide wanita itu meluncurkan program baru sangatlah 
brilliant, namun Kay kurang yakin penonton akan menyukai 
acara memasak yang disajikan seperti itu. Kay tidak akan 
mengambil risiko menerima program baru, ia lebih memilih 
bertahan di program lama sebab ia yakin program lama 
masih punya kesempatan yang besar untuk kembali 
menduduki rating tertinggi program terbaik di pertelevisian 
USA. 

“Dior, aku ingin bertahan di program yang lama" ucap 
Kay, memutuskan. 

Dari pembawaannya yang santai tampaknya Dior sudah 
tahu Kay akan menolaknya. 

“Pikirkan baik-baik Kay, aku memberimu waktu untuk 
berpikir. Kau tahu program ini tidak serumit program 
sebelumnya, kalian tidak perlu mengikuti pembawa acara 
memanjat tebing selama berjam-jam apalagi sampai terjun 
bebas karena di program ini kalian hanya perlu merekam 
seorang Chef memasak, paling lama 60 menit, dan kau tahu 
keuntungan apa yang kau dapat jika kau mengambil 
program ini?" 

Kedua alis Kay terangkat naik, "Apa?" 

“Sisa waktu kerjamu yang panjang bisa kau gunakan 
untuk mengambil gambar sebanyak-banyaknya" jawab Dior. 

Kay terdiam, tapi mata gadis itu berbinar mendengar ide 
cemerlang Dior. Oh, sudah lama ia tidak menjadi fotografer 
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lepas dan mengambil gambar di alam bebas. Sekarang Kay 
mulai tertarik untuk mengambil program baru, akan tetapi 
tetap saja dia tidak boleh gegabah. Dior memberikannya 
waktu untuk berpikir, maka Kay akan menggunakan 
waktunya. 

Bangkit dari duduknya, Kay bersiap-siap untuk 
meninggalkan ruangan atasannya setelah ia berkata, "Besok 
aku akan menghubungimu dan memberikan jawabannya" 

Dior menyengir lebar, ia pandangi punggung Kay yang 
menjauh hingga gadis itu menghilang di balik pintu. Dior 
tidak merasa khawatir lagi sebab dia kenal betul Kay Blakely, 
sahabatnya itu tidak akan bisa menolak program baru 
setelah mengetahui keuntungan seperti apa yang akan 
didapatkan. 
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Rapat Program Baru 


Kay tidak bisa berhenti berpikir. Keuntungan yang Dior 
janjikan membuat program baru terdengar sangat 
menggiurkan. Bagaimana tidak, dia mendapatkan 
kesempatan untuk memotret alam setelah sekian lama ia 
terjebak dengan kesibukan merekam acara traveling sambil 
mengikuti serentetan kegiatan ekstrem yang dilakukan. Kay 
rindu masa-masa di mana ia bekerja sebagai fotografer lepas 
di waktu senggang, tidak ada jadwal yang padat, hanya ada 
dirinya, kamera, dan pemandangan yang indah. 

Maka di sinilah Kay berada, duduk di ruang rapat 
bersama team yang lainnya untuk membahas program baru 
yang akan menjadi tanggung jawab mereka. Yeah, Kay 
memang belum mengatakan kepada Dior apakah dia sudah 
menerima pekerjaan ini atau tidak, karena sebelum 
memberikan jawaban Kay ingin memastikan terlebih dahulu 
secara jelas dan rinci program seperti apa yang Dior ingin ia 
tangani. 

Namun sayang rapat tidak berjalan semulus yang Dior 
harapkan, sebab Celebrity Chef yang ia bangga-banggakan 
tak kunjung datang untuk menghadiri pertemuan. Kay bisa 
melihat semangat yang menggebu-gebu pada diri 
sahabatnya itu telah pudar, Dior sudah terduduk di kursinya 
dengan wajah yang kesal. Begitu pula dengan Kay, ia jenuh 
duduk di sini sejak pukul 9 pagi, bokongnya yang sintal 
terasa panas sampai-sampai ia memutuskan untuk berdiri 
sejenak sambil berjalan kecil di dalam ruang rapat. 

"Oh, berapa lama lagi kita harus menunggu?" tanya Kay, 
sebal. 
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“Bersabarlah Kay, asistennya bilang mereka sedang 
dalam perjalanan" 

Sialan. 

Terhitung satu setengah jam sudah mereka semua 
duduk di ruangan ini, Kay bersumpah program tidak akan 
berjalan mulus jika Dior tidak mempertimbangkan 
keterlambatan Celebrity Chef itu. 

Tak beberapa lama kemudian pintu terbuka, seorang 
pria masuk membawa serta pesona yang tidak Kay duga- 
duga. Pesona yang begitu indah dan memikat. Wajah 
aristokrat, tubuh yang gagah, gerak-gerik yang jantan, serta 
aroma yang liar dan tajam. Kay yang sebelumnya mengomel 
kini terbungkam, ia bungkam karena mengagumi sosok 
Dewa Herkules yang gagah ternyata ada di dunia nyata, 

Dalam wujud seorang pria yang akan bekerja 
bersamanya. 

“Selamat pagi, maaf aku terlambat" 

Oh sialan, aksen Italia. 

“Selamat datang Sebastian silakan duduk" ucap Dior. 
Pria itu mengambil duduk tepat di samping kursi yang Kay 
tinggalkan. "Kay, duduklah" suara Dior mengalihkan 
perhatian Kay dari sosok tinggi berkulit kecokelatan itu, ia 
pun kembali duduk di kursinya. 


“Sebelumnya aku ingin memperkenalkan kepada kalian, 
dia adalah Sebastian Constantine Chef yang akan menjadi 
bintang pada program baru kita." Dior mengambil remote 
dan mulai menyalakan monitor, "Baiklah rapat akan kita 
mulai" 

Rapat pun dimulai. Dior memimpin rapat seperti 
biasanya, wanita itu selalu penuh dengan kepercayaan diri 
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dan kelugasan dalam berkata-kata. Berbeda dengan Kay 
yang fokusnya terpecah hari ini, ia tidak bisa berpikir 
dengan jernih lagi setelah Sebastian Constantine masuk ke 
dalam ruangan rapat. Bukan soal ketampanan, tapi bau 
parfum pria itu sangat tajam. Demi Tuhan, apakah Kay satu- 
satunya orang yang merasa terganggu dengan aromanya? 

Ditengah-tengah rapat yang sedang berlangsung tiba- 
tiba saja Sebastian menyela Dior yang sedang berbicara di 
depan sana. Pria itu mulai menunjukkan sikap aslinya yang 
suka mengatur dan memegang kendali dalam segala hal, ia 
mengacak-acak susunan program yang telah Dior susun 
dengan idenya yang tidak masuk akal. 

"Aku tidak membutuhkan banyak kru untuk ikut 
bersamaku, aku hanya butuh 4 orang kru" ucapnya. 

Sontak para kru yang ada di ruangan itu saling 
memandang satu sama lain. Mereka bingung dengan 
keinginan Sebastian Constantine, 4 orang kru dalam 
mengurus program memasak dan traveling? Oh, itu tidak 
mungkin. 

"Sebas itu tidak mungkin, kita butuh paling tidak 8 
orang kru untuk ikut bersamamu" sahut Dior. 

Sebastian tetap bersikukuh dengan keinginannya, dan 
itu mulai membuat Kay yang duduk di sampingnya merasa 
kesal. Dia sudah bisa menebak kalau Sebastian Constantine 
adalah Chef yang rumit, banyak maunya, dan keras kepala. 
Program dengan pembawa acara yang seperti ini biasanya 
tidak berlangsung lama, karena sifat bossy itu membuat team 
tidak dapat bekerja dengan maksimal. 

Di depan sana Dior tampak gusar. Wanita itu memijit 
pelan dahinya, lalu memandang Kay seolah-olah 
membutuhkan pendapatnya. Tapi apa daya, Kay hanyalah 
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seorang kru penata fotografi di sini, ia tidak punya 
wewenang untuk buka suara selain menyangkut teamnya. 

“Mengapa kau berpikir terlalu keras Dior? Percaya 
kepadaku, semakin sedikit kru yang ikut semakin sedikit 
pula yang makan gaji buta" 

Jelas pernyataan itu menyinggung perasaan semua kru 
yang ada di sini, termasuk Kay. Namun mereka tak bisa 
berbuat apa-apa selain diam dan mendengarkan perdebatan 
yang terjadi di antara Dior dan Sebastian. 

"Baiklah" kata Dior pada akhirnya, "4 orang kru yang 
akan mengurus program ini di lapangan adalah Kay dan 
teamnya. Kru yang lain, kalian boleh meninggalkan ruang 
rapat sekarang” 

Oh, Kay tidak percaya Dior akan senekat ini. 

Rapat kembali dilanjutkan. Ruangan hanya diisi oleh 6 
orang yaitu, Dior, Kay, Sebastian, dan tiga orang anggota juru 
kamera yang lain. Dior membagi tugas mereka, bahkan 
mereka harus melakukan tugas yang bukan di bidangnya. 
Bisa dibilang keputusan ini juga merugikan Kay yang harus 
mengambil rekaman seorang diri. 

Oh, jika begini sama saja waktu Kay akan habis banyak, 
ia tidak mungkin sempat memotret seperti keinginannya. 
Kay berubah pikiran, ia akan mengatakan kepada Dior agar 
wanita itu mencari kru yang lain untuk program ini setelah 
rapat selesai. 

"Untuk nama programnya sendiri, apakah kau punya ide 
yang bagus Sebastian?" 

"Ya" sahut pria itu dengan wajah congkaknya, "What's 
Cooking Good Looking? itu nama program yang sesuai 
dengan sajian acaranya” 


Eternity Publishing | 15 


Well, Kay ingin muntah melihat kepercayaan diri 
Sebastian Constantine yang hampir menyentuh langit. Jadi, 
tanpa Kay sadari bibirnya dengan sendirinya menggerutu, 
"Cih, narsis sekali" 

Seluruh perhatian pun tertuju kepada Kay, termasuk 
perhatian Sebastian. 

"Oh, aku tidak tahu ada gadis cantik yang duduk di 
sampingku sejak tadi, aku pikir kau adalah pria" ucap 
Sebastian. 

Yeah, sialan. 

Kay menunjukkan wajah ketusnya. Pria bermulut buaya, 
sudah Kay duga dari awal pesona yang pria itu miliki pasti 
sesuai dengan tabiatnya yang suka menggoda dan 
mempermainkan perasaan wanita. 

“Siapa namamu, Amore?” 

Kay memutar mata jengah. Ia mengabaikan Sebastian 
lalu bangkit dari duduknya dan berkata, "Dior, aku menarik 
diri dari program ini" 

"Kenapa Kay?" 

"Apa kau bercanda? 4 orang kru di lapangan, itu tidak 
mungkin!" Kay memekik pelan. 

"Mungkin saja Amore, percaya kepadaku" 

Kay kembali menatap pria itu lalu mendengus, "Aku 
tidak berbicara denganmu, Mr Constantine" 

Sebastian mengangkat bahunya acuh. 

Kedua tangan Dior bertumpu di meja, wanita itu terlihat 
lelah saat ia menghembuskan nafasnya, "Bagaimana jika kau 
mencobanya dulu Kay?" 

Kay menggeleng tegas. Sebelumnya ia juga berpikir 
begitu, bagaimana jika dia mencobanya dulu? Tapi setelah ia 
melihat langsung sikap Sebastian yang bossy dan suka 
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merayu, membuatnya tidak berpikir dua kali untuk menarik 
diri dari program baru. 

“Tidak, maaf aku permisi, selamat siang" 

Berjalan menuju ke pintu keluar, Kay dapat mendengar 
Sebastian bergosip di belakangnya, “Dia sangat galak, pasti 
pacarnya tidak bisa memberikannya orgasme" 

“Sebastian, dia gadis lajang” sahut Dior. 

“Oh, pantas saja” 

Cowok sialan! Umpat Kay di dalam benaknya. 
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Bad Decision 


Semakin men-scroll ke bawah semakin pula Kay merasa 
ingin muntah. Sosial media Sebastian Constantine dipenuhi 
dengan gaya hidupnya yang suka berfoya-foya dan bermain 
wanita. Berbagai macam wanita dengan warna bikini yang 
berbeda memenuhi profilnya, pria itu lebih terlihat seperti 
muncikari daripada Celebrity Chef terkenal. 

Kay pikir dia baru saja membuat keputusan terbaik di 
dalam hidupnya, karena jika Kay memaksakan dirinya 
bekerja dengan cowok playboy itu maka sesuatu yang buruk 
pasti akan terjadi. Kay bisa saja melempar kamera ke wajah 
Sebastian saat pria itu mencoba untuk merayunya, oh dan 
lagi Kay akan berada di bawah tekanan yang sangat besar 
menghadapi sikap Sebastian yang arogan dan bossy. 

Pria hidung belang yang suka menanamkan benih sana- 
sini adalah jenis pria yang sangat Kay hindari. Meski hanya 
sebatas hubungan kerja Kay tidak berpikir dua kali untuk 
menolaknya. Ya, Kay tahu sikapnya ini tidak profesional. 
Namun, sepanjang pengalamannya mengenal pria, pria 
playboy adalah spesies yang paling sulit untuk diajak 
bekerja sama. Bukannya bekerja, mereka lebih banyak 
menghabiskan waktu merayu rekannya untuk bercinta. 

Uh lupakan, Kay tidak ingin memikirkan pria murahan 
seperti Sebastian Constantine, ini hanya akan membuatnya 
merasa kesal saja. 

Pintu terbuka dan Kay langsung mematikan layar 
ponselnya. Dior masuk ke dalam ruangannya dengan 
langkah yang gusar, wajahnya kusut saat ia berdiri tepat di 
hadapan Kay yang menumpang bersantai di ruangannya. 
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"Aku mohon jangan memperumit pekerjaanku" eluh 
gadis itu. 

Kay mendengus, "Apa maksudmu?" 

"Kau tahu betul apa maksudku, Kay" Kay menggeser 
kakinya yang berselonjor di sofa saat Dior ingin mengambil 
duduk di sisinya, "Bekerjalah untuk program baru, jangan 
menambah beban pikiranku" 

"Dior aku tidak—" 

"Gajimu kutambah dua kali lipat" 

Sialan apa? 

Kedua bola mata Kay membesar melihat betapa 
nekatnya gadis itu. Tapi tentu saja, gaji dua kali lipat pantas 
dengan pekerjaan double yang akan Kay lakukan untuk 
program baru. 

Akan tetapi jawaban Kay adalah tidak, ini bukan hanya 
soal gaji namun juga tentang sikap Sebastian Constantine si 
pria casanova itu. 

"Kau tahu ini bukan sekedar tentang upah" ucap Kay. 

Dior menghembuskan nafas pelan, yeah dia tahu alasan 
terbesar Kay menolak program ini dan sejak awal ia juga 
sudah mewanti-wanti. Sikap Sebastian Constantine yang 
suka merayu wanita adalah alasan terbesar mengapa 
sahabatnya tak ingin bekerja bersama pria itu, Kay tidak 
pernah betah memiliki hubungan kerja dengan pria hidung 
belang. 

Namun di sisi lain Dior tak berdaya, Kay adalah satu- 
satunya harapan agar program baru ini sukses. Gadis itu 
pandai mengambil objek yang bagus di alam terbuka, jadi 
tak heran mengapa Dior bersikukuh ingin Kay dan 
anggotanya yang menjadi kru untuk program baru. 
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"Aku mengerti kau tidak ingin bekerja dengan pria 
hidung belang" kata Dior. 

"Nah, bagus kalau kau sudah tahu" 

"Kay kau tidak bisa terus seperti ini, tidak semua pria 
sama seperti Craig—" 

Kay langsung melirik Dior tajam, "Jangan sebut nama 
bajingan itu, dia tidak ada hubungannya dengan masalah 
ini." 

Dior terdiam kemudian menghembuskan nafas pelan, 
"Oke. Tapi Kay, aku sangat membutuhkan bantuanmu. 
Begini saja, aku akan berbicara kepada Sebas agar ia bisa 
menjaga sikapnya selama syuting" 

Kay mendengus geli lalu membuang wajahnya, Dior 
terlalu naif jika berpikir Sebastian Constantine akan 
mendengarkan kata-katanya. Selama rapat berlangsung saja 
Dior cuma bisa menuruti keinginan tidak masuk akal pria itu 
tanpa bisa membantah. 

"Jangan buang-buang waktumu Dior, dia tidak akan 
mendengarkanmu. Lebih baik cari saja juru kamera yang lain, 
oke? Aku tidak bisa bekerja sama dengan pria itu" ucap Kay. 

Hening, tidak ada suara. Kay yang mulai merasa curiga 
kembali menatap sahabatnya dan terkejut menemukan Dior 
sedang memandanginya dengan mata yang berkaca-kaca. 

"Kumohon Kay, kau tahu sendiri kan betapa kacaunya 
aku karena Rob tidak bisa berkunjung bulan ini? Tolong 
jangan membuatku bertambah sedih karena penolakanmu" 

Ah, sialan. Umpat Kay di dalam benaknya. Kalau sudah 
begini dia tidak bisa menolak Dior lagi. Air mata adalah 
kelemahan Kay, ia tidak bisa melihat orang terdekatnya 
menangis terutama Dior yang selalu ada di masa sulitnya 
selama ini. 
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"Kenapa sih kau harus memilih cowok playboy itu 
sebagai pembawa acara?" tanya Kay, mengerang kesal di 
akhir kalimatnya. 

"Karena dia Celebrity Chef yang terkenal, muda, dan 
tampan" 

Oh, itu memang benar. Tapi apa hubungannya 
penampilan fisik dengan program memasak? Penonton 
butuh sayuran yang segar, bukan pembawa acara seksi 
dengan kulit kecokelatan. Biar bagaimana pun ini adalah 
program memasak, bukan ajang adu ketampanan apalagi 
pencarian jodoh. 

Tapi ya sudahlah, Kay tak ingin melihat Dior bersedih 
jadi mau tak mau akhirnya ia mengangguk setuju, "Oke" 

Sontak kedua alis Dior terangkat naik, "Oke?" 

"Oke aku akan bekerja untuk program baru" 

Saat itu juga Dior melompat kegirangan sehingga Kay 
menyadari bahwa sahabatnya baru saja menjebaknya 
dengan air mata palsu. Kay ingin menarik kata-katanya 
kembali, namun belum sempat ia membuka suara Dior lebih 
dulu meninggalkannya sambil berkata, "Aku akan berbicara 
kepada Sebas, kalian akan berangkat jumat ini" 

Ya, sialan. 

Kay menyandarkan punggungnya dengan pasrah di 
sandaran sofa setelah Dior menghilang di balik pintu. Ia pijit 
pelipisnya lembut, oh terlambat sudah, baru saja ia memuji 
dirinya sendiri karena telah mengambil keputusan terbaik 
tapi kini lagi-lagi Kay menjebak dirinya ke dalam situasi 
yang rumit. Kay yakin, bekerja sama dengan Sebastian 
Constantine tak jauh berbeda dari menghabiskan hari-hari 
di neraka. Apakah lebih baik jika Kay minum racun saja? 
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Dan, oh maaf, apa nama program barunya tadi? Kalau 
Kay tidak salah dengar What's Cooking Good Looking? Yeah, 
terdengar sangat payah sama seperti pembawa acaranya. 
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Mykonos, Beach, and Games? 


Kay tidak percaya ini, mereka berangkat dengan jet 
pribadi? Ia mengira para kru akan terbang dengan pesawat 
kelas ekonomi karena biasanya itulah yang terjadi. Namun, 
alangkah terkejutnya Kay mendapati Sebastian Constantine 
mengajak para kru untuk terbang bersamanya dengan 
menggunakan jet pribadi milik pria itu. Jet pribadi yang 
sangat mewah dan berkelas, bahkan kursinya bisa diatur 
untuk menjadi tempat tidur. Oh, kalau begini Kay rela 
menghabiskan waktu selama berjam-jam di dalam 
penerbangan. 

"Jaga dirimu, hubungi aku setelah kalian sampai di 
Mykonos" ucap Dior sambil memeluknya erat. 

Kay memutar mata jengah, “Oh, aku hanya pergi selama 
2 hari jangan bertingkah seperti kita tidak akan bertemu 
lagi" 

Dior terkikik geli, gadis itu melepaskan Kay dari 
pelukannya kemudian menghampiri Sebastian lalu berkata, 
“Ingat pesanku, jangan merayu Kay apalagi mengajaknya 
untuk bercinta denganmu, sebaiknya kau menutup mulut 
jika masih ingin kejantananmu utuh" 

Sebastian tertawa geli lalu mengangkat kedua 
tangannya sebagai tanda bahwa ia tidak akan macam- 
macam. Dari kursinya Kay memandangi keakraban kedua 
orang itu, Dior tidak pernah seakrab ini dengan pembawa 
acara di program lama, sahabatnya itu seolah-olah sudah 
mengenal Sebastian Constantine cukup lama. 

Berusaha abai, Kay menyumpal telinganya dengan 
earphone dan mulai menyalakan musik. Riley, asisten Kay, 
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yang duduk di sisinya sudah terlelap pulas. Pria itu menelan 
satu butir obat tidur karena ia memang punya masalah 
dengan ketinggian. 

Jet mulai terbang tak beberapa lama setelah Dior pergi. 
Kay memejamkan matanya, ia juga ingin mendapatkan tidur 
yang nyenyak seperti Riley agar sesampainya mereka di 
Mykonos nanti Kay dapat melakukan pekerjaannya dengan 
mata yang segar. 

Penerbangan yang mereka tempuh kurang lebih selama 
11 jam, dan saat mereka mendarat Kay semakin terkejut lagi 
karena Sebastian memfasilitasi mereka dengan suites yang 
mewah. 

"Istirahatlah selama beberapa jam, aku ingin kalian 
mendapatkan istirahat yang cukup agar bisa melakukan 
pekerjaan kalian dengan baik" ucap Sebastian si casanova. 

Mendengar kalimat itu keluar dari bibir Sebastian 
membuat Kay sangat terkejut, woah apa-apaan ini? 
Sebastian Constantine memanjakan para kru seperti 
keluarga Kadarshian saja. Di dalam benaknya Kay bertanya- 
tanya, apakah setelah program ini selesai nanti mereka akan 
mendapatkan jam rolex juga? 

Pria itu pergi ke kamarnya yang berada di lantai dua 
dibuntuti oleh sang asisten pribadi, Mick. Kedua bola mata 
Kay yang membesar mengiringi langkahnya hingga 
Sebastian berbelok di ujung tangga. 

"Kau lihat itu Riley? Aku pikir kepalanya habis 
terbentur" ucap Kay kepada asistennya. 

Riley terkekeh pelan, "Dia memang baik, kau saja yang 
sudah terlanjur membencinya" 

Oh, itu benar. 
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"Ya sudahlah, aku ingin melanjutkan istirahatku, sampai 
ketemu nanti Kay" 

Kay mengangguk membiarkan Riley dan kru yang lain 
masuk ke dalam kamar mereka masing-masing. Ah, Kay juga 
penasaran kamar seperti apa yang akan ia tinggali selama 
dua hari di Mykonos. Jadi, tanpa membuang waktunya lebih 
lama lagi Kay segera menggeret kopernya dan melangkah 
menuju ke kamarnya. 

Kamar yang Kay tempati berada tak jauh dari dapur dan 
punya bath tub di dalam kamar mandinya sendiri. Oh Demi 
Tuhan, berapa banyak uang yang Sebastian keluarkan untuk 
menyewa suites ini dalam satu malam? Belum lagi besok 
mereka akan pergi ke Santorini. Kay merasa ragu Sebastian 
membayar semua fasilitas dengan uangnya sendiri, jika 
memang benar, maka tidak bisa Kay bayangkan betapa 
kayanya pria casanova itu. 

Oh apa yang Kay pikirkan, jelas ini bukan urusannya. 

Mereka akan berada di Yunani selama 2 hari, 
menghabiskan weekend dengan bekerja di negeri para dewa 
ini. Sesuai dengan susunan program yang sudah diatur, 
waktu yang mereka habiskan di sini sama seperti waktu 
yang mereka habiskan di setiap negara yang nantinya akan 
mereka kunjungi. Hari pertama mereka merekam kegiatan 
masak Sebastian, dan hari kedua merekam pria itu 
mereview hidangan khas di satu restoran. 

Kay harap pekerjaan mereka di program baru ini dapat 
berjalan dengan lancar, sebab di dalam benaknya Kay 
merasa ragu, ia punya firasat Sebastian akan membuat 
pekerjaan mereka bertambah rumit. 

Setelah beristirahat selama 2 jam, mereka mulai 
bergerak meninggalkan hotel menuju ke salah satu pantai di 
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Mykonos. Mengingat cuaca yang panas Kay hanya 
mengenakan kaus tanpa lengan dan juga hotpants, tak lupa 
ia menambahkan topi baseball dan kacamata hitam agar 
tidak terganggu oleh silaunya sinar mentari selama ia 
melakukan pekerjaannya. 

Mereka berangkat dengan dua mobil, Kay dan kru yang 
lain pergi lebih dulu untuk mengatur lokasi sementara itu 
Sebastian akan menyusul dengan mobilnya. 

Di tengah cuaca yang terik Kay dan para kru mulai 
bekerja mengatur lokasi sebaik mungkin. Dan tak beberapa 
lama kemudian Sebastian Constantine datang bersama 
asistennya yang malang, Mick tergesa-gesa mengikuti 
langkah bosnya sambil membawa banyak kantung belanjaan 
sendirian. Riley dan para kru yang lain berinisiatif untuk 
menolong pria kurus itu. 

"Apa ini?" tanya Kay kepada Sebastian. 

"Bahan yang diperlukan untuk memasak" 

"Tapi kami sudah menyediakannya, Dior langsung yang 
memberikan daftarnya" 

Sebastian melangkah acuh melewati Kay sambil berkata, 
“Tahu apa kalian tentang bahan-bahan dapur" 

Ya sialan, terserah dia saja! 

Proses syuting pun dimulai. Ini untuk yang pertama 
kalinya Kay tidak berada di balik monitor dan mengatur. Kali 
ini dia benar-benar menjadi juru kamera yang sesungguhnya, 
berdiri merekam kegiatan memasak Chef arogan itu 
meskipun ia jengah. Namun di balik hembusan nafas gusar 
yang berulang kali lolos dari bibirnya, Kay diam-diam 
memperhatikan apa yang Sebastian lakukan di balik kamera. 
Pria itu mengolah berbagai jenis seafood dengan saos 
ladholemono, saus khas Yunani yang terlihat segar dan lezat. 
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Melalui lensa kameranya Kay mengamati pekerjaan 
Sebastian yang rapi dan cekatan. Pria itu memperlakukan 
bahan masakan seperti bahan baku seni, ia teliti dan hati- 
hati di setiap gerak-geriknya. Yeah, bakat memasak di dalam 
diri Sebastian Constantine tidak perlu diragukan lagi, Kay 
yang sebelumnya kenyang kini merasa lapar melihat 
hidangan yang tengah pria itu siapkan. 

Syuting tidak berjalan serumit yang Kay bayangkan. 
Sebagai seorang Celebrity Chef yang sudah sering berlalu 
lalang di televisi, Sebastian cukup mahir berinteraksi dengan 
kamera. Kay tak perlu repot-repot mengingatkannya untuk 
tersenyum, sebab senyum di wajah pria casanova itu tidak 
pernah luntur barang sedetik saja. 

Setelah syuting selesai, Sebastian memanggil para kru 
yang sedang berkemas untuk mencicipi olahan seafood yang 
ia masak. Melihat kesempatan itu, Kay segera mengambil 
kameranya lalu mencari objek yang bagus yang bisa ia 
tangkap di bibir pantai Mykonos. Meskipun olahan seafood 
ala Sebastian Constantine terlihat sangat lezat, tapi Kay lebih 
memilih mengambil gambar di sisa waktu yang ia miliki di 
sini. 

Pantai, senja, debur ombak, dan burung-burung camar 
yang beterbangan mendominasi tangkapan gambar Kay hari 
ini. Gadis itu tersenyum puas saat melihat-lihat kembali 
pemandangan indah yang berhasil ia abadikan dengan 
kameranya. Ah, Kay sangat beruntung bisa mendapatkan 
banyak gambar yang bagus dengan waktu yang sedikit. 

"Kau pintar mengambil kesempatan rupanya" suara 
berat seorang pria membuat Kay tersentak kecil. Ia 
mengalihkan perhatiannya dari kamera lalu melirik sinis 
Sebastian Constantine yang berdiri di sisinya, "Ini bukan 
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etika kerja yang baik, bagaimana jika aku melaporkanmu 
kepada Dior?" 

Kay mendengus acuh dan kembali menaruh perhatian- 
nya kepada kamera yang menggantung di lehernya sambil 
berkata, "Laporkan saja, aku tidak peduli!" 

Sebastian terkekeh pelan, "Kau punya mulut yang pedas 
Amore, aku suka melihat caramu membuat permainan ini 
menjadi semakin menantang” 

Dahi Kay berkerut dalam, ia menoleh memandang 
Sebastian yang sudah berjalan menuju ke mobilnya. Sungguh 
ia tidak mengerti apa yang pria itu katakan, permainan apa 
yang Sebastian maksud? Kay tidak merasa sedang 
memainkan permainan apa pun bersamanya. 

Oh persetan, cowok Italia itu suka bicara ngawur! 
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Tendangan Maut di Santorini 


Santorini adalah pulau yang sangat indah, menyajikan 
pemandangan alam yang spektakuler bersama gedung- 
gedung putih beratap biru yang mendominasi daratannya. 
Kay tidak pernah mengunjungi Santorini sebelumnya karena 
yeah berlibur di pulau ini tidaklah murah, dan sekarang ia 
merasa sangat beruntung bisa melihat langsung betapa 
menakjubkannya pemandangan di Santorini secara percuma. 

Namun sangat disayangkan, Kay tidak memiliki banyak 
waktu di Santorini untuk memotret keindahan alam dan 
gedung-gedungnya. Sebab ia dan para kru yang lain datang 
untuk bekerja, merekam Sebastian Constantine meriview 
hidangan khas Yunani, Pastitsio, di salah satu restoran yang 
terkenal di Santorini. 

Setelah syuting selesai, Sebastian Constantine lagi-lagi 
menunjukkan kemurahan hatinya. Pria itu mentraktir 
seluruh kru untuk makan di restoran yang sama sebelum 
mereka kembali ke Mykonos. Besok pagi mereka akan 
pulang ke Manhattan, Kay merasa lega karena syuting di 
Yunani berjalan tanpa hambatan. Tampaknya Sebastian 
takut akan ancaman Dior, atau pria itu benar-benar serius 
dalam melakukan pekerjaannya. 

Oke, Kay membuat kesalahan karena menilai 
keprofesionalan pria itu dengan gegabah. 

Menjadi orang pertama yang selesai menyantap 
makanannya, Kay memanfaatkan kesempatan itu untuk 
memotret pemandangan yang ada di sekitarnya. Dari balkon 
restoran Kay mulai menangkap keindahan laut Santorini dan 
juga gedung-gedung putih yang tampak menakjubkan dari 
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atas sini. Ya lumayanlah untuk disimpan sebagai kenang- 
kenangan karena Kay yakin ia tidak akan menginjak pulau 
ini lagi. 

Saat Kay sedang asyik-asyiknya memotret tiba-tiba saja 
aroma tumbuhan liar yang begitu tajam menusuk indra 
penciumannya. Oh sialan, Kay kenal betul aroma ini, aroma 
yang selalu ia hirup saat Sebastian Constantine berada tak 
jauh darinya. Tidak menghiraukan kehadiran pria itu, Kay 
terus memotret seolah-olah ia tak menyadari keberadaan 
Sebastian yang berdiri tepat di sisinya. 

"Ada kastel tua di dekat sini kastelnya menghadap 
langsung ke arah laut, aku tidak keberatan kita pergi 
mengunjungi kastel itu sebentar, kau bisa mendapatkan 
gambar yang bagus di sana" ucap Sebastian. 

Kay berhenti memotret saat ia mendengar tawaran yang 
sangat menggiurkan dari bibir Sebastian. Gadis itu menoleh 
kemudian menatap ke dalam mata cokelat muda pria yang 
berdiri di sisinya dengan penuh curiga. 

Ada apa dengan Sebastian? Pikirnya. Tidak biasanya 
playboy itu bersikap sangat baik kepada Kay, padahal baru 
kemarin Sebastian menyindirnya karena mengambil 
kesempatan memotret di perjalanan kerja mereka. Benar- 
benar pria yang aneh....dan tidak bisa dipercaya. Bisa jadi 
Sebastian bersikap begitu murah hati kepada Kay bertujuan 
untuk memancingnya ke ranjang. 

"Tidak perlu, aku tidak tertarik" sahut Kay, ketus. 

Meninggalkan Sebastian sendirian, Kay bergabung 
bersama para kru lalu membantu mereka mengemas 
peralatan syuting. Ah, tidak sabar rasanya sampai di 
penginapan mereka di Mykonos, namun lebih tak sabar lagi 
kembali ke Manhattan. Meski baru dua hari tapi Kay sudah 
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sangat merindukan apartemennya yang sederhana, 
ranjangnya yang tidak terlalu empuk, dan juga pagi dengan 
secangkir kopi tanpa gula. 

Jam menunjukkan pukul 9 malam saat mereka tiba di 
Mykonos. Sebastian dan asistennya yang menumpangi mobil 
yang berbeda dengan para kru belum tiba di penginapan, 
padahal pria itu berangkat lebih dulu. Oh lupakan, Kay tidak 
ingin repot-repot memikirkan ke mana perginya pria hidung 
belang itu. Lebih baik ia membersihkan tubuh 
lalu bergabung di ruang tengah bersama para kru yang 
sedang menyantap pizza. 

Namun anehnya ruang tengah kosong saat Kay tiba. 
Televisi yang tadinya menyala juga sudah mati. Kay 
memandang ke setiap sudut ruangan kemudian tersentak 
kaget mendapati Sebastian Constantine berdiri di samping 
guci yang besar seperti patung Dewa Yunani. 

"Ke mana semua orang pergi?" tanya Kay. 

"Bar. Bersiaplah, kita juga akan pergi ke sana" 

Oh. 

"Tidak" sahut Kay, dingin. "Aku akan tidur saja" 

Mendengar penolakan yang tak henti-hentinya ia terima 
dari juru kameranya membuat kesabaran Sebastian habis. 
Pria itu merasa kesal dengan sikap Kay, ia tak tahu dendam 
pribadi apa yang Kay punya untuknya. Mereka bahkan baru 
mengenal dalam beberapa hari, dan Sebastian juga tidak 
merasa telah melakukan kesalahan yang besar terhadap Kay 
Blakely selain iseng menggodanya dalam beberapa 
kesempatan. 

"Apa yang sebenarnya terjadi kepadamu?" tanya 
Sebastian sambil menghampiri Kay, "Mengapa kau begitu 
dingin kepadaku?" 
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“Itu perasaanmu saja" sahut Kay, acuh. 

"Kau pikir aku bodoh, Kay? Aku tahu kau tidak 
menyukaiku" 

Kay menghembuskan nafas pelan, "Pertama, hubungan 
kita tidak terlalu dekat sampai aku harus menyukaimu atau 
pun membencimu, aku tidak punya waktu untuk itu" jawab 
Kay, "Dan yang kedua, aku hanya ingin tidur Mr Constantien" 

"Constantine. Kau bahkan salah mengeja nama 
belakangku" 

Sontak wajah Kay pun merona menahan rasa malu. Uh 
sialan, tidak bisakah Sebastian mengabaikan kesalahan 
sepele itu? 

"Kau adalah gadis yang paling rumit yang pernah 
kutemui, Kay Blakely" 

Di dalam benaknya Kay mendengus. Cih tentu saja, gadis 
yang berada di sekitar pria itu selama ini adalah gadis-gadis 
murahan yang siap mengangkang untuknya. 

Kay memasang ancang-ancang saat Sebastian mulai 
mengikis jarak di antara mereka. Demi Tuhan Kay tidak 
takut, dia punya lutut yang cukup kuat untuk meremukkan 
bola Sebastian. 

"Dan sekarang aku tahu alasan mengapa kau selalu 
ketus kepadaku" bisik Sebastian dengan suaranya yang 
berat, "Kau hanya takut Kay, kau takut mengakui bahwa 
sebenarnya dirimu tertarik kepadaku" 

Kedua bola mata Kay sontak membesar, tapi kemudian 
senyum mencemooh terlukis di bibirnya, "Kau tahu apa yang 
paling tinggi di dunia ini, Mr Constantine?" tanya Kay. 

Dahi Sebastian berkerut dalam mendapatkan 
pertanyaan yang jelas sangat lari dari topik pembicaraan 
mereka, "Puncak Everest?" 
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Kay menggeleng pelan, "Bukan" 

"Lalu?" 

"Kepercayaan dirimu" jawab Kay masih dengan senyum 
mencemooh yang ia tujukan untuk Sebastian. 

Sebastian terkekeh pelan, namun di dalam benaknya ia 
mengumpat. Sialan, lagi-lagi Kay berhasil mencetak poin 
hanya dengan melemparkan sindiran pedas yang tepat 
sasaran. 

Tak mau menyerah semudah itu, Sebastian kembali 
melancarkan aksinya. Ia mengelus lengan Kay dengan ujung 
jemarinya, memberikan sentuhan seringan bulu yang 
membuat sekujur tubuh Kay yang sudah lama tidak disentuh 
merespons dengan sangat cepat, "Jangan terlalu keras 
kepada dirimu sendiri Amore, lakukan apa yang hatimu 
katakan. Jika kau menginginkanku maka katakan kepadaku 
sekarang, kita hidup di dunia ini hanya untuk bersenang- 
senang" 

Rayuan yang sangat mematikan, para gadis yang 
mendengarnya pasti akan langsung melemparkan diri 
mereka ke dalam pelukan Sebastian. Namun lain halnya 
dengan Kay Blakely, rayuan maut Sebastian tidaklah 
mempan untuk menghapus kebencian gadis itu terhadap 
pria mata keranjang. Kay bahkan sudah tidak dapat 
menahan diri lagi, tanpa peringatan ia mendaratkan lututnya 
dengan keras di antara selangkangan Sebastian sehingga 
pria itu mengerang kesakitan. Wajahnya memerah menahan 
rasa ngilu dan nyeri yang tak terhingga pada anggota tubuh 
kebanggaannya. 

"Kau sangat menjijikkan!" cetus Kay sebelum melangkah 
lebar menuju ke kamarnya. 
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Persetan jika Sebastian Constantine mengalami luka 
yang serius pada alat vitalnya. Itu malah bagus, agar dia 
dapat berpikir dua kali sebelum menggoda seorang gadis di 
lain hari. Tidak semua gadis bisa Sebastian rayu seperti 
gadis-gadis yang berhasil dia tiduri, Sebastian Constantine 
harus belajar menerima penolakan karena selama ini pria itu 
selalu mendapatkan apa pun yang ia inginkan. 

Apa pun, terkecuali Kay Blakely. 
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Back To Home 


Kembali ke sepetak apartemen sederhana di tengah 
keramaian kota, Kay merasa senang dapat pulang ke rumah- 
nya. Ia memeriksa beberapa foto yang berhasil ia tangkap 
selama dua hari berada di Yunani dan merasa puas melihat 
hasilnya, tak Kay sangka hasil gambar yang ia ambil di waktu 
yang mepet ternyata tidak mengecewakan, sangat bagus 
malah. Yeah, beginilah jika yang memotret seorang 
fotografer handal dan berpengalaman, waktu yang sedikit 
sekali pun tak menghambat kesempatan. 

Ah, Kay sedikit menyesal karena telah menolak tawaran 
Sebastian yang mengajaknya mengunjungi kastil tua di 
Santorini. Andai saja ia mengesampingkan sikap brengsek 
Sebastian hari itu dan memanfaatkan kebaikan hatinya, ia 
pasti sudah mendapatkan lebih banyak foto yang bagus 
sebagai koleksinya selama berada di Yunani. Tapi ya 
sudahlah, toh Kay merasa puas dengan hasil tangkapannya 
dan ia merasa senang bisa kembali ke rumah, berbaring di 
ranjangnya, dan berpisah sejenak dari Sebastian Constantine. 

Syuting episode kedua What's Cooking Good Looking? 
akan dilakukan di Asia. Kay dengar-dengar program baru ini 
mendapatkan respons yang cukup baik dari penonton, oleh 
karena itu Dior langsung mengatur dua negara di Asia 
sekaligus untuk mereka datangi dan mereka eksplor 
kulinernya. Ah, ini artinya minggu depan Kay akan meng- 
habiskan lebih banyak lagi waktu bersama pria brengsek itu. 
Hidup Kay akan berubah menjadi mimpi buruk selama 
Sebastian Constantine berada di sekitarnya. 
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Bel rumah yang berbunyi mengalihkan perhatian Kay 
dari hasil-hasil jepretannya di Yunani. Gadis itu meninggal- 
kan kameranya kemudian berjalan menuju ke pintu depan 
untuk melihat siapa tamu yang datang malam-malam begini. 

Membuka pintu, entah mengapa Kay merasa tidak 
terkejut melihat Dior berada di hadapannya dengan senyum 
yang semringah dan juga sebotol sampanye di tangannya. 

"Suprise!" jerit gadis berambut abu-abu itu. Dior masuk 
tanpa permisi dan berlari kecil menuju ke dapur untuk 
mengambil pembuka tutup botol. 

“Mengapa kau datang ke mari?" tanya Kay, menyusulnya. 

"Untuk merayakan keberhasilan" 

Dahi Kay berkerut dalam, "Keberhasilan apa?" 

"Oh, kau pasti belum tahu ya..." Dior menghampiri Kay 
dengan dua gelas berisi sampanye, "Program baru kita 
berhasil menempati rating nomor satu!" lanjutnya. 

Mulut Kay menganga nyaris menyentuh lantai. Ia tak 
salah dengarkan? Program baru yang ia anggap payah 
berhasil menempati rating nomor satu pertelevisian USA? 
Sungguh apa menariknya program memasak, yeah mungkin 
yang menarik bagi pemirsa di rumah adalah pria yang ada di 
balik kompor dan wajan. Memangnya siapa yang tidak 
tergiur menyaksikan tubuh berotot yang hanya ditutupi oleh 
selembar apron. 

"Aku sangat berterima kasih kepadamu Kay, sudah 
kuduga program baru akan meledak jika ada di tanganmu" 

Kay memutar mata jengah, "Oh jangan berlebihan aku 
hanya bertugas memegang kamera saja" 

Dior menggeleng-geleng pelan menanggapi kerendahan 
hati sahabatnya itu. "Anyways, cheers untuk rating nomor 
satu!" pekik Dior sambil mengangkat gelasnya. 
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"Cheers untuk rating nomor satu" balas Kay. 

Setelah mereka merayakan keberhasilan program baru 
dengan meminum segelas sampanye, mereka pergi ke ruang 
tengah. Kay memesan makanan untuk Dior karena ia tidak 
memiliki bahan makanan yang bisa diolah di rumahnya. Ia 
baru sampai kemarin lusa, dan entah mengapa semenjak 
pulang dari Yunani rasanya Kay malas keluar dari rumah, ia 
ingin bermesra-mesraan sepanjang hari dengan apartemen- 
nya. 

"Jadi ceritakan kepadaku bagaimana Yunani?" tanya 
Dior sambil duduk bersila di sofa. 

“Seperti yang mereka katakan, laut yang indah, 
bangunan-bangunan unik dan bersejarah, wine yang nikmat, 
dan ah aku sangat suka di sana tidak berisik" 

“Sebastian tidak menggodamu lagi 'kan?" 

Oh, persetan dengan cowok Italia itu. Kay muak 
mendengar namanya. 

"Aku harap tidak, tapi sayangnya peringatanmu sama 
sekali tidak berhasil. Dia tidak bisa mengendalikan dirinya 
Dior, sekali brengsek ya tetap brengsek" sahut Kay. 

Melihat emosi yang meledak-ledak di dalam diri 
sahabatnya membuat Dior menjadi sangat penasaran, "Apa 
yang sudah ia lakukan kepadamu di Yunani? Kalian 
bercinta?" 

Kay mendengus, "Dia tidak akan kembali hidup-hidup 
jika berani menyentuhku!" 

Kedua alis Dior terangkat naik, ia merasa penasaran 
sekaligus kebingungan. Tidak menyentuh... Jika Sebastian 
tak menyentuh Kay lalu mengapa sahabatnya ini menjadi 
sangat marah? Bahkan tak pernah Dior lihat Kay semarah ini 
sebelumnya. 
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“Lalu jika dia tidak menyentuhmu mengapa kau menjadi 
sangat kesal sekarang?" tanya Dior kepada Kay. 

“Bagaimana aku tidak kesal, playboy sialan itu terus 
merayuku. Kau tahu, malam terakhir kami di Yunani dia 
menyuruh semua orang pergi ke bar sehingga hanya ada 
kami berdua di dalam suites kemudian dia mulai 
menggodaku dengan omong kosongnya, dia berpikir bahwa 
semua gadis tertarik kepadanya dan memintaku untuk 
mengakui itu. Dasar pria hidung belang, dia hanya hidup 
untuk bersenang-senang!" 

Omelan Kay yang panjang lebar membuat Dior dapat 
merasakan betapa kesal dan gusarnya gadis itu menghadapi 
Sebastian. Oh, sebenarnya masalah tidak serumit itu, hanya 
saja Kay menanggapinya secara berlebihan. Kita semua tahu 
bagaimana tabiat cowok Italy, mereka bahkan menggoda 
gadis asing yang mereka temui di pinggirjalan. 

"Jangan diambil pusing Kay, jika tidak kau tanggapi lama 
kelamaan ia pasti akan bosan merayumu" 

Kay tertawa seolah-olah ia tidak percaya, "Bajingan itu 
tidak akan berhenti sampai ia mendapatkan yang ia mau" 

"Hei, tenanglah" Dior dengan lembut mengusap lengan 
sahabatnya, "Kelihatannya kau sangat membenci Sebas, 
percaya kepadaku dia tidak seburuk itu" 

“Bagaimana kau bisa tahu?" Kay mendengus. 

"Well aku mengenalnya" sahut Dior, "Bisa dibilang kami 
adalah teman lama, ayah kami dulu memiliki hubungan 
kerja" 

Oh, berita buruk seperti apa lagi yang harus Kay terima? 
Sahabat baik yang paling ia percaya ternyata adalah teman 
lama dari pria hidung belang yang suka menggodanya. 
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"Wah cerita yang menarik, apakah kau menyukainya?" 
Kay bertanya dengan nada yang meledek. Mendengar itu, 
Dior tertawa geli, "Sebastian adalah pria yang baik, mengapa 
aku harus tidak menyukainya?" 

"Oh, omong kosong" erang Kay. Bahkan bintang laut 
yang tidak memiliki otak sekali pun tahu bahwa Sebastian 
Constantine adalah pria yang jauh dari kata 'baik:. 

"Kau tahu, aku pikir kau juga menyukai Sebas tapi 
kebencianmu terhadap seseorang di masa lalu membuat 
dirimu melihat semua pria sama brengseknya" ucap Dior. 

Kay memutar mata jengah, "Sudah kukatakan jangan 
pernah ungkit-ungkit masa laluku lagi" 

Dior mengangkat kedua tangannya sebagai tanda 
menyerah, "Oke, oke, lupakan pembicaraan ini aku datang 
hanya untuk merayakan keberhasilan program baru 
bersama sahabat terbaikku" 

Binar bahagia di bola mata Dior memperbaiki suasana 
hati Kay. Tepat setelah mereka bercerita panjang lebar 
mengenai Sebastian Constantine, bel rumah berbunyi dan 
makanan cepat saji yang mereka tunggu-tunggu akhirnya 
datang. 

Kay memberikan sedikit tip kepada pria pengantar 
makanan lalu kembali ke ruang tengah dengan dua kantung 
plastik junkfood di tangannya. Dior langsung menatap horor 
dua kantung plastik yang Kay bawa, oh tidak, lagi-lagi Kay 
menggagalkan dietnya. Memang ide yang buruk datang ke 
rumah teman saat kau sedang melakukan program diet, lain 
kali Dior akan menjadikan pengalaman ini sebagai pelajaran. 
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Pm Not Jealous! 


“Sawaddi Kab Phuket!" 

“Katakan, Amore” bisik Sebastian di telinga Kay. 

Kay memandang jenuh pemuda itu kemudian 
mengulang kalimat yang sama dengan malas, "Sawaddi Kab 
Phuket" 

“Gadis pintar" 

Mendahului Sebastian, Kay turun dari kapal dan 
melangkah menapaki kawasan pulau eksotis yang akan 
menjadi lokasi syuting mereka di Phuket hari ini. Mereka 
sampai di Thailand kemarin malam, bahkan tulang Kay 
masih terasa remuk karena perjalanan yang amat panjang. 
Uh, meskipun mereka terbang dengan menggunakan jet 
pribadi yang mewah, namun tetap saja tubuh Kay tidak bisa 
dibohongi tubuh ini tahu betul perbedaan antara ranjang 
sungguhan dengan 'ranjang buatan'. 

Sementara para kru mulai mengatur lokasi, Kay dapat 
melihat dari kejauhan Sebastian Constantine malah sibuk 
bercanda dan bermesraan dengan dua orang tour guide seksi 
yang mengantar mereka sampai ke pulau ini. Kay tidak habis 
pikir, seharusnya pria itu memiliki sedikit saja rasa simpati 
kepada mereka yang sedang bekerja susah payah, bukannya 
malah sibuk menebar pesona. 

Oh, mungkin Sebastian berpikir untuk melakukan 
threesome malam ini. 

Oke lupakan, Kay tidak ingin memikirkan apa yang akan 
pria itu lakukan bersama dua orang gadis asia yang 
mengantar mereka hingga ke mari, lebih baik ia mulai 
menyiapkan kameranya. 
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Mengusap peluh di dahinya, Kay lalu mengacungkan 
satu jempol kepada Riley sebagai isyarat bahwa kameranya 
sudah siap sedia. Riley mengangguk kemudian memberitahu 
Mick, asisten pribadi Sebastian, untuk memanggil bosnya 
yang masih sibuk bermesraan. 

Kay memutar mata jengah melihat Sebastian membawa 
serta dua gadis tour guide itu untuk menyaksikan proses 
syuting. Ia memperlakukan mereka bak seorang putri dan 
memerintahkan Mick mencari bangku untuk mereka berdua. 

Syuting pun dimulai. Kay berusaha untuk fokus dan 
mengesampingkan kekesalannya terhadap Sebastian yang 
bertingkah agak berlebihan di depan kamera hari ini. Pria itu 
memutar botol saos tanpa alasan, ya sialan, Kay tahu 
Sebastian melakukannya untuk menarik perhatian dua 
orang gadis yang duduk di belakang Kay dan sibuk tertawa 
cekikikan. 

Uh, menyebalkan sekali! 

"Cut!" jerit Kay. 

Sontak Sebastian berhenti melakukan aksi 'tebar 
pesonanya', ia menatap Kay dengan bingung begitu pula 
para kru yang merasa heran dengan interupsi mendadak 
gadis itu. 

"Semuanya baik-baik saja, Kay?" tanya Riley. 

Kay menggeleng, ia meninggalkan kameranya lalu 
berdiri berkacak pinggang di hadapan Sebastian, "Bisakah 
kau menghargai waktu kami yang bekerja di sini? Bisakah 
kau fokus dan mengabaikan gadis-gadis itu barang sebentar 
saja, Mr Constantine?" 

Dahi Sebastian berkerut dalam, "Apa maksudmu?" 

"Kau tahu betul apa maksudku" sahut Kay, "Berhentilah 
menebar pesona kepada mereka selama proses syuting!" 
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"Woah Amore, apakah kau cemburu?" 

Oh, sialan. Umpat Kay di dalam hati. 

"Kau bisa melakukannya setelah syuting selesai, aku 
sialan benar-benar tidak peduli!" pekik Kay. 

“Tidak akan sama serunya jika aku tidak melakukannya 
tepat di depan wajahmu" ucap Sebastian sambil terkekeh 
pelan. 

Kay menggeram kesal. Di dalam benaknya ia terus 
mengumpat Sebastian dan berharap bisa mencakar wajah 
menyebalkan itu. 

“Ini peringatan untuk yang pertama dan terakhir kalinya 
Mr Constantine, berhenti bersikap genit dan fokus 
melakukan pekerjaanmu atau aku akan menarik diri dari 
program ini!" 

Riley dan para kru yang lain terkejut melihat Kay berani 
mengancam Sebastian yang notabene-nya adalah bintang 
dari acara mereka. namun tampaknya gadis itu tidak peduli, 
ia keluar dari lokasi take lalu kembali berdiri tepat di 
belakang kameranya dan mereka pun melanjutkan syuting 
yang terhenti dalam beberapa menit itu. 

Setelah syuting selesai Kay langsung naik ke kapal yang 
mengantarkan mereka ke pulau eksotis ini. Ia bahkan sudah 
tidak bernafsu lagi untuk mengambil gambar padahal 
pemandangan yang ada di Phuket sangatlah indah dan 
menakjubkan, air laut sangat jernih sampai-sampai Kay bisa 
melihat ikan-ikan kecil yang berenang di dalamnya. 

Menghembuskan nafas pelan Kay mencoba untuk 
mengendalikan amarahnya. Inilah yang ia khawatirkan sejak 
menerima program baru, sudah ia duga pria hidung belang 
seperti Sebastian sulit untuk diajak bekerja sama. Ugh, sikap 
genit pria itu benar-benar membuat Kay sulit untuk 
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mengendalikan emosinya, terlebih lagi lelucon Sebastian 
yang sama sekali tidak lucu, pria itu tidak bisa serius dan 


fokus dalam melakukan segala hal selain merayu wanita. 
kk 


"Saat aku menegurnya dia malah menuduhku cemburu, 
bisa kau bayangkan itu?" 

"Yeah, aku mengerti" sahut Dior di seberang sana. Kay 
menghempaskan bokongnya dengan kasar di ranjang saat 
Dior kembali berbicara, “Tapi kau terlalu serius 
menanggapinya Kay, sudah kukatakan cukup abaikan saja 
Sebas lama kelamaan ia juga akan menyerah menggodamu" 

Kay mendengus, "Ini masalah pekerjaan Dior! Masalah 
waktu berharga yang aku dan para kru habiskan di sini, 
masalah berapa lama kami menderita di bawah terik sinar 
matahari, dia tidak menghargai itu, dia tidak menghargai 
kerja keras kami dan malah menggoda gadis-gadis asing saat 
sedang syuting!" 

Hening.... 

Kay tidak mendengar balasan dari Dior setelah ia 
mengomel panjang lebar tentang betapa kesalnya ia kepada 
Sebastian Constantine. Oh, jangan bilang sahabatnya itu 
ketiduran. 

"Halo, Dior? Kau masih di sana?" 

"Yeah" jawab Dior, "Kay jika aku berkata jujur apakah 
kau akan marah?" 

Wajah Kay berubah menjadi kebingungan, "Apa? Tidak, 
tentu saja tidak. Kita sudah berteman cukup lama Dior, 
katakan apa pun yang ingin kau katakan kepadaku” 
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"Well..." hembusan nafas berat dapat Kay dengar dari 
ponselnya, “Aku pikir Sebas benar, kau terdengar seperti 
seorang kekasih yang sedang cemburu berat" 

Kay terdiam dengan wajah tercengangnya, benarkah ia 
terdengar cemburu? Bagaimana Dior dapat menganggap Kay 
cemburu padahal ia sangat membenci Sebastian melebihi 
kebenciannya terhadap mata pelajaran matematika semasa 
sekolah dulu. Uh ini tidak masuk akal, Kay yakin Dior hanya 
sedang berusaha mengalihkan pembicaraan mereka tentang 
seberapa tidak profesionalnya Celebrity Chef yang ia bangga- 
banggakan itu. 

"Kalian semua saja" gerutu Kay, "Oh, lupakan aku 
menyesal telah menghubungimu!" 

Kay mengakhiri panggilan begitu saja karena merasa 
kesal akan tuduhan yang Dior lemparkan kepadanya. 
Cemburu kepada Sebastian Constantine? Cih, Kay lebih baik 
mencium kepala Trump daripada cemburu kepada cowok 
genit itu. 

Menjatuhkan tubuhnya di ranjang, Kay memandangi 
langit-langit kamar hotel yang ia tempati selama mereka di 
Pattaya. Yup, tepat setelah syuting di Phuket selesai mereka 
langsung berangkat ke Pattaya. Kay dan yang lainnya 
menginap di salah satu hotel yang tak jauh dari pusat pasar 
jajanan khas Thailand yang menjadi lokasi syuting mereka 
setelah Phuket. Akan tetapi, baru saja mereka selesai 
melakukan syuting mereview jajanan-jajanan tradisional di 
sana, Kay sudah memutuskan untuk kembali ke kamar 
hotelnya. 

Ia kembali sebab merasa jengah, Sebastian sama sekali 
tak menunjukkan rasa bersalahnya. Pria itu malah 
mengulang kesalahan yang sama, Sebastian menggoda gadis- 
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gadis oriental yang mengantarkan makanan ke mejanya. Jadi 
itulah alasan mengapa Kay ada di sini, terkurung di kamar 
hotelnya padahal ia sangat ingin mengambil gambar di 
sekitar area pusat pasar jajanan. 

Oh, terkadang Kay bingung kepada dirinya sendiri, 
mengapa ia merasa terganggu oleh sikap genit Celebrity Chef 
itu? Seharusnya Kay baik-baik saja selama yang Sebastian 
rayu bukanlah dirinya, tapi yang terjadi di sini ia malah kesal 
setengah mati. Apakah yang Dior katakan benar adanya? 
Bahwa ia cemburu? Ugh, itu tidak mungkin terjadi. 

Bunyi bel membuat Kay bangkit dari ranjangnya dengan 
malas. Ia melangkahkan kakinya yang masih dibalut oleh 
boots berwarna hitam menuju ke pintu, sangkin kesalnya 
Kay bahkan sampai lupa membuka sepatu apalagi berganti 
baju. 

Sebastian sialan. 

Sesampainya di pintu, tanpa mengintip Kay langsung 
memutar gagang pintu lalu menariknya hingga pintu 
terbuka dan tanpa bisa ia cegah matanya langsung 
bertabrakan dengan senyum ramah seorang pria. Kay 
mengumpat pelan, dan air mukanya yang kusut berubah 
menjadi lebih menyeramkan. Ia menunjukkan kekesalannya 
secara terang-terangan kepada pria yang ada di hadapannya 
saat ini. Yeah, siapa lagi kalau bukan Sebastian. 

"Amore" 

“Apa lagi yang kau inginkan?" tanya Kay, ketus. 

"Menjemputmu. Kau kembali ke kamar terlalu cepat dan 
belum makan malam" jawab Sebastian. 

Oh itu benar, Kay bahkan merasa lapar sejak tadi. Benar- 
benar kelaparan. 
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"Aku bisa memesan makanan hotel" sahut Kay, merasa 
gengsi menerima ajakan Sebastian. 

"Apa enaknya makanan hotel, aku telah memesan 
banyak jajanan enak di pasar untuk kita semua, ikutlah 
bersamaku Kay" 

Kay menggeleng dengan angkuhnya, “Tidak, terima 
kasih" 

Menghadapi sikap keras kepala sang juru kamera 
membuat Sebastian menghembuskan nafas panjang, 
"Dengar, aku benar-benar minta maaf atas sikapku yang 
kekanakan. Aku telah membuatmu kesal sepanjang hari dan 
aku berjanji tidak akan melakukannya lagi, tapi tolong 
ikutlah bersamaku kali ini, aku tidak ingin kru yang kubawa 
kemari kelaparan" 

Kekesalan di wajah Kay perlahan luntur melihat 
ketulusan di balik bola mata cokelat muda itu. Sebastian 
terlihat begitu peduli kepadanya dan Kay merasa tersentuh. 
Well Kay harap kepedulian itu benar adanya, semoga 
Sebastian memang punya niat baik untuk berubah demi 
kerja sama mereka dalam menyukseskan program baru. 

"Kay?" 

Mengabaikan Sebastian, gadis itu masuk ke dalam 
kamar hotelnya untuk mengambil kamera kesayangannya. Ia 
mengalungkan kamera itu di leher lalu kembali 
menghampiri Sebastian dan berkata, "Baik, ayo kita pergi" 

Sebastian menyengir lebar dan hendak merangkul 
pinggang gadis itu, namun ia segera mengurungkan niatnya. 
Well, tendangan di Santorini masih melekat kuat di 
ingatannya, Sebastian tak ingin mendapatkan tendangan 
yang sama. 


Eternity Publishing | 46 


Unwanted Night 


Puas mengambil gambar di sekitar lokasi pasar jajanan 
tradisional, Kay bergabung bersama Sebastian dan kru yang 
lain di meja yang mereka pesan. Berbagai macam makanan 
sudah terhidang, membuat air liur Kay nyaris saja menetes 
dari bibirnya. Ah ini saatnya menambah berat badan, pikir 
Kay. Mantan pacarnya yang brengsek telah membuat Kay 
kehilangan 8 kilogram dari berat badannya. 

Menjadi gelap mata, Kay mencicipi berbagai jenis 
hidangan yang ada di hadapannya. Kru yang lain juga 
melakukan hal yang sama, mereka tampak rakus menyantap 
makanan yang tidak bisa mereka temukan di Amerika. 

"Ini dia" Sebastian datang dengan membawa dua 
mangkuk besar sup jamur yang tampak lezat. Asapnya 
mengepul dan aromanya tercium sangat nikmat. 

"Apa ini?" tanya Kay. 

"Sup jamur" 

"Kelihatannya enak" sahut Riley. 

"Ya, mereka bilang sup jamur adalah hidangan favorit di 
sini" jawab Sebastian. Ia menatap asistennya lalu berkata, 
"Ayo Mick, kau harus mencobanya juga" 

Tanpa menunggu lebih lama lagi mereka mulai 
menyantap sup jamur itu bersama-sama. Aromanya yang 
menggugah selera tidak membohongi rasa, Kay sangat suka 
rasa gurih sekaligus manis yang memanjakan lidahnya. 
Begitu pula dengan yang lain, mereka juga menyantap sup 
jamur dengan sangat lahap namun tidak lebih lahap 
dibandingkan Kay. 
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Malam itu Kay adalah orang yang paling banyak 
memakan sup jamur di antara mereka semua. Riley yang 
mulai menyadari keanehan terjadi pada dirinya setelah 
menyantap sup itu memilih untuk berhenti, ia mengajak 
para kru kembali ke hotel karena para kru juga merasakan 
keanehan yang sama. Begitu pula dengan Mick, asisten 
Sebastian, pria itu menyusul Riley dan para kru saat ia mulai 
merasa pusing dan mabuk. 

Kay dan Sebastian juga merasa pusing, kepala mereka 
seperti berputar dan mata mereka mulai mengabur. Bahkan 
bisa dikatakan efek yang mereka rasakan jauh lebih buruk 
daripada sekedar meneguk dua botol minuman beralkohol. 
Mereka merasa bahagia tanpa alasan, hingga perlahan-lahan 
halusinasi terbangun di kepala keduanya. 

Sebastian berpindah ke samping kursi yang Kay duduki, 
ia merebut sendok dari tangan gadis itu sambil berkata, 
"Aku pikir lebih baik kita kembali ke hotel" 

Kay terkekeh geli, "Apa perutmu sudah penuh?" 

"Yeah" 

"Sangat penuh seperti akan meledak, ya?" 

Sebastian ikut tergelak mendengar lelucon yang sangat 
tidak lucu itu, "Mm hmm, meledak seperti balon" 

Mengusap dahinya yang berkeringat Kay berkata, "Oh, 
aku juga merasakan hal yang sama" ia memejamkan 
matanya sejenak, "Sepertinya aku terlalu banyak makan 
malam ini" 

"Kita harus kembali ke hotel sekarang, Amore” 

Dengan sempoyongan Sebastian membantu Kay untuk 
berdiri. Mereka berdua bersusah payah berjalan menuju ke 
hotel, Kay terus mendekap erat tubuh besar Sebastian di 
sepanjang perjalanan pria itu mengantarnya menuju ke 


Eternity Publishing | 48 


kamarnya. Di dalam dekapan Sebastian Kay dapat 
mendengar jantung pria itu berdebar dengan sangat 
kencang, sama seperti jantungnya. Ia tidak mengerti apa 
yang terjadi kepada mereka berdua, tapi yang dia rasakan 
saat ini hanyalah kesenangan yang tak terhingga. 

"Nah, kita sudah sampai" ucap Sebastian dengan 
suaranya yang parau. 

Kay melepaskan lilitan lengannya dari pinggang 
ramping pria itu lalu memandangi nomor kamar yang 
tertera pada daun pintu, "Ini bukan kamarku" ucap Kay 
sambil mengernyitkan dahi. 

"Ya, ini kamarmu Amore” sahut Sebastian. 

"Benarkah?" Kay kembali menatap Sebastian dan 
perlahan perubahan terjadi pada raut wajah gadis yang 
sepenuhnya teler itu. 

Di mata Kay saat ini Sebastian benar-benar seksi, sangat 
seksi sehingga Kay tidak bisa mengendalikan diri. Tubuh 
yang tegap dan tinggi, kulit kecokelatan yang seksi, dan juga 
garis-garis wajah yang jantan. Ah, Kay tidak bisa berhenti 
membayangkan betapa jagonya Sebastian Constantine si 
ranjang dan pikirannya terus menerus berseru 
memerintahkan ia untuk mencicipi hidangan nikmat khas 
Italia itu. 

Secara terang-terangan Kay mulai menggoda Sebastian. 
Ia menggigit lembut bibir bawahnya sambil menghampiri 
pria itu lalu melarikan jemarinya bermain di kerah kemeja 
yang Sebastian kenakan. 

“Apakah kau yakin ini adalah kamarku, Mr 
Constantine?" Tanya Kay, berbisik. 

"Kay..." 
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Kay membawa dirinya semakin dekat hingga hidung 
mereka yang mancung nyaris bersentuhan, "Maukah kau 
masuk dan memastikannya?" 

Sebastian meneguk ludahnya kasar. Dia sialan juga 
sudah sepenuhnya hilang akal, jadi tanpa perlawanan ia 
biarkan gadis cantik bermata biru gelap itu menariknya 
masuk ke dalam kamar. 

Di dalam kamar hotel Kay, mereka mulai saling 
menyerang dengan begitu ganasnya. Saling menanggalkan 
kain dari tubuh satu sama lain hingga tubuh keduanya polos 
tanpa sehelai benang pun menjadi penghalang. Kay 
tersenyum miring kepada Sebastian, senyum yang sialan 
memancing gairahnya semakin buruk dan tanpa peringatan 
Sebastian maju lalu menyerang gadis itu dengan ciuman 
yang rakus. Ciuman yang menggebu-gebu dan menunjukkan 
betapa besar dan tak terkendalinya hasrat yang Sebastian 
miliki untuk gadis bersurai hitam itu. 

"I want you" bisik Kay lembut di sela-sela pagutan bibir 
mereka, "I want you so bad, Sebastian Constantine” 

Rahang Sebastian mengeras mendengar Kay menyebut 
namanya dengan suara yang amat parau. Ia raup helaian 
hitam Kay ke dalam genggamannya kemudian tarik helaian 
hitam itu dengan lembut sehingga wajah Kay mendongak 
menatapnya, “Your mind, your body, will never forget the 
things i'm going to do to you tonight, Amore. Every single inch 
of your body is going to feel me..." 

"Yes, please..." 

Desahan penuh penyerahan Kay membuat Sebastian 
menggeram layaknya singa jantan. Ia mengangkat tubuh Kay 
ke dalam gendongannya lalu melempar tubuh itu ke atas 
ranjang. Kay memekik pelan, ia membaringkan tubuhnya 
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dengan pasrah saat Sebastian mulai mendakinya. Sedikit 
demi sedikit, meninggalkan jejak gigitan di setiap anggota 
tubuh yang ia lewati hingga bibirnya kembali bertemu 
dengan bibir penuh Kay Blakely. 

Sebastian mengerang di dalam bibir Kay saat ia 
merasakan jemari lentik nan halus gadis itu membungkus 
kejantanannya. Sejenak mata Sebastian terpejam, pelipisnya 
berdenyut pelan merasakan sensasi mengerikan yang Kay 
berikan hanya melalui sentuhan. 

"Fuck, you gonna make me crazy Kay Blakely!" umpat 
pria itu. 

Kay memandang ke bawah, tepat ke arah di mana 
tangannya sibuk bergerak naik turun memijat ereksi 
Sebastian yang mengeras sempurna. Milik Kay berdenyut 
pelan, di dalam genggamannya Kay merasakan ereksi itu 
kian membengkak seiring dengan tangannya yang bergerak 
semakin cepat. 

"Cukup!" interupsi Sebastian dengan nafas yang 
terengah. Kay tak ingin berhenti, akan tetapi Sebastian 
segera menyingkirkan tangan Kay dari pusat gairahnya. 

Ia gigit bibir bawah Kay dengan lembut lalu ia genggam 
kedua pergelangan kaki Kay sambil menatap lekat ke dalam 
bola mata biru gelap gadis itu. Kay merinding hingga ke 
tulang, cara Sebastian menatapnya membuat ia merasa ingin 
tunduk dan patuh, patuh atas apa pun yang akan pria itu 
lakukan kepada tubuhnya. 

Nafas yang berhembus dari bibir Kay semakin 
memberat kala Sebastian membuka lebar kedua tungkainya. 
Secara terang-terangan pria itu menatap rakus kelopak 
mawar yang tertutup malu di antara kedua selangkangan 
Kay, kelopak mawar yang sangat basah dan menggiurkan. 
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"Sebastian..." desahan lembut lolos dari bibir Kay sebab 
ia tak tahan ditatap sebegitu intensnya oleh sepasang mata 
tajam Sebastian. Cara Sebastian menatap miliknya membuat 
Kay ingin datang dengan sangat buruk, dan ia semakin tidak 
berdaya. 

"Apa yang kau inginkan, Amore?” tanya Sebastian 
dengan suaranya yang parau. 

"Fill me. Right now!" 

Sebastian tersenyum miring kemudian berkata, "Aku 
suka mendengar kalimat kotor keluar dari bibirmu" 

Sebastian membuka kedua tungkai Kay semakin lebar 
lalu menempatkan dirinya di depan pintu masuk celah yang 
teramat basah itu. Jantungnya berdebar kencang dipompa 
oleh semangat, dalam sekali sentak ia mendorong 
pinggulnya kuat sehingga miliknya melesak masuk menekan 
Kay di titik yang paling dalam. 

"Ahh!" Kay menjerit, kakinya gemetaran, ia datang dan 
berdenyut kencang di sekeliling Sebastian hanya dengan 
satu kali dorongan. 

Sebastian menggeram. Pijatan dinding lembut Kay 
menguji sisi bajingannya dengan sangat buruk, ia ingin 
menghancurkan gadis itu malam ini, menghunjamnya 
dengan keras sampai air mata kepuasan mengalir di pipi 
merona Kay Blakely. 

Tanpa memberikan Kay waktu untuk beristirahat 
setelah pelepasan yang tak terduga, Sebastian langsung 
menggempur celah gadisnya yang semakin licin dan basah. 
Tubuh Kay berguncang hebat, desahan tak pernah berhenti 
meluncur dari bibirnya yang terbuka, ia tak berdaya dan 
hanya mampu menikmati setiap dorongan yang menariknya 
semakin dekat ke dalam jurang kenikmatan. 
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Ya, kenikmatan. Namun sayang, kenikmatan itu malah 
menjadi malapetaka keesokan harinya. Sebab, ketika Kay 
terbangun di pagi hari yang mendung ia terkejut setengah 
mati menemukan tubuhnya polos tanpa sehelai benang pun 
yang menutupi. Kay mencoba untuk tenang dan berusaha 
mengingat-ingat apa yang terjadi kemarin malam, tapi 
belum sempat pikirannya bekerja dengan baik Kay sudah 
dikejutkan dengan kehadiran seorang pria yang hanya 
mengenakan selembar handuk muncul dari kamar mandinya. 

“Selamat Pagi" 
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Pm Not That Badi! 


Sebastian Constantine! 

Nafas Kay tercekat di tenggorokan mendapati playboy 
itu keluar dari kamar mandinya dengan tubuh dan rambut 
yang basah. Ia mulai merasa panik diserang sekian banyak 
pikiran negatif, Bagaimana Sebastian bisa ada di sini? 
Mengapa pria itu harus memakai kamar mandinya? Jangan- 
jangan tanpa Kay sadari kemarin malam mereka telah... 

Ah, sialan! 

“Ka-kau...a-apa yang kau lakukan di sini?!” tanya Kay, 
gelagapan. 

Kay segera meraih selimut untuk menutupi tubuhnya 
yang telanjang sementara Sebastian masih berdiri di depan 
pintu kamar mandinya dan tak kunjung memberikan 
jawaban. Dari raut wajahnya yang kebingungan, Kay bisa 
menebak Sebastian tak menyiapkan alasan yang bagus 
untuk membela dirinya sendiri. Alasan yang bagus untuk 
menutupi perbuatan tidak pantas yang telah ia lakukan 
kepada Kay kemarin malam. 

Kay memang tidak dapat mengingat apa yang telah 
terjadi, yang jelas ia tahu Sebastian pasti sudah 
menjebaknya sehingga ia terbangun dengan kondisi yang 
seperti ini. Lewat berbagai jenis makanan dan minuman 
yang masuk ke dalam perut Kay, pria itu pasti telah menaruh 
obat-obatan yang membuat Kay tidak sadarkan diri sehingga 
ia dapat mencabuli Kay dan bertingkah seolah-olah mereka 
berdua menginginkan ini untuk terjadi. 

"Jawab aku Sebastian!" jerit Kay. 
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Sebastian tersentak, ia menatap Kay dengan sendu lalu 
menghampiri gadis itu sambil berkata, "Kay tenanglah, kita 
bisa membicarakan ini baik-baik" 

"Tidak" desis Kay, pelan. "Kau telah melakukan 
perbuatan yang sangat tidak pantas, kau telah 
melecehkanku!" 

Sebastian terkejut mendengar tuduhan buruk yang Kay 
lemparkan kepadanya, Ia tak percaya bagaimana Kay bisa 
menuduhnya dengan sekeji itu? Melecehkan? Sebastian 
bahkan tidak mengingat apa pun yang terjadi di antara 
mereka berdua kemarin malam. Ia juga kebingungan 
menemukan dirinya terbangun di dalam kamar hotel Kay 
dengan gadis itu berbaring telanjang di dalam pelukannya. 
Tidak adil jika Kay menuduhnya sementara Sebastian juga 
tak tahu apa-apa. 

"Kay aku mengerti kau panik, aku pun sama. Tapi tolong 
jangan berpikir yang tidak-tidak tentang diriku aku juga 
tidak mengingat apa pun yang telah terjadi kemarin malam, 
kita harus membicarakan masalah ini dengan tenang” ucap 
Sebastian. 

Nafas Kay memburu hebat. Perutnya bergejolak. Ia 
merasakan mual dan mulas di saat yang bersamaan. 
Kebohongan yang keluar dari bibir itu, kelicikan Sebastian 
yang menjebaknya hanya demi mendapatkan apa yang pria 
itu mau membuat Kay merasa sangat hina dan tidak 
berharga. Air mata yang Kay tahan akhirnya tumpah juga, ia 
merasa muak, muak kepada para pria yang menganggap 
wanita sebagai barang yang harus mereka menangkan. 

"Apalagi yang harus dibicarakan? Kau telah berhasil 
menjebakku dan mendapatkan apa yang kau mau, kau sudah 
puas bukan? Sekarang pergi dan tinggalkan aku sendirian!" 
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Rahang Sebastian mengeras, "Bagaimana kau sanggup 
menuduhku melakukan perbuatan sekeji itu, Kay?” tanya 
Sebastian, menggeram. 

Kay turun dari ranjang sambil menahan selimut agar 
tidak jatuh dari tubuhnya, "Karena seperti itulah dirimu! 
Pria rendahan yang menginginkan semua gadis 
mengangkang untukmu. Aku tidak akan pernah 
memaafkanmu Sebastian, apa yang sudah terjadi kemarin 
malam aku harap suatu saat nanti orang terdekatmu tidak 
akan mengalami hal yang sama sepertiku!" tekan Kay, secara 
tidak langsung menyumpahi Sebastian. 

Meraih kedua bahu yang bergetar itu, Sebastian 
menatap Kay dengan serius. Emosi bercampur aduk di 
dalam dirinya, ia marah, ia kebingungan, dan yang paling 
buruk ia merasa kecewa. Ia kecewa kepada Kay yang 
menilainya dengan sangat rendah. 

“Ini bukan salahku Kay, aku yakin sesuatu terjadi 
kepada kita berdua kemarin malam, mungkin kita mabuk 
sehingga tanpa kita sadari kita telah melakukan...” Sebastian 
menarik nafas dalam tak ingin melanjutkan kalimatnya 
karena tak sanggup dengan tatapan menuduh yang terus 
Kay lemparkan kepadanya, "Demi Tuhan, aku tidak 
menjebakmu Kay, terkutuklah aku jika melakukan itu 
kepadamu" 

"Omong kosong" desis Kay sambil menyingkirkan kedua 
tangan Sebastian dari bahunya, "Aku kenal betul pria 
sepertimu Sebastian Constantine dan aku tidak bodoh, aku 
ingat aku tidak minum alkohol kemarin malam, berhenti 
mengelabuiku!" 
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Sebastian menghembuskan nafasnya berat, "Aku sialan 
tidak sedang berusaha mengelabuimu, aku juga tidak 
mengerti apa yang terjadi!" 

"Yang terjadi adalah kau menjebakku, memperkosaku." 

Sebastian mematung sambil menatap Kay dengan 
ekspresinya yang datar. Di balik kedua bola matanya ia 
menyimpan kemarahan dan kekecewaan yang begitu besar, 
kekecewaan itu sampai pada puncaknya saat ia memilih 
untuk bungkam karena tahu sekeras apa pun ia berusaha 
menjelaskan Kay tetap tidak akan mau mendengarkannya. 
Penilaian buruk yang terlanjur Kay berikan untuknya di 
awal pertemuan mereka sudah membuat Kay menjadi buta, 
sehingga Sebastian merasa tidak memiliki hak untuk 
membela diri di hadapan gadis itu. 

“Sekeras apa pun aku berusaha untuk menjelaskannya 
kau tetap tidak akan mempercayaiku bukan?" tanya 
Sebastian dengan suaranya yang rendah. 

Kay terdiam, amarah masih sangat kental di wajahnya. 

"Aku memang bajingan Kay, aku tidur dengan banyak 
wanita tapi tidak pernah terbesit sedikit pun di pikiranku 
untuk menjebak mereka. Aku tidak serendah itu." ucap 
Sebastian yang kemudian mengutip pakaiannya yang 
berceceran di lantai kamar hotel Kay lalu masuk ke dalam 
kamar mandi itu memakai pakaian itu. 

Kay terduduk dengan lemas di tepi ranjang sambil 
menghapus air mata yang membasahi wajahnya. Ia merasa 
gusar dengan peperangan yang terjadi di antara hati dan 
pikirannya. Hatinya mengatakan bahwa Sebastian tidak 
bersalah, namun pikirannya justru tak pernah berhenti 
menyudutkan pria itu. Wajar bukan ia merasa curiga kepada 
Sebastian? Pria itu memberikan banyak alasan kepada Kay 
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untuk curiga, terutama sepak terjangnya yang suka bermain 
wanita. 

Pintu kamar mandi terbuka, Kay menoleh dan matanya 
bertabrakan dengan manik cokelat yang tampak hambar. 
Sontak Kay bangkit dari tepi ranjang, ia menatap Sebastian 
dengan lekat sementara di dalam sana hati dan pikirannya 
masih saling menyerang satu sama lain. 

Haruskah Kay meminta maaf? Tidak, belum tentu 
Sebastian tidak bersalah. 

Tapi bagaimana jika Sebastian berkata jujur bahwa pria 
itu juga tidak mengetahui apa pun yang terjadi di antara 
mereka kemarin malam? 

Oh, Kay tak tahu harus berbuat apa. 

Setelah lima detik saling bertatapan dalam diam, 
Sebastian memalingkan wajahnya kemudian pergi 
meninggalkan kamar hotel Kay tanpa mengatakan apa-apa. 
Kay masih mematung di tempatnya sambil memandangi 
daun pintu yang tertutup rapat, sudah selesai? Lalu apa yang 
harus Kay lakukan sekarang? 

Ia bahkan belum mengetahui kebenarannya tapi sudah 
merasa bersalah karena telah menyakiti perasaan Sebastian. 
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Magic Mushroom 


Tidak ada tempat yang lebih romantis di India selain 
Agra, kota ini sering dikunjungi oleh pasangan yang datang 
untuk berbulan madu atau sekedar menghabiskan liburan 
bersama kekasih berduaan saja. Mengunjungi Taj Mahal, 
berkeliling di Mehtab Bagh, dan duduk memandangi 
indahnya langit di malam hari di pinggir Danau Keetham. 
Banyak hal yang bisa kalian lakukan selama menikmati 
liburan di salah satu kota tua di India. 

Namun sayangnya Kay tidak terlalu menyukai kota ini, 
tanpa alasan yang pasti gadis itu terus menekuk wajahnya 
selama proses syuting berlangsung di taman Taj Mahal. Riley 
dan para kru yang lain menyadari keanehan pada Kay sejak 
mereka meninggalkan Thailand dan terbang ke India, tapi 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang tahu apa yang 
sebenarnya terjadi kepada gadis berwajah masam itu. 

Ya, tak seorang pun, selain Sebastian Constantine yang 
sama sekali tidak berbicara kepada Kay setelah 
pertengkaran hebat itu terjadi. Kay masih belum mengetahui 
kebenarannya, kebenaran tentang apa yang terjadi pada 
senin malam di Pattaya sehingga ia bisa terbangun dengan 
tubuh yang telanjang dan juga Sebastian Constantine di 
kamar hotelnya. 

Malam yang gila, pikir Kay. Dirinya bahkan tak dapat 
mengingat apa pun, termasuk bagian di mana mereka 
bercinta dengan begitu ganasnya. 

Oleh sebab itu hingga saat ini Kay masih mencurigai 
Sebastian. Meski ia tak enak hati karena terkesan menuduh, 
tapi mau bagaimana lagi satu-satunya orang yang bisa ia 
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curigai hanyalah pria itu. Hanya Sebastian yang ada di dalam 
kamar hotelnya, jika bukan pria itu lalu bersama siapa Kay 
bercinta kemarin malam? Tidak mungkin angin dari jendela 
yang membuatnya telanjang. 

Oh, persetan Kay tidak ingin memikirkan masalah ini 
lagi. Pria yang telah melecehkannya bahkan tampak tidak 
peduli, dan malah melanjutkan aksinya mencari mangsa lain. 
Saat ini Kay tengah memperhatikan interaksi di antara 
Sebastian dan juga Celebrity Chef wanita asli India yang 
menjadi bintang tamu mereka melalui ekor matanya. Mulai 
dari tour guide hingga Chef terkenal, Kay penasaran wanita 
dengan profesi apa yang belum pernah Sebastian rayu? 

Mungkin di hari kematiannya nanti ia juga akan merayu 
penggali kuburannya sendiri. Oh lucu sekali, Kay merasa ia 
mulai pintar menghibur dirinya sendiri. 

Mendengus pelan, Kay mengalihkan perhatiannya dari 
kedua orang yang sedang dimabuk asmara itu. Ia kembali 
memusatkan perhatiannya pada kamera yang menggantung 
di lehernya lalu melanjutkan kegiatannya mengambil 
gambar di Taj Mahal. Kay memotret arsitektur dan juga hal- 
hal menarik lain yang bisa ia abadikan dari bangunan 
bersejarah itu dengan menggunakan kamera kesayangannya, 
meski tak bisa dipungkiri pikiran Kay sepenuhnya terganggu. 

Di dalam benaknya ia sudah memaki dirinya berulang 
kali agar bisa mengabaikan dua orang yang berisik itu. Tapi 
tawa centil si wanita dan rayuan basi si pria membuat Kay 
merasa semakin risih berlama-lama di sini. 

"Hai, bos" 

Kay tersentak kecil menemukan Riley yang muncul tiba- 
tiba dari arah belakang dan menyapanya. Oh, pria itu nyaris 
membuat Kay terkena serangan jantung! 
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"Kau ini!" pekik Kay, pelan. 

Riley menyengir lebar, "Maaf membuatmu terkejut" 
ucapnya, "Sudah mendapatkan banyak tangkapan yang 
bagus?" 

Kay mengangguk malas, "Hm...aku harap begitu" 

“Ini pertama kalinya aku melihatmu tidak bersemangat 
memotret Kay," Riley menatap Kay dengan serius, 
“Semuanya baik-baik saja?" 

"Yeah" Kay menghembuskan nafas panjang. 

"Omong kosong, sesuatu terjadi di antara kau dan 
Sebastian!" celetuk Riley. 

Kedua bola mata Kay sontak membesar. Bagaimana 
Riley bisa tahu? Apakah pria itu juga mengetahui yang 
terjadi kepada Kay dan Sebastian malam itu? 

"Jangan pasang wajah bodohmu itu orang buta sekali 
pun tahu kalian sedang bertengkar, sejak meninggalkan 
Pattaya kalian sama sekali tidak berbicara dan saling 
menghindar" 

Oh. 

"Kami memang jarang berbicara, bukan?" 

Riley mendengus, "Berhenti berbohong Kay sekarang 
ceritakan kepadaku apa yang terjadi di antara kalian, aku 
tidak pernah melihatmu uring-uringan seperti ini 
sebelumnya” 

Melirik Sebastian, Kay menghembuskan nafas pelan. 
Demi Tuhan ia merasa terganggu, entah karena Sebastian 
mendiamkannya atau karena pria itu mengobrol cukup lama 
dengan Celebrity Chef cantik yang tak segan tertawa sambil 
memukul mesra lengannya. 

Kay mengalihkan perhatiannya dari kedua orang itu lalu 
mengajak Riley duduk di salah satu anak tangga untuk 
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bercerita. Mungkin Riley dapat membantunya dalam 
masalah ini, membantu Kay mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi di Pattaya. 

"Kau ingat malam saat kita berkumpul di pasar jajanan 
dan memakan banyak hidangan?" 

Dahi Riley berkerut dalam, "Di Pattaya?" 

Kay mengangguk, dan seketika itu juga wajah Riley 
berubah menjadi santai, melalui ekspresinya pria itu seakan- 
akan berkata, 'Oh, sudah kuduga!' 

"Aku tidak ingat bagaimana malam itu berakhir, jadi aku 
ingin bertanya kepadamu sekedar untuk memastikan, 
apakah kita meminum alkohol malam itu?" tanya Kay, cemas. 

"Tidak, kita tidak mengonsumsi sedikit pun alkohol 
malam itu" jawab Riley. Saat itu juga jantung Kay mulai 
berdebar kencang, jadi satu-satunya kemungkinan adalah 
Sebastian menjebaknya. 

"Kau yakin, Riley?" tanya Kay, memastikan. 

Riley mengangguk yakin, "Tentu Kay, aku ingat betul 
kita tidak mengonsumsi alkohol malam itu tapi ada sesuatu 
berbahaya yang kita konsumsi di Pattaya" 

Sontak kedua alis Kay terangkat naik, sesuatu berbahaya? 
Oh, semoga ini yang menjadi alasan mengapa ia dan 
Sebastian terbangun di kamar hotel yang sama keesokan 
harinya. 

"Apa itu?" 

"Magic Mushroom" jawab Riley. 

Kay mengernyit bingung, "Magic Mushroom?" 

"Ya, kau ingat sup jamur yang paling banyak kau makan 
di Pattaya? Itu bukan jamur biasa tapi Magic Mushroom, 
jamur yang mengandung zat narkotika dan dapat 
membuatmu berhalusinasi sama halnya dengan narkoba" 


Eternity Publishing | 62 


Kedua bola mata Kay membesar. Sup jamur sialan, Kay 
adalah orang yang paling banyak memakannya. Tak heran 
mengapa ia bisa berakhir di ranjang bersama Sebastian, pria 
itu tidak menjebaknya tapi mereka sama-sama menjadi 
korban dari sup jamur yang mereka makan. 

Oh Kay tak tahu harus bagaimana setelah mengetahui 
kebenaran ini. Ia telah menuduh Sebastian dengan sangat 
buruk, memfitnah pria itu dengan sangat keji, dan 
menumpahkan semua kesalahan kepada Sebastian tanpa 
mencari tahu dulu apa yang sebenarnya terjadi. Jika sudah 
begini, Kay wajib meminta maaf kepada Sebastian. Tentu 
saja Kay tidak keberatan, akan tetapi bersediakah pria itu 
memaafkannya? Kay masih ingat betapa kecewanya 
Sebastian atas tuduhan yang Kay lemparkan kemarin lusa. 

"Jadi jamur itu yang menjadi sumber permasalahan 
antara kau dan Sebastian?" tanya Riley. 

Kay menghembuskan nafas gusar, "Aku pikir begitu" 
jawabnya, "Malam itu tanpa kami sadari kami bercinta di 
kamarku dan keesokan hari aku benar-benar terkejut, kau 
tahu...a-aku melihat dia keluar dari kamar mandiku dan 
pikiranku menjadi kacau...aku..." 

"Kau menuduhnya" ucap Riley, menyela. 

"Ya, aku menuduhnya telah menjebakku" 

“Itu menyakitkan, Sebastian pasti sangat tersinggung” 

Ya, tentu saja. Sangkin tersinggungnya pria itu bahkan 
mengabaikan Kay, menganggap Kay tidak benar-benar ada 
di dalam tim program ini. 

Mata Kay memandang ke arah di mana Sebastian 
Constantine masih mengobrol bersama Celebrity Chef yang 
cantik. Pria itu tertawa di sana, namun dapat Kay lihat tawa 
itu tidak berasal dari hatinya. Apakah Sebastian juga 
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memikirkan Kay sama seperti Kay memikirkannya? Apakah 
pria itu memikirkan malam panas yang terjadi tanpa mereka 
sadari, atau Sebastian hanya memikirkan semua tuduhan 
yang Kay lemparkan kepadanya? 

Oh, Demi Tuhan Kay masih bingung bagaimana caranya 
untuk meminta maaf kepada Sebastian. 

"Sekarang apalagi yang kau pikirkan?" suara Riley 
menarik kembali kesadaran Kay. Munculnya pertanyaan itu 
bertepatan dengan kontak mata yang terjadi tanpa sengaja 
di antara dirinya dan Sebastian, Kay langsung mengalihkan 
wajahnya dengan jantung yang berdebar kencang. Ia 
kembali menatap Riley lalu berkata, "Aku bingung 
bagaimana cara untuk meminta maaf" 

Riley terkekeh pelan, "Janjikan dia malam panas yang 
lain, dia pasti tidak berpikir dua kali untuk memaafkanmu" 

Kay menekuk wajahnya lalu memukul lengan Riley 
dengan kuat, "Aishh kau ini, aku serius Riley!" pekik Kay. 

Masih terkekeh pelan, Riley berkata, "Kau hanya tinggal 
menghampirinya lalu meminta maaf Kay, katakan bahwa 
kau menyesal dan jelaskan alasan mengapa kau 
menuduhnya" 

Ah, Kay tidak yakin. Alasan terbesar Kay menuduh 
Sebastian adalah karena sepak terjang pria itu sebagai 
Playboy kelas kakap, Sebastian pasti akan membunuhnya 
jika tahu. 

"Baiklah, aku akan kembali ke hotel untuk mengemas 
barang-barangku, semoga permintaan maafmu tidak ditolak 
Kay" 

Ledekan Riley membuat Kay semakin gugup untuk 
meminta maaf. Ia mencuri pandang ke arah Sebastian sekali 
lagi sambil meyakinkan dirinya, kau pasti bisa Kay! Kau 
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harus meminta maaf atas tuduhan sialan yang telah kau 
lemparkan kepada pria malang itu! Rapal Kay di dalam hati. 

Kay bangkit dari anak tangga yang ia duduki lalu 
melangkah menghampiri Sebastian yang masih betah 
mengobrol bersama lawan bicaranya yang seksi. Semakin 
Kay mendekat semakin pula ia dapat mendengar obrolan 
yang tengah berlangsung di antara Sebastian dan Celebrity 
Chef wanita itu. Dan tak bisa Kay hindari, bibirnya merutuk 
pelan mendengar apa yang sampai di telinganya. 

"Aku tidak keberatan, aku bisa datang kapan saja saat 
kau membutuhkanku" ucap Sebastian. 

Oh, playboy sialan. Namun sikap genit Sebastian 
bukanlah urusannya, Kay datang untuk meminta maaf bukan 
menuntut pertanggung jawaban. 

Obrolan mendadak terhenti saat Kay tiba di hadapan 
Sebastian. Ia tersenyum sopan kepada bintang tamu 
acaranya, lalu menatap Sebastian dan berkata, "Maaf 
mengganggu waktu kalian tapi ada hal penting yang harus 
kusampaikan, apakah bisa kita bicara berdua saja Mr 
Constantine?" 

Pria itu diam, tidak mengatakan sepatah kata pun dan 
mata cokelat terangnya enggan menatap Kay. Merasa segan, 
Celebrity Chef yang duduk di hadapan Sebastian pun 
menyela keheningan yang terjadi di antara mereka, "Aku 
juga ingin pergi untuk makan siang, kalian bisa berbicara di 
sini, permisi—" 

"Tidak, tunggu!" sela Sebastian seraya bangkit dari kursi 
yang ia duduki. Kay menatap bingung pria itu. "Aku juga 
belum makan siang, apakah kau keberatan jika aku 
bergabung bersamamu?" 


Eternity Publishing | 65 


Celebrity Chef wanita itu menatap Kay dengan canggung 
sebelum ia kembali menatap Sebastian kemudian berkata, 
"Tapi tampaknya juru kameramu ingin membicarakan 
sesuatu yang sangat penting?" 

“Lupakan dia, ini jam makan siang aku tidak punya 
urusan dengannya" sahut Sebastian. 

Wajah Kay berubah menjadi merah padam mendengar 
kalimat itu. Dia merasa kesal dan juga malu, Sebastian 
sangat kenakan jika sengaja melakukan ini untuk 
membalasnya! 

Kedua tangan Kay terkepal erat di sisi tubuh. Matanya 
jatuh pada tangan Sebastian yang memeluk erat pinggang 
Celebrity Chef itu, oh apakah Kay terlihat seperti orang tolol 
saat ini? Jika ya, maka lebih baik ia pergi. 
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Warning, Global Warming! 


"Jadi kalian sudah bercinta?" 

Pertanyaan itu membuat kepala Sebastian kembali 
terangkat, ia menatap Dior yang duduk di hadapannya 
sambil menikmati segelas koktail. Sebastian tak tahu 
mengapa tiba-tiba saja muncul ide untuk mengajak teman 
lamanya pergi ke Bar, yang jelas ia kacau karena Kay dan dia 
butuh menumpahkan keluh kesahnya kepada seseorang 
yang mengenal gadis itu dengan baik. Tidak lain dan tidak 
bukan, satu-satunya orang yang mengenal Kay Blakely 
dengan baik hanyalah Dior. 

"Ya" jawab Sebastian dengan hembusan nafas gusarnya, 
“Ini tidak berjalan seperti yang kurencanakan, kami sama- 
sama tidak sadar dan tidak dapat mengingat apa pun yang 
terjadi malam itu" 

Dior mengangguk paham, ia percaya kepada Sebastian 
meski itu membuatnya merasa seperti telah mengkhianati 
sahabatnya sendiri. Biar bagaimana pun Kay sangat 
membenci Sebastian Constantine karena alasan yang tidak 
masuk akal, alasan tidak masuk akal yang membuat 
pertengkaran terus menerus terjadi di antara keduanya. Dan 
sekarang alasan yang tidak masuk akal itu dibumbui oleh 
asmara. 

"Apa dia mengatakan sesuatu kepadamu tentang malam 
itu?" tanya Sebastian dengan wajah kacaunya. 

Dior menggeleng pelan, "Tidak, Kay belum bercerita apa 
pun kepadaku" 

“Sepertinya dia memang tidak ingin menceritakannya" 

“Sepertinya begitu" 
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Menghembuskan nafas pelan, Sebastian menyandarkan 
punggungnya dengan lelah pada sandaran kursi yang ia 
duduki. Jujur ia menyesal telah menolak Kay yang 
mengajaknya untuk berbicara, tapi pada saat itu Sebastian 
tahu apa yang ingin Kay katakan kepadanya. Kay pasti lagi- 
lagi ingin menuduhnya dan meminta Sebastian untuk 
mengaku, mengakui perbuatan yang sama sekali tidak 
pernah ia lakukan. 

Melecehkan Kay. 

Tidak dapat Sebastian pungkiri ia masih sakit hati dan 
kecewa hingga saat ini. Kay Blakely menuduhnya dengan 
sangat buruk meski Sebastian tidak terkejut, wanita itu 
selalu menganggapnya sebagai pria hidung belang padahal 
dia tidak tahu apa pun tentang perasaan Sebastian. Perasaan 
yang tidak seorang pun tahu selain dirinya sendiri dan Dior 
yang juga turut membantunya belakangan ini. 

"Tampaknya kau sudah menyerah" ucap Dior, meledek. 

Sebastian mendengus sebal, "Aku sialan tidak akan 
menyerah, jangan berbicara seolah-olah kau baru 
mengenalku kemarin sore Dior" 

Dior terkikik geli, "Ya, aku mengenalmu dengan baik tapi 
jangan lupa aku jauh lebih mengenal Kay, sahabatku itu 
punya hati sebeku gunung es Atlantik" 

"Lalu apa? Aku adalah pemanasan global yang lambat 
laun akan melelehkannya" sahut Sebastian dengan penuh 
rasa percaya diri. 

Dior menggeleng-geleng kecil mendengar jawaban 
Sebastian Constantine. Pria itu boleh merasa hebat dan bisa 
menaklukkan gadis mana pun, tapi tidak dengan sahabatnya, 
Kay Blakely. Kay bukanlah gadis yang mudah, perjalanan 
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asmaranya yang pelik membentuk Kay menjadi sosok 
wanita yang sulit percaya kepada para pria. 

Tapi baiklah, Sebastian juga sama gigihnya. Dior tidak 
percaya akan terlibat di dalam kisah asmara kedua 
temannya ini, Sebastian bahkan masih nekat untuk 
mendapatkan Kay padahal ia tahu Kay sangat anti dengan 
pria sepertinya, pria hidung belang yang suka bergonta-ganti 
wanita. 

Takdir memang tidak terduga, pikir Dior. Sebastian 
Constantine, teman lamanya yang terkenal dengan cap 
playboy, jatuh hati pada pandangan pertama kepada Kay 
Blakely, temannya yang punya pengalaman buruk dengan 
seorang pria bajingan. Semua itu dimulai pada hari ulang 
tahun Dior yang ke-27, yang mana baru saja ia rayakan 
bulan lalu. Dior memang mengundang Sebastian pada hari 
itu, tapi ia tak menyangka satu bulan setelahnya Sebastian 
akan datang kepadanya dengan pengakuan yang mengejut- 
kan. 

Pengakuan bahwa ia jatuh hati kepada Kay. 

Mulanya Dior merasa ragu, cap playboy yang melekat 
pada diri Sebastian membuatnya takut kalau pria itu akan 
mematahkan hati Kay untuk yang kedua kalinya. Tapi 
melihat kesungguhan di mata Sebastian, dan juga idenya 
menyusun program baru demi mendapatkan kesempatan 
agar bisa mengenal Kay benar-benar membuat Dior 
terpesona oleh kegigihan pria itu. 

Oh, cowok Italy memang romantis, Dior juga mengingin- 
kan seorang pria yang memperjuangkannya sekeras 
Sebastian memperjuangkan Kay. Namun persetan, kekasih 
yang ia cintai berada jauh darinya dan mereka tak punya 
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banyak kesempatan untuk bertemu, apalagi menyusun 
rencana romantis seperti itu. 

"Aku senang kau begitu percaya diri untuk menaklukkan 
hati Kay, dan aku mendukung apa pun itu rencanamu. Tapi 
perlu kau ingat Sebas, Kay memiliki trust issue, jika kau 
bersungguh-sungguh dengannya maka berhentilah bersikap 
genit kepada gadis lain. Itu bukan ide yang baik untuk 
membuat Kay merasa cemburu" 

Saran Dior membuat Sebastian sadar bahwa langkahnya 
selama ini ternyata salah. Ia selalu saja memancing rasa 
cemburu Kay dengan bermesraan bersama gadis lain di 
depan mata gadis itu. Hal ini Sebastian lakukan agar ia 
mendapatkan secercah saja perhatian, dan ya sejauh ini 
Sebastian memang mendapatkan apa yang ia inginkan 
walaupun Kay Blakely menunjukkan perhatiannya dengan 
cara yang terbilang kejam. 

Anggota tubuh kesayangannya bahkan pernah menjadi 
korban dari perhatian mengerikan gadis itu. Sebastian 
merasa ngilu mengingat kejadian yang telah berlalu. 


Oh Sebastian merasa payah, ini untuk yang pertama 
kalinya ia kehabisan akal dalam menaklukkan seorang 
wanita. Rayuan, tampang, uang, dan segala macam hal yang 
biasanya menjadi senjata Sebastian dalam mendapatkan 
gadis tidaklah mempan untuk menaklukkan Kay Blakely. 
Gadis itu adalah sesuatu yang berbeda, membuat Sebastian 
merasa uring-uringan dan juga tertantang secara bersamaan. 

Sekarang tekad Sebastian semakin bulat. Ia akan 
menyusun kembali trik untuk meluluhkan hati juru 
kameranya. Jika diperlukan Sebastian tak segan 
menghubungi pemasok senjata ilegal untuk bertanya, kira- 
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kira senjata apa yang tepat untuk memenangkan hati Kay 
Blakely? 
Semoga nuklir bukanlah jawabannya. 
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Flights To Italy 


Di dalam penerbangan menuju ke Italy Kay duduk 
seorang diri, ia enggan duduk bersama Riley lagi sebab 
dengkuran pria itu mengganggunya di sepanjang 
penerbangan. Meskipun Kay sudah menyumpal telinganya 
dengan earphone, tapi tetap saja dengkuran Riley 
mengalahkan musik yang ia putar dari ponselnya. 

Kay termenung mendengarkan lagu sambil memandangi 
awan-awan putih yang mereka lewati. Di dalam kepalanya ia 
memikirkan Sebastian, Kay sudah mempersiapkan diri jauh- 
jauh hari untuk menghadapi sikap kenakan pria itu lagi. 
Sebastian masih enggan berbicara dengannya dan Kay tidak 
berniat untuk memaksanya, biarlah Sebastian mengacuh- 
kannya selama yang pria itu mau Kay tidak mau coba-coba 
mendatanginya untuk meminta maaf lagi, toh ia sudah 
pernah melakukannya dan Sebastian malah mempermalu- 
kannya di depan seorang Celebrity Chef yang cantik. 

Oh, Kay tidak ingin mengingat momen yang sangat 
memalukan itu. 

Dan satu hal lagi Kay tidak merasa rugi jika Sebastian 
memilih untuk mendiamkannya sampai program ini 
berakhir, ia malah merasa beruntung sebab itu artinya 
Sebastian tidak akan pernah menggodanya lagi. Akan tetapi, 
Kay tetap merasa bersalah atas tuduhan tak pantas yang ia 
lemparkan kepada Sebastian. Seburuk apa pun sepak terjang 
cowok playboy itu bukanlah urusan Kay, terlebih lagi ia 
sampai mencampur adukkan kebenciannya kepada cowok 
brengsek seperti Seb dengan pekerjaan. 
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Sekarang Kay baru menyadari sebenarnya dirinya 
sendirilah yang tidak profesional di sini. Mungkin Dior benar, 
Kay telah membiarkan pengalaman yang tak mengenakkan 
di masa lalu mengganggu kinerjanya, beruntung ia segera 
mengintrospeksi diri dan memiliki tekad untuk berubah. 
Berubah demi kebaikannya sendiri. 

What's Cooking Good Looking? terus menduduki rating 
pertama sejak program ini diluncurkan di televisi. Kay 
berharap tidak akan ada penurunan suatu hari nanti sampai 
program ini berakhir, Kay berjanji akan melakukan tugasnya 
dengan baik tanpa mencampurkan masalah pribadi dengan 
pekerjaan. Dior telah mempercayakan program ini 
kepadanya dan Kay tidak ingin membuat sahabat baiknya itu 
merasa kecewa. 

Aroma dedaunan bercampur kayu manis yang amat 
tajam menusuk indra penciuman Kay dan membuatnya 
merasa pusing. Aroma yang memabukkan itu berasal dari 
seorang pria yang tiba-tiba saja mengambil duduk tepat di 
bangku kosong di samping Kay. Padahal seingat Kay mereka 
tidak saling berbicara sejak meninggalkan Pattaya, lalu apa 
yang membuat pria itu mengambil duduk di sisinya dengan 
membawa dua gelas sampanye pula? 

Sebastian Constantine.... 

Kay menarik earphone yang menyumbat lubang 
telinganya saat Sebastian menyerahkan segelas sampanye 
kepadanya. Kay mengernyit merasa kebingungan akan 
maksud pria itu, Sebastian tidak mengatakan apa-apa ketika 
menyodorkan segelas sampanye kepada Kay, ia tidak 
tersenyum tidak pula menatap wajah Kay sedikit pun. 
Tingkahnya ini membuat Kay merasa ragu untuk menerima 
segelas sampanye pemberiannya. 
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“Ambil, jangan takut, aku tidak menaruh obat 
perangsang di dalamnya” 

Oh, sindiran telak. Sialan, mau tak mau Kay pun 
menerimanya. 

"Terima kasih" 

Sebastian mengabaikan ucapan terima kasih Kay, ia 
menegak sedikit sampanye-nya lalu bersandar pada kursi 
yang ia duduki sambil menghembuskan nafas pelan. Kay 
yang masih memperhatikan gerak-gerik pria itu belum 
mencicipi sampanye-nya sama sekali. Ia terdiam, menunggu 
Sebastian mengatakan alasan mengapa pria itu duduk di 
sisinya. 

"3 menit 20 detik, itu rekor terlama kau menatapku" 
ucap Sebastian. Ia menoleh untuk memandang raut wajah 
Kay yang tampak kebingungan kemudian berkata, "Kurang 
dari setengah jam lagi kita akan mendarat di Italy, aku yakin 
kau tahu kalau aku lahir di Italy, tepatnya di Venesia. Ibuku 
adalah seorang koki yang handal bagi keluarganya, dia juga 
pengolah pasta terlezat di muka bumi ini. Sementara itu 
ayahku adalah seorang Bankir, dia menyenangkan tapi juga 
bisa berubah menjadi menyeramkan pada saat tertentu. Aku 
punya dua orang Kakak perempuan, satu di antaranya sudah 
menikah dan memiliki anak yang lucu bernama Darla. Darla 
adalah pendukung nomor satu bagiku" 

Kay mengerjap beberapa kali setelah Sebastian 
memperkenalkan seluruh keluarganya lewat satu bait yang 
singkat dan padat. Kay semakin tak mengerti akan maksud 
pria itu, Sebastian tiba-tiba saja datang, memberikan 
sampanye, lalu bercerita tentang keluarganya seolah-olah 
mereka baik-baik saja dan tidak memiliki masalah 
sebelumnya. 
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Tapi ya sudahlah, mungkin ini adalah cara Sebastian 
untuk mencairkan suasana di antara mereka. Kay 
menghargai niat baik pria itu, dengan begini ia juga tidak 
merasa ragu lagi untuk meminta maaf atas kesalahpahaman 
yang terjadi di Pattaya. 

"Kau akan mengunjungi keluargamu saat kita tiba di 
Venesia nanti?" tanya Kay, berbasa-basi. 

Sebastian tersenyum lembut lalu mengangguk, "Ya, 
tentu saja, tidak sabar rasanya untuk bertemu dengan 
mereka semua" 

Oh. 

“Sekarang giliranmu, Kay” 

Kedua alis Kay bertaut menatap pria itu, “Giliranku 
untuk apa?" tanyanya. 

“Ceritakan tentang keluargamu" 

Ah, Kay masih belum mengerti apa yang sebenarnya 
Sebastian inginkan dengan datang kemari dan memintanya 
untuk bercerita tentang keluarganya. Tapi yeah, Kay tidak 
punya pilihan lain selain mengikuti ke mana pria itu akan 
membawa basa-basi ini. 

"Aku berasal dari Texas, kedua orang tuaku telah 
meninggal. Saat ini aku hanya punya seorang kakak laki-laki, 
namanya Cashel Blakely dan dia baru saja menikah" 

"Di mana dia tinggal saat ini?" tanya Sebastian. 

Kay terheran-heran menatap pemuda itu, sungguh 
Sebastian benar-benar ingin tahu? 

"Di kawasan Yorkville di Manhattan" jawab Kay yang 
masih merasa kebingungan. 

Sebastian mengangguk kecil, Kay yang tidak ingin basa- 
basi mereka berlangsung lebih lama lagi memutuskan untuk 
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meminta maaf kepada Sebastian. Tidak ada gunanya 
menunda, toh Sebastian sudah membuka jalan baginya. 

"Sebastian?" panggil Kay. 

"Mm hmm?" 

"Aku ingin meminta maaf soal kesalahpahaman yang 
terjadi di Pattaya, aku baru tahu dari Riley kalau ternyata 
malam itu kita mengonsumsi jamur yang berbahaya, aku 
yakin jamur itu yang membuat kita tanpa sengaja... umm... 
bercinta" 

Sebastian menatap Kay dengan santai dan Kay bisa 
melihat dengan jelas pria itu sama sekali tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan mengumpatnya apalagi menolak 
permintaan maafnya. Syukurlah, pikir Kay. Akhirnya ia dapat 
tidur dengan tenang, tidur nyenyak Kay yang terakhir adalah 
pada malam di mana ia hilang akal setelah menyantap jamur 
sialan itu. 

"Baguslah jika kau sudah tahu, aku tadinya datang ke 
mari untuk menjelaskannya kepadamu, aku juga baru tahu 
tentang jamur itu dari Mick" sahut Sebastian. Pria itu diam 
sejenak, menyesap sedikit sampanye untuk membasahi 
bibirnya yang mendadak mengering kemudian berkata, 
"Tapi Kay, aku tidak bisa memaafkanmu semudah itu. 
Kalimatmu yang kasar, tuduhanmu, dan sumpah yang kau 
berikan kepadaku itu sangat menyakitkan" 

Kay menghembuskan nafas pelan, ia mengangguk 
menyadari kesalahannya dan dapat menerima jika Sebastian 
tidak sudi untuk memaafkannya. Kepala Kay nyaris saja 
tertunduk saat ia melihat senyum miring muncul di wajah 
tampan itu, entah apa arti dari senyum culas di wajah 
Sebastian, tanpa merasa ragu pria itu bahkan berani 
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menyentuh dagu Kay dan membimbing mata Kay untuk 
kembali menatap mata cokelatnya yang terang. 

"Ada satu syarat yang harus kau lakukan jika ingin 
kumaafkan" 

Lagi-lagi kebingungan kembali ke wajah Kay, "Aku tidak 
mengerti?" 

Sebastian menekan dagu Kay dengan ibu jarinya 
sebelum menyingkirkan tangannya dari sana lalu bangkit 
sambil berkata, "Nanti kau juga akan mengerti" 

Sebastian berlalu meninggalkan Kay yang duduk 
kebingungan di tempatnya, mata biru gelap gadis muda itu 
masih memandangi Sebastian yang telah bergabung 
bersama asistennya. Sungguh Kay tidak bisa berhenti 
memikirkan, apa yang sebenarnya Sebastian Constantine 
ingin ia lakukan demi menebus kesalahannya? 

Terkadang seorang pria bisa menjadi lebih rumit 
daripada wanita dalam urusan balas dendam. 
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Kissed By Sebastian 


Pulau Capri adalah pulau yang terkenal dengan 
keindahan tebing putih dan lanskapnya yang bertingkat- 
tingkat. Pulau ini terletak di laut lepas Semenanjung 
Sorrentine, bagian selatan Teluk Napoli, Italy. Syuting What's 
Cooking Good Looking? hari ini di lakukan di Pulau Capri. 
Para kru sudah siap sedia dengan peralatan mereka sama 
seperti Sebastian Constantine, si pembawa acara, juga telah 
siap dengan bahan makanan dan juga apron yang menutupi 
dada telanjangnya. 

Kay menghembuskan nafas lega di dalam benaknya, ia 
sangat berterima kasih kepada apron yang telah 
melindunginya dari pikiran yang senonoh. 

Hari ini Kay tidak memperhatikan betul apa yang 
Sebastian masak, bahkan tanpa ia sadari kameranya lebih 
banyak menyorot Sebastian daripada bahan makanan yang 
tengah pria itu olah. Semoga saja team editing menyadarinya 
sehingga mereka dapat membereskan sedikit kekacauan 
yang Kay buat karena kurang fokus melakukan pekerjaan- 
nya hari ini. 

Bagaimana Kay bisa fokus, ia terus menerus memikirkan 
syarat yang belum ia ketahui seperti apa bentuknya. Sebuah 
syarat yang Sebastian inginkan agar kesalahannya tempo 
hari dimaafkan. Ya, pria itu memang banyak tingkah tapi Kay 
tak punya pilihan lain selain menuruti keinginannya. 

Setelah syuting selesai, seperti biasa Sebastian 
memanggil para kru untuk menghabiskan makanan yang ia 
masak bersama-sama. Kay baru mengetahui kalau Sebastian 
memasak pizza saat ia bergabung bersama yang lainnya, 
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pizza yang pria itu masak punya ukuran yang cukup besar, 
dengan toping daging dan juga jamur trufle di atasnya. Oh 
jamur....Kay trauma untuk memakan jamur lagi meski jamur 
kali ini bukan berasal dari jenis jamur yang sama seperti 
yang ia makan di Pattaya. 

"Ini" 

Mata Kay jatuh pada piring berisi sepotong pizza yang 
Sebastian berikan untuknya. Kay mendongak menatap 
pemuda itu sebelum ia menerima pizzanya sambil berkata, 
"Terima kasih" 

"Dengan senang hati, Amore" jawab Sebastian sambil 
tersenyum, "Cicipi dan katakan kepadaku bagaimana 
rasanya" 

"Apakah aku boleh meminta nanas untuk pizzaku?" 
tanya Kay. 

Seketika itu juga kedua bola mata Sebastian membesar 
membuat Kay kebingungan melihat reaksinya yang 
berlebihan, Kay baru saja meminta nanas untuk pizzanya 
bukan pertanggung jawaban. 

"Nanas? Di atas pizza?" tanya Sebastian, setengah 
memekik. 

Kay mengangguk dengan wajah polosnya, "Ya" 

"Oh, aku hampir lupa kalau kau adalah orang Amerika” 
cibir Sebastian, "Kau tidak bisa mendapatkan nanas untuk 
pizzamu di sini Amore, di Italy kau tidak boleh sembarangan 
mencampur adukkan makanan sesukamu itu sama dengan 
tidak menghargai makanan kau akan dikutuk jika melakukan 
itu" 

Kay memutar matanya jengah, "Berlebihan sekali" 

"Siapa yang baru saja kau sebut berlebihan?" tanya 
Sebastian, mendadak kesal, "Kalian orang Amerika sama 
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sekali tidak menghargai makanan, kalian menggoreng pasta, 
makan ice cream dengan kentang, pizza dengan nanas, aku 
tidak mengerti apa yang salah dengan kalian" omel 
Sebastian. 

“Pizza dengan nanas enak tahu!" celetuk Kay. 

Sebastian menggeleng pelan, "Terserah apa katamu, 
sekarang cicipi pizza buatanku dan katakan bagaimana 
rasanya, aku menunggu." 

Kay berdecak sebal, dengan terpaksa ia memakan pizza 
tanpa potongan nanas di luar kebiasaannya. Gigitan pertama 
tak terlalu mengecewakan seperti dugaannya, sangat lezat 
malah, pizza buatan Sebastian adalah pizza terlezat yang 
pernah Kay makan. 

“Ini sialan sangat enak" ucap Kay dengan mulut yang 
penuh. 

Sebastian terkekeh pelan kemudian mengusap puncak 
kepala Kay layaknya seorang pria yang gemas melihat 
tingkah kekasihnya. Mendapatkan usapan mesra itu sontak 
Kay terdiam, ia berhenti mengunyah sambil menatap 
Sebastian dengan pipinya yang merona. 

"Kau baik-baik saja, Amore?" tanya Sebastian. 

Sialan tidak, Kay seperti baru saja tersengat aliran listrik 
ratusan volt, darahnya berdesir, dan jantungnya berdebar 
kencang. 

"Y-ya...' 
mulutnya. 

"Bagus, cepat habiskan pizzamu karena setelah ini aku 


jawab Kay seraya menelan pizza di dalam 


akan mengajakmu ke suatu tempat" 

"Ke mana?" tanya Kay. 

Sebastian tersenyum lembut, "Jangan banyak tanya, kau 
ingin kumaafkan bukan?" 
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Oh. 

"Baiklah" sahut Kay, pasrah. 

Setelah Kay menghabiskan sepotong pizza di piringnya, 
Sebastian mengajaknya naik ke atas kapal boat kecil. 
Mulanya Kay merasa ragu sebab para kru yang lain tidak 
ikut bersama mereka, hanya ada Kay dan Sebastian yang 
sudah siap menyalakan mesin boatnya. 

"Duduk Amore, aku tidak ingin kau tercebur ke dalam air 
laut" 

Mau tidak mau Kay pun terpaksa duduk dengan manis 
menuruti keinginan pria itu. Well, Kay juga tidak ingin 
tercebur ke dalam air, ia datang ke pulau ini tanpa 
membawa baju ganti. 

Rambut hitam pendek Kay beterbangan tertiup angin 
saat boat mulai bergerak di atas air. Sebastian yang sedang 
mengendarai boat diam-diam mencuri pandang ke arah 
gadis itu, mengagumi kecantikan murni seorang Kay Blakely, 
kecantikan yang berasal dari sikap cuek dan garangnya 
membuat Sebastian merasa tertantang untuk memenangkan 
hatinya. Dan tentu saja, ia tidak akan menyia-nyiakan Kay 
setelah ia berhasil memenangkan hati gadis itu suatu hari 
nanti. 

“Sebenarnya ke mana sih kau akan membawaku?" tanya 
Kay yang tak mampu lagi menahan rasa ingin tahunya. 

Sebastian berdecak pelan, "Jangan banyak tanya, 
keluarkan saja kameramu" 

Ah itu ide yang bagus, pikir Kay. Mengapa ia tidak 
kepikiran untuk mengeluarkan kameranya sejak tadi? 
Persetan Sebastian akan membawanya ke mana, yang 
penting ia mendapatkan gambar yang bagus di tengah- 
tengah spot yang indah. 
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Keasyikan menangkap gambar membuat Kay tak 
menyadari bahwa mesin boat mulai mati. Sebastian 
mengeluarkan dua buah dayung saat mereka hendak 
memasuki sebuah gua menakjubkan di Pulau Capri. 

Kay yang merasa heran dengan hari yang mendadak 
menjadi gelap pun berhenti memotret, gadis itu mendongak 
terkejut memandangi ke sekelilingnya di mana ia berada 
sebelum matanya jatuh kepada Sebastian yang duduk di 
hadapannya. 

“Teruslah memotret atau kau akan menyesal" ucap 
Sebastian. 

Memasuki gua, Sebastian menyalakan senter yang ia 
bawa sehingga mereka dapat melihat pemandangan yang 
ada di sekitar mereka. Suara kayuhan dayung di dalam air 
dan bunyi jepretan dari kamera Kay terdengar menggema, 
Sebastian berhenti mendayung perahunya ketika ia rasa 
mereka sudah sampai di tengah-tengah gua. Ia berdiam diri, 
memberikan kesempatan kepada Kay Blakely untuk fokus 
menangkap gambar yang bagus di dalam gua yang mungkin 
tak akan pernah gadis itu kunjungi lagi. 

Setelah beberapa menit Kay habiskan untuk memotret, 
gadis itu mengambil duduk tepat di sisi Sebastian kemudian 
memeriksa ulang hasil tangkapannya. Sebastian yang ikut 
melihat hasil tangkapan Kay tak bisa menahan diri untuk 
tidak berdecak kagum, sungguh Kay Blakely sangat handal 
dalam urusan mengambil gambar. Gadis itu punya hobi yang 
benar-benar ia dalami. 

“Bagaimana menurutmu?" tanya Kay kepada Sebastian. 

"Kau mendapatkan banyak tangkapan yang bagus, itu 
tak perlu diragukan lagi" puji Sebastian. 
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"Ya ini semua karenamu, terima kasih telah 
membawaku ke mari" ucap Kay. 

Sebastian tertegun, untuk yang pertama kalinya ia 
mendapatkan senyum yang amat tulus dari seorang gadis 
yang selama ini ketus kepadanya. Kay bahkan tak segan 
menatap langsung ke dalam matanya, membuat jantung 
Sebastian yang tadinya bekerja dengan normal kini berdebar 
kencang layaknya drum pada orkes barisan. 

Menyadari dirinya menatap Sebastian terlalu lama 
membuat Kay merasa malu sendiri, ia segera memalingkan 
wajahnya dan berpura-pura sibuk menyimpan kamera ke 
dalam ranselnya sambil bertanya, "Kembali ke tujuanmu 
membawaku ke mari, syarat apa yang harus kulakukan agar 
kau memaafkanku Sebastian?" 

Sebastian terkekeh pelan, "Kau gelisah sepanjang hari 
karena syarat itu, benar 'kan?" 

"Aku benci berhutang, terutama hutang permintaan 
maaf" sahut Kay sambil mengangkat kedua bahunya 
bersamaan. 

"Aku tahu, kau memang gadis yang berbeda Kay” 

Kay kembali menatap Sebastian, kini dengan binar geli 
yang menghiasi kedua bola matanya, "Apanya yang berbeda? 
Aku sama seperti gadis lainnya Sebastian, aku bukan Kim 
Kadarshian apalagi Paris Hilton, aku hanya gadis sederhana 
yang tinggal di tengah-tengah kebisingan kota dan punya 
nasib beruntung memiliki pekerjaan yang kulakukan dengan 
sepenuh hati" 

Oh, ini untuk kali pertamanya Kay berbicara sepanjang 
itu kepada Sebastian, bukan mengomel. 

"Aku tahu, tapi kesederhanaanmu itu yang membuatmu 
berbeda di mataku" 


Eternity Publishing | 83 


Kay terdiam merasakan hatinya tersentuh oleh 
sepenggal kalimat itu. Ia menatap wajah tampan Sebastian 
yang juga menatapnya lekat. Perlahan namun pasti, wajah 
itu mendekat dan mendadak Kay tak bisa bergerak sedikit 
pun layaknya boneka kayu. 

"Jujur Kay kesederhanaan itu membuatku tertarik 
kepadamu, aku tahu kau akan mengatakan tidak tapi berikan 
kesempatan bagi kita untuk saling mengenal lebih jauh...." 
bisik Sebastian tepat di permukaan bibir gadis itu. 

Kay menarik nafas dalam, ia tak tahu harus berkata apa 
yang jelas pengakuan Sebastian membuat ia sangat terkejut 
dan menjadi salah tingkah. Ini untuk yang pertama kalinya 
setelah sekian lama Kay dapat merasakan kembali kupu- 
kupu beterbangan liar di dalam perutnya. Kalimat pria itu, 
sengatan yang Sebastian kirimkan lewat hembusan nafas 
hangatnya. Ah, Kay tak tahu...ia tidak dapat mendorong 
Sebastian saat ini untuk menjauh. Kay sangat ingin 
melakukannya, tapi ia tidak bisa. 

Melihat kesungguhan di balik kedua bola mata cokelat 
terang itu membuat Kay memejamkan mata karena tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Di dalam kebungkamannya 
gadis itu merapalkan mantra, jangan balas ciuman Sebastian! 
jangan balas ciuman Sebastian! 

Tapi yang terjadi saat bibir pria itu sampai di bibirnya, 
Kay malah terhanyut dan ikut memagut lembut bibir 
Sebastian. Mantra yang ia rapalkan pun hilang begitu saja 
dari kepalanya kala lidah Sebastian membelai seisi mulutnya. 

Kay melenguh. Ciuman Sebastian Constantine layaknya 
ombak yang mengikis batu di tepi pantai, ciuman itu berhasil 
mengalahkan kerasnya pendirian Kay yang selama ini 
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menghindari para pria untuk mengisi hatinya yang pernah 
terluka. 

Dan sebelumnya, tak seorang pun pria pernah mencium 
Kay seperti Sebastian mencumbu bibirnya... 
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Woman, Take It Slow 


Dari Capri mereka langsung menuju ke Venesia demi 
syuting di salah satu restoran yang akan Sebastian review 
keesokan harinya. Mereka tiba bersamaan di hotel yang 
sudah dibooking jauh hari, sebagai satu-satunya wanita di 
dalam team ini Kay mendapatkan kamarnya sendiri. 

Canggung. 

Itulah yang Kay rasakan di sepanjang perjalanan 
Sebastian mengantarnya menuju ke kamar hotelnya. 
Sebenarnya ini tidak diperlukan, tapi Sebastian memaksa 
sehingga Kay yang sudah lelah pun pasrah dan membiarkan 
pria itu mengantarnya hingga di depan pintu kamar hotelnya. 

Kay tidak banyak bicara setelah mereka berciuman di 
dalam gua, gadis itu menjadi lebih pendiam membuat 
Sebastian uring-uringan memikirkan apa yang sebenarnya 
Kay rasakan pada ciuman pertama mereka dalam kondisi 
yang sadar. 

“Kamarku tiga pintu setelah kamarmu, jika kau 
membutuhkan bantuan jangan ragu untuk-" 

"Aku baik-baik saja, Sebastian" sela Kay, cepat. 

Sebastian tersenyum lembut, pria itu membawa dirinya 
mendekat satu langkah kepada Kay Blakely membuat Kay 
merasa gugup setengah mati. 

Sialan, mengapa aku tidak bisa lagi mengumpat 
Sebastian dan mendorongnya untuk menjauh? pikir Kay. 
Sejak ciuman di dalam gua itu terjadi, tubuh dan pikirannya 
tidak lagi sinkron. Jarak yang begitu dekat membuat aliran 
darah di dalam tubuh Kay seolah-olah berhenti dan yang 
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bisa ia lakukan hanyalah mematung seperti gadis yang tolol 
atau robot dengan remote kontrol. 

"Aku mengerti kau masih terkejut dengan pengakuanku 
dan kau merasa canggung karenanya tapi percaya kepadaku 
semuanya akan baik-baik saja Amore, aku juga tidak ingin 
mendorongmu terlalu cepat karena kita akan melakukannya 
pelan-pelan, kita akan pergi berkencan dan saling mengenal 
seperti pasangan pada umumnya. Tidak perlu cemas biar ini 
menjadi urusanku, cukup buka hatimu lalu lihat bagaimana 
aku mengisi ruang kosong yang ada di sana Kay.....' 

Masih bungkam, Kay tidak punya sepatah kata pun 
untuk ja ucapkan. Ia tidak lagi bisa membedakan mana yang 
benar dan salah. Yang Kay tahu selama ini Sebastian 
Constantine adalah sumber kebohongan, namun yang ia lihat 
sekarang justru kesungguhan berbinar di matanya yang 
cokelat terang. 

Darah Kay berdesir saat ibu Jari Sebastian mengusap 
lembut pipinya, sejenak mata Kay terpejam, gadis itu 
menarik nafas dalam guna membawa kembali kendali diri 
yang menghilang. Namun ia gagal, saat Kay membuka 
kembali matanya ia semakin tak bisa berkutik di hadapan 
Sebastian. 

"Nanti malam orang tuaku akan mengadakan acara 
makan malam bersama di rumah untuk menyambut 
kedatanganku, aku sangat ingin kau ikut bersamaku Kay, 
tidak memaksa, tapi aku harap kau masih ingat dengan 
syarat yang harus kau penuhi jika ingin kumaafkan” ucap 
Sebastian. 

Mengancam secara halus, itulah yang Sebastian lakukan. 
Kay tak punya pilihan lain selain menerima ajakan pria itu, 
lagi pula apa ruginya makan malam bersama keluarga 
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Constantine, Kay hanya perlu duduk, makan, kemudian 
pulang bukan? 

“Berdandanlah dengan cantik, aku ingin memperkenal- 
kanmu kepada mereka sebagai seseorang yang berarti 
untukku..." kata Sebastian, berbisik. 

Kay hendak melayangkan protes, tapi belum sempat 
bibirnya bergerak mengucapkan sepatah kata Sebastian 
sudah lebih dulu maju untuk meninggalkan satu kecupan 
yang manis di pipinya. 

“Istirahatlah Amore, aku akan menjemputmu pada pukul 
8 malam" 

Oh. 

Sebastian meninggalkan Kay yang masih terpaku di 
depan pintu kamar hotelnya sendirian. Satu tangan gadis itu 
menggenggam gagang pintu dengan erat, gagang pintu yang 
sedikit banyak membantunya tetap berdiri dengan lutut dan 
betisnya yang gemetaran. 

Oh Tuhan, tidak, Kay tidak menginginkan perasaan ini 
muncul lagi bagaimana pun caranya. Ia tidak ingin seorang 
pria kembali masuk ke dalam kehidupannya kemudian 
membuangnya seperti sampah. Secepat mungkin Kay harus 
mengatakan kepada Sebastian bahwa ia tidak tertarik untuk 
mengenal pria itu lebih dalam. Namun, sesuatu di dalam 
benak Kay merasa tak terima dengan keputusannya ini. Jujur 
andai saja Kay tidak pernah mengalami yang namanya sakit 
hati mungkin hatinya akan dengan mudah terbuka untuk 
pria Italia itu. Akan tetapi, Kay sudah tahu bagaimana 
akhirnya dan ia tak ingin jatuh ke dalam lubang yang sama. 

Tidak akan pernah. 
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Bunyi bel membuat Kay terbangun dari tidurnya yang 
pulas. Gadis itu menguap dengan mulut yang terbuka lebar, 
matanya masih terpejam saat tangannya sibuk meraba-raba 
mencari ponsel yang ia letakkan di bawah bantalnya. 

Ah, dapat! 

Kay menjerit dan sontak terduduk di atas ranjang 
setelah ia melihat jam pada layar ponselnya. Oh tidak, sialan, 
pukul setengah delapan malam! Kay punya janji dengan 
Sebastian pada pukul delapan, itu artinya ia hanya punya 
waktu 30 menit untuk berdandan. 

Bergegas turun dari ranjangnya, Kay terlebih dulu 
berlari kecil menuju ke pintu depan untuk melihat siapa 
yang datang. Ia harap bukan Sebastian, semoga saja pria itu 
memiliki kesibukan lain agar tidak dapat datang lebih awal 
sehingga Kay punya tambahan waktu untuk bersiap-siap. 

Hembusan nafas lega lolos dari bibir Kay saat ia 
menemukan Mick berdiri di depan pintu kamar hotelnya. 
Pria itu membawa tiga kantung belanjaan dengan brand 
fashion yang berbeda dan tanpa basa-basi ia langsung 
menyerahkan ketiga kantung belanjaan itu kepada Kay. 

“Sebastian mengirimkan ini untukmu" kata Mick. 

Kay menerimanya dengan heran, ia mengintip isi dari 
ketiga kantung belanjaan itu kemudian terkejut menemukan 
sepotong gaun, sepasang sepatu, dan juga sebuah clutch 
cantik yang Sebastian berikan untuknya. Ah, dan juga 
sepucuk surat dengan tulisan tangannya sendiri. 

Aku harap kau menyukai gaun ini, semoga aku tidak 
salah memilih ukuran. 

XOXO, 

Sebastian C. 
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Sebagai seorang gadis tulen Kay seharusnya menjerit 
kesenangan, meloncat ke sana ke mari karena seorang pria 
tampan baru saja memperlakukannya dengan sangat manis. 
Oh, Sebastian persis seperti tokoh pria pada film romantis 
yang ramai di televisi, tapi sayang Kay tidak terlalu 
menyukai film romantis karena baginya cinta hanyalah 
omong kosong semata. 

"Terima kasih Mick" ucap Kay kepada asisten pribadi 
Sebastian. 

Kay menerima semua pemberian pria itu sebab ia tak 
punya sesuatu untuk ia pakai malam ini. Rencananya Kay 
ingin mengenakan jeans dan kemeja polos saja sebab ia 
datang ke Italia tanpa membawa gaun atau pakaian yang 
pantas untuk ia kenakan di acara makan malam. Jadi, 
daripada membuat Sebastian merasa malu lebih baik Kay 
melawan rasa malasnya mengenakan gaun ketat yang 
membuatnya merasa sesak. 

Jam sudah menunjukkan pukul delapan lewat lima 
menit saat Sebastian datang untuk menjemputnya. Kay yang 
bersiap-siap seperti pengantin yang ingin kawin lari 
akhirnya selesai juga, gadis itu tinggal menambahkan 
sentuhan terakhir yaitu lipgloss merah muda pada bibirnya. 

"Tampaknya kau berdandan dengan terburu-buru" ucap 
Sebastian. 

Kay merutuk pelan, sialan, yeah ia sudah dapat menebak 
Sebastian akan mengatakan itu setelah melihat bagaimana 
berantakannya kamar Kay. 

“Tak perlu merasa sungkan, katakan saja secara lugas 
bahwa tempat ini seperti kapal pecah" sahut Kay. 

Sebastian terkekeh pelan, "Aku mengerti Amore, wanita 
tidak memperhatikan keadaan di sekitar mereka saat tengah 
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sibuk berdandan. Omong-omong kau terlihat mengagumkan 
malam ini" 

Oh, kapan terakhir kali Kay dipuji oleh seorang pria? Ia 
tidak ingat atau lebih tepatnya, Kay tidak ingin mengingat- 
nya. 

Namun Sebastian tidak berbohong. Di matanya malam 
ini sosok Kay Blakely sangatlah berbeda. Sebastian tidak 
masalah dengan Kay yang natural dan berpenampilan 
seadanya, gadis itu tetap cantik meski hanya mengenakan 
daun pisang sekali pun untuk menutupi tubuhnya. Tapi, 
penampilan Kay malam ini benar-benar membuat Sebastian 
merasa pangling. Gaun hitam bodyfit dengan panjang di 
bawah lutut yang membalut tubuhnya, stiletto dengan 
warna yang senada, lipstik merah muda dan juga blush on 
yang semakin menonjolkan tulang pipinya. 

Kay membuat perubahan yang begitu besar hanya 
dengan riasan yang sederhana. 

"Sebastian?" panggil Kay. Sebastian tersentak kecil 
kemudian mengerjap menatap Kay yang berdiri di 
hadapannya, pria itu merasa geli karena tanpa ia sadari 
ternyata dirinya termenung menikmati kecantikan Kay sejak 
tadi. "Kita pergi sekarang?" tanya gadis itu. 

Sebastian mengangguk, "Oh ya, tentu, yakin tidak ada 
yang ketinggalan?” 

Kay menatap ke sekeliling kamarnya yang berantakan 
kemudian menggeleng pelan, "Tidak, ponsel dan semua yang 
kubutuhkan sudah ada di dalam tas kecil ini" ucap Kay 
seraya menunjukkan clutch pemberian Sebastian. 

"Baik" 

Merangkul pinggang ramping Kay, Sebastian membawa 
gadis itu keluar dari kamar hotelnya. Oh, sungguh Sebastian 
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sudah tidak sabar untuk memperkenalkan Kay kepada 
keluarganya. Ibunya pasti merasa bangga sebab ini untuk 
yang pertama kalinya Sebastian membawa seorang gadis 
yang sesuai dengan kriterianya. Sebastian yakin seluruh 
keluarganya pasti akan sangat menyukai Kay terutama 
keponakannya yang manis, Darla. 

Sementara Sebastian bersemangat untuk memperkenal- 
kan Kay kepada keluarganya, Kay justru sibuk memikirkan 
bagaimana caranya untuk menolak Sebastian tanpa melukai 
perasaan pria itu. Ia berencana berbicara dengan Sebastian 
setelah mereka pulang dari acara makan malam ini, Kay 
harap Sebastian mengerti keputusan Kay yang tidak ingin 
menjalin hubungan asmara lagi. 
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Dinner With The Constantines 


Sebastian berdecak kagum melihat sosok Kay yang 
anggun turun dari mobilnya. Gadis itu tersenyum canggung 
lalu menerima uluran tangan Sebastian kemudian 
memandang ke sekeliling pekarangan rumah keluarga 
Constantine yang amat luas dan mewah. 

“Ini rumah kedua orang tuamu?” tanya Kay. 

Sebastian mengangguk sambil menatap Kay tiada henti, 
membuat gadis bersurai hitam itu merasa gugup. 

"Berhenti menatapku seperti itu Sebastian” tegur Kay. 

Sebastian terkekeh pelan, “Menatapmu seperti apa?” 

Kay terdiam. Oh, haruskah ia menjelaskan bagaimana 
Sebastian menatapnya saat ini sehingga tulang kaki Kay 
terasa lunak bagai jelly? Pria itu memandangi Kay dengan 
sorot mata yang lembut nan sayu, pandangan yang 
mengandung 'sesuatu yang baik namun juga buruk secara 
bersamaan. 

“Amore?” suara Sebastian menarik kesadaran Kay 
kembali, “Kita masuk sekarang? Ibuku pasti sudah tidak 
sabar untuk bertemu denganmu” 

Kay mengangguk patuh, “Baik” 

Melangkahkan kakinya menuju ke pintu rumah keluarga 
Constantine, Kay merasa gugup bukan main. Demi Tuhan, ia 
ke mari untuk memenuhi syarat agar Sebastian 
memaafkannya, Kay tidak datang sebagai seorang kekasih 
yang ingin diperkenalkan meskipun Sebastian menganggap 
demikian. 

Tak beberapa lama setelah Sebastian menekan bel 
rumah, seorang gadis kecil bermata bulat membukakan 
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pintu untuk mereka berdua. Kay menatap gadis kecil itu dan 
seketika itu juga ia teringat akan sosok keponakan yang 
Sebastian ceritakan kepadanya di dalam penerbangan. 

Darla adalah pendukung nomor satu bagiku... 

Oh, jadi ini dia Darla? Malaikat kecil Sebastian. 

“Sebastian sudah datang!” jerit Darla sambil melompat 
melemparkan dirinya ke dalam pelukan Sebastian, 
beruntung Sebastian menangkap gadis itu dengan sigap jika 
tidak Darla yang malang bisa saja terjatuh. 

Anggota keluarga yang lain menyusul menyambut 
kedatangan mereka. Ayah dan Ibu Sebastian, kedua orang 
kakak perempuannya, dan seorang pria yang Kay tebak 
sebagai ayahnya Darla. Kay tersenyum kepada mereka 
semua, berjabat tangan, sementara itu Sebastian masih 
dikuasai oleh Darla. 

“Jadi kau adalah?” tanya ibunya Sebastian. 

"Kay Blakely, kekasihku” bibir Kay yang hendak terbuka 
kembali tertutup rapat saat Sebastian menyelanya. Gadis 
muda itu tertunduk malu, bingung harus bereaksi seperti 
apa karena Sebastian memperkenalkannya kepada keluarga 
Constantine sebagai seorang kekasih. 

“Selamat datang Kay, senang bisa menyambutmu di 
rumah kami” ucap salah seorang kakak perempuan 
Sebastian, “Aku Espe Kakak perempuan Sebastian, dia 
adalah suamiku, Benneth, dan si gadis centil itu....” 

Darla merengek saat sang ibu merebutnya dari pelukan 
Sebastian, “Dia adalah Darla, putriku. Darla ayo sapa Kay” 

Dengan wajah sebalnya Darla menatap Kay lalu berkata, 
“Selamat datang, Kay” 

“Terima kasih, Darla” ucap Kay sambil terkekeh geli. 
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Darla melompat turun dari gendongan ibunya seperti 
anak kangguru kemudian kembali ke dalam pelukan 
Sebastian. Mata Kay menyorot mereka berdua dengan 
lembut, ah momen kekeluargaan seperti ini membuat Kay 
merindukan masa kecilnya. 

“Kay?” 

Kay kembali berpijak di bumi saat kakak perempuan 
Sebastian yang masih lajang berdiri di hadapannya, “Kau 
baik-baik saja?” tanyanya. 

Kay mengangguk, “Ya, aku baik” jawab Kay sambil 
tersenyum sopan. 

“Kita belum berkenalan, aku Eres kakak Sebastian yang 
belum menikah, aku yakin dia sudah bercerita banyak 
tentang kami kepadamu” 

Kay mengangguk meskipun yang Sebastian 
ceritakan kepadanya tidak sebanyak yang Eres pikirkan. 
Pria itu memperkenalkan keluarganya kepada Kay saat 
mereka sedang dalam perjalanan menuju ke Italia, namun 
bagaimana Eres bisa tahu? Apa ini adalah kebiasaan 
Sebastian, menceritakan keluarganya kepada seorang gadis 
yang akan ia ajak ke rumah? 

Oh, itu buka urusan Kay. Ia datang ke mari untuk 
memenuhi syarat agar Sebastian memaafkannya, jadi tidak 
seharusnya Kay memikirkan hal tidak penting semacan itu. 

Tak ingin menunda hingga makanan menjadi dingin, 
keluarga Constantine langsung mengajak tamu mereka 
menuju ke meja makan untuk makan bersama. Kay 
mendapatkan kursi tepat di sebelah kiri Sebastian yang 
betah memangku Darla, gadis kecil itu selalu saja 
mengatakan sesuatu yang lucu sehingga Kay tidak dapat 
menahan gelak tawanya. 
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“Aku menyukaimu Kay” ucap Darla dengan wajah 
lugunya. Kay yang sedang menyantap makanannya nyaris 
saja tersedak mendengar pengakuan mendadak Darla, 
“Pacar yang Sebastian bawa sebelumnya sangat 
menyeramkan, ia tertawa seperti hyena” lanjutnya. 

Kay tersenyum kepadanya, “Terima kasih Darla, aku 
juga menyukaimu” 

Di seberang sana Mrs Constantine, ibunya Sebastian 
menimpali, “Darla benar, ini untuk yang pertama kalinya 
Sebastian membawa gadis normal ke rumah” 

Dahi Kay berkerut dalam, gadis normal? Apa maksudnya 
itu? Apakah wanita yang Sebastian bawa ke sini sebelumnya 
adalah hantu? 

“Gadis normal?” 

“Ya, gadis tanpa suntikan sana sini, tidak berbicara 
tentang betapa terkenalnya ia dan keluarganya kepada kami, 
gadis yang mau mencoba masakanku tanpa takut dengan 
kalori,” 

Oh sungguh Kay merasa malu dengan kalimat terakhir 
Mrs Constantine, ia memang makan cukup lahap malam ini 
karena hidangan yang ibu Sebastian masak sangatlah lezat. 
Apakah Kay terlihat rakus di mata mereka? 

“Madre, kau membuat Kay merasa malu” tegur Sebastian. 

"Jangan menjadi sungkan seperti itu sayang, aku senang 
kau memakan masakanku dengan lahap, cicipi juga 
lasagnanya aku akan kecewa jika kau pulang tanpa mencoba 
lasagna buatanku” 

Kay menerima dengan senang hati saat Mrs Constantine 
menyodorkan sepotong lasagna ke piringnya. Sebastian 
benar, ibunya sangat jago memasak, bukan hanya pasta 
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semua hidangan yang ada di meja makan ini sangatlah lezat. 
Mungkin bakat memasak Sebastian dapatkan dari ibunya. 

Menemani Sebastian mengunjungi keluarganya sama 
sekali tidak membuat Kay menyesal, ia justru bahagia dapat 
merasakan bagaimana hangatnya keluarga Constantine 
menyambutnya. Keramahtamahan dan canda tawa yang 
terjadi di meja makan mengobati rindu Kay pada makan 
malam bersama yang dulu sering ia lakukan bersama 
keluarganya. 

Menjadi satu-satunya orang asing di meja makan ini juga 
tak membuat Kay merasa terasingi, keluarga Constantine 
melibatkannya dalam berbagai macam obrolan dan tidak 
membiarkan Kay merasa terasingkan. 

Namun, sisi buruknya adalah Kay merasakan sesuatu 
yang mengganjal di dalam benaknya. Ia merasa aneh karena 
terus menerus dianggap sebagai kekasih Sebastian 
sementara ia datang hanya untuk memenuhi syarat yang 
pria itu ajukan. Saat ini kepala Kay bahkan dipenuhi oleh 
kalimat-kalimat yang belum tersusun rapi, kalimat yang 
nantinya akan ia katakan sebagai penolakan atas keinginan 
Sebastian yang mau mengenalnya lebih jauh lagi. 
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You Play With My Heart 


Anggur merah mengisi setengah dari gelas yang Kay 
pegang di tangan kanannya. Gadis itu duduk gelisah di atas 
sofa, meneguk sedikit anggurnya sambil mendengarkan 
Sebastian Constantine yang sibuk bercerita dan tampak 
sangat bahagia setelah mereka mengunjungi keluarganya. 

Walau hanya setengah gelas, anggur berhasil meringan- 
kan perasaan dan pikiran Kay yang dipenuhi oleh beban. 
Beban yang membuatnya menjadi pendiam sejak tadi, beban 
yang membuat Kay merasa tidak enak hati dan sangat jahat 
karena harus mematahkan kebahagiaan seorang pria yang 
duduk di sisinya saat ini. 

Tapi tidak, Kay harus tegas demi kebaikan Sebastian dan 
juga dirinya sendiri. Ia tidak ingin Sebastian berharap lebih 
sementara dirinya tidak ingin menjalin hubungan romantis 
bersama siapa pun lagi, cukup sudah pahit ia telan di masa 
lalu, Kay tidak mau mengulang kesalahan yang sama 
sebanyak dua kali. 

"Sebastian?" suara lembut Kay menyela obrolan seru 
Sebastian mengenai keluarganya. Pria itu terdiam, menatap 
wajah Kay dengan dahinya yang berkerut dalam lalu berkata, 
"Ya?" 

Kay menarik nafas dalam. Sejujurnya ia siap tak siap 
untuk mengatakan hal ini, Kay takut membuat Sebastian 
tersinggung untuk yang kedua kali, tapi ia juga tidak bisa 
membiarkan harapan Sebastian akan hubungan mereka 
melambung semakin tinggi. 

"Bisakah kita bicara—" 
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Suara bel menyela kalimat Kay. Mereka sama-sama 
memandang ke arah pintu kamar hotel Kay, lalu Sebastian 
mengambil inisiatif untuk melihat siapa yang datang. Itu 
ternyata adalah Mick yang mengantarkan sekotak cokelat 
yang Sebastian pesan. Kay tidak tahu menahu soal cokelat 
itu sehingga saat Sebastian kembali dengan sekotak cokelat 
di tangannya Kay pun merasa kebingungan. 

"Untuk apa kau memesan cokelat sebanyak ini?" 

"Untukmu" jawab Sebastian sambil mendaratkan 
bokongnya di posisi semula. 

Sontak kedua alis Kay terangkat naik, "Oh? Apakah aku 
meminta cokelat kepadamu?" 

Sebastian terkekeh pelan sambil menggeleng, "Tidak, 
tapi aku berinisiatif membelikannya untukmu, katakanlah 
sebagai permintaan maaf atas sikapku yang keterlaluan di 
Agra" 

Oh masalah itu, Kay bahkan sudah melupakannya. 

Membuka bungkus salah satu cokelat, Sebastian 
menyodorkan cokelat berbentuk bulat itu ke bibir merah 
muda Kay, "Cobalah" katanya. 

Dengan ragu Kay membuka mulutnya dan melahap 
cokelat itu langsung dari jemari Sebastian. Jujur sebenarnya 
ia sudah kenyang, sangat kenyang setelah memakan 
berbagai macam hidangan di rumah keluarga Constantine. 
Akan tetapi, tatapan mata Sebastian seolah-olah 
menghipnotisnya untuk melakukan apa pun yang pria itu 
perintahkan. 

"Dan sekarang kita sudah impas tidak ada masalah apa 
pun lagi di antara kita lagi, aku sudah memaafkanmu dan 
kau juga sudah memaafkanku" ucap Sebastian dengan 
semringah. 
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Cokelat yang Kay kunyah sangatlah manis tapi pahit 
ketika ia menelannya sambil mendengar apa yang baru saja 
Sebastian katakan. Ya, Kay senang pria itu sudah 
memaafkannya, namun tampaknya sebentar lagi Sebastian 
akan kembali mendiamkan Kay seperti yang pria itu lakukan 
tempo hari. 

Kay tersentak kecil saat ibu jari Sebastian tiba-tiba saja 
menyapu sudut bibirnya. Mata pria itu menyorotnya lembut 
ketika berkata, "Ada cokelat di sudut bibirmu" lalu Sebastian 
membawa ibu jari itu ke masuk dalam mulutnya dan 
menghisapnya. 

Oh. 

Suasana berubah menjadi canggung bagi Kay, tapi tidak 
dengan Sebastian. Pria itu jelas menikmati kegugupan Kay 
yang jarang ia saksikan, ia senang karena akhirnya Kay 
merespons sentuhannya dengan baik semoga ini dapat 
menjadi langkah awal dari hubungan mereka yang baru saja 
dimulai. 

"Aku senang karena kau bersedia untuk membuka diri, 
Kay" bisik Sebastian, "Andai kau tahu aku sangat bahagia 
akan hubungan ini, God has planned you for me" 

Bisikan yang manis itu, aksen Italy yang kental, dan 
suara baritonnya yang seksi membuat jantung Kay berdebar 
kencang. Dior benar, tidak ada yang lebih jago selain cowok 
italy dalam hal merayu wanita, Kay yang memiliki 
pertahanan sekuat baja saja luluh lantak dibuatnya. 

Mata Kay terpejam, ia merasakan dirinya hilang arah 
dan melupakan tujuan. Kay goyah, katakanlah ia lemah, tapi 
sikap manis yang Sebastian tujukan kepadanya menyentuh 
perasaan Kay yang sensitif. Sudah lama seorang pria tidak 
memperlakukannya dengan manis, hal romantis yang Kay 


Eternity Publishing | 100 


terima dari mantan kekasihnya dulu juga tidak lebih dari 
sekedar kepalsuan. Kay rasa Sebastian bermain terlalu jauh 
dengan hatinya. 

Kembali membuka pelupuk matanya, bola mata Kay 
langsung bertemu dengan manik cokelat itu, "Kau bermain 
terlalu jauh, Sebastian" ucap Kay, memperingati. 

"Aku tidak sedang bermain Amore, apa yang kita 
rasakan saat ini adalah nyata kau hanya perlu mengakuinya" 

"Bagaimana aku bisa tahu kalau kau tidak berbohong?" 
Kay berusaha mengumpulkan kembali pertahanan dirinya. 

Wajah Sebastian berubah menjadi serius, pria itu 
mengusap permukaan pipi Kay dengan ibu jarinya lalu 
bertanya, “Lihat ke dalam mataku Kay, apakah kau 
menemukan kebohongan di sana?" 

Kay terdiam. Sialan tidak, ia sama sekali tidak 
menemukan kebohongan di mata Sebastian, yang Kay lihat 
adalah kesungguhan dan tekad yang amat bulat sebulat 
bokongnya yang kencang. 

"Jangan memulai sesuatu yang tidak bisa kau selesaikan, 
Sebastian" bisik Kay dengan nafas yang memburu. 

Sambil tersenyum lembut Sebastian menarik gadis 
berambut hitam itu sehingga Kay duduk di atas 
pangkuannya. Ia meremas tengkuk Kay, menatap lekat ke 
dalam mata birunya yang gelap kemudian berkata, "I give 
you my words Kay Blakely. You're thinking too much, i just 
want you, that's all, all your flaws, mistakes, smiles, jokes, 
sarcasm, and everything. I just want you dan you have to 
belive in me” 

Tanpa membiarkan Kay melayangkan protes yang lain 
Sebastian langsung membungkam bibir merah muda itu 
dengan bibirnya. Ia mencium Kay dengan lembut, intim, dan 
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mesra, sehingga Kay tidak punya pilihan lain selain 
membiarkan dirinya tenggelam di dalam api gairah yang 
pria itu nyalakan untuk mereka berdua. 

Kay melenguh dan mendesah manja, ia selalu menikmati 
bagaimana cara Sebastian mencumbu bibirnya. Ciuman pria 
itu menunjukkan keinginan yang sangat besar untuk 
menguasai, mengendalikan Kay dan hasratnya. Dan saat 
Sebastian menggigit lembut bibir bawahnya, tubuh Kay 
meremang hingga ke tulang. Pria itu adalah gambaran dari 
dominasi yang selama ini diam-diam Kay dambakan. 

Wajah Kay memerah menampung gairah yang 
menguasainya. Tahu sang gadis membutuhkannya Sebastian 
segera membaringkan tubuh Kay di sofa, mendakinya dari 
kaki hingga ke dada membuat Kay semakin tidak berdaya. 
Pria itu menghirup begitu banyak aroma tubuh Kay layaknya 
menghirup setangkai mawar yang baru saja ia petik. Kay 
meneguk ludahnya dengan kasar, keinginannya terhadap 
Sebastian semakin besar. 

"What do you want Amore? tell me." 

"You..." Kay mendesah lembut merasakan nafas 
memburu Sebastian menerpa kulitnya, "I fucking want you, 
Sebastian..." 

"Damn Kay, i want you too but not just one night, a 
gentleman wants every night..." 

Sebastian menarik Kay keluar dari pakaiannya setelah 
memastikan bahwa Kay menginginkan hal yang sama 
dengannya. Ini adalah yang kedua kalinya mereka bercinta, 
tapi pengalaman pertama bagi Sebastian menatap langsung 
tubuh Kay yang indah dalam keadaan sadar. Gadis itu sialan 
sangat memesona, memiliki lekuk yang indah, pinggul yang 
kencang, dan payudara yang pas di dalam genggamannya. 
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Akan tetapi, di antara semua kesempurnaan itu ada 
sesuatu di tubuh Kay yang menarik perhatiannya sehingga 
pun Sebastian berhenti melancarkan serangannya, itu 
adalah bekas luka-luka sayatan di paha Kay. 

"Apa ini, Kay? Siapa yang telah melakukan ini 
kepadamu?" tanya Sebastian dengan rahang yang mengeras 
menahan rasa kesalnya. 

Kay menggeleng lemah, kesedihan yang mendalam 
dapat Sebastian lihat di kedua bola matanya sebelum gadis 
itu menarik Sebastian dan meminta Sebastian untuk 
melupakan apa yang baru saja pria itu lihat di tubuhnya. 

Jujur Sebastian tidak bisa melupakannya. Bukan karena 
ia jijik melihat bekas-bekas luka di tubuh Kay, tubuh yang ini 
sempurna tidak berarti apa-apa bagi Sebastian jika bukan 
Kay Blakely pemiliknya, sesuatu yang murni dari dalam diri 
gadis itu lah yang sebenarnya membuat gairah Sebastian 
terbakar dengan sangat buruk. Akan tetapi, Sebastian 
merasa marah, marah kepada seseorang yang telah melukai 
Kay dengan seburuk ini. Oh, Sebastian yakin pasti mantan 
kekasih Kay yang bertanggung jawab atas bekas luka 
sayatan yang gadis itu punya di paha kirinya. Demi Tuhan 
Sebastian akan membunuh pria itu jika berani muncul di 
hadapannya. 

Amarah di dalam diri Sebastian perlahan surut seiring 
dengan banyaknya jejak-jejak basah yang Kay tinggalkan di 
lehernya. Pria itu menggeram dan mengumpat pelan, ia 
terpaksa harus mengabaikan masalah ini sekarang dan 
membicarakannya dengan Kay nanti, gairahnya sudah 
diujung tanduk dan ia tidak bisa menahannya lagi. 

Oh, malam ini akan menjadi malam panjang dan 
melelahkan yang paling indah bagi Sebastian, karena malam 
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ini akan ia habiskan bersama gadis pujaannya, Kay Blakely, 
dalam kondisi seratus persen sadar. 


Eternity Publishing | 104 


You Better Hold On Tighter 


Tubuh Kay menggelinjang, Sebastian baru saja 
membuatnya datang hanya dengan dua jemarinya yang 
handal. Pria itu kembali mencium bibir Kay dalam dan masih 
menggerakkan jemarinya perlahan-lahan di dalam milik Kay 
yang teramat basah dan berdenyut kencang. 

Oh sialan, Sebastian sangat ingin tenggelam di dalam 
sana tapi ia juga merasa dilema, sebab ia tidak mau terburu- 
buru memuaskan dirinya. Sebastian ingin membuat Kay 
datang sebanyak yang wanita itu bisa sebelum 
memperkenalkan Kay pada kenikmatan yang sesungguhnya. 

Celana dalam berwarna hitam Sebastian tanggalkan 
melalui kaki Kay yang jenjang. Gadis itu masih berbaring 
lemah di sofa, dadanya bergemuruh, nafasnya memburu, dan 
ia menatap Sebastian dengan tatapan yang sayu dan pasrah. 

Sebastian bangkit seraya membawa Kay ke dalam 
gendongannya. Sontak kedua lengan wanita itu memeluk 
lehernya dengan erat, Kay bersandar lemas pada tubuh 
Sebastian dan membiarkan Sebastian membawanya ke mana 
pun yang pria itu mau. 

Dingin dan empuk. Itulah yang Kay rasakan di 
punggungnya saat Sebastian membaringkannya di atas 
ranjang. Tanpa menunggu lebih lama lagi kedua telapak 
tangan Sebastian membungkus payudara Kay yang kencang, 
Kay mendesah, hangat ia rasakan ketika bibir Sebastian 
menyusul membungkus puncak dadanya. 

"Mmmhhh...Sebastian...." 

Dada Kay membusung dengan indah dan jemari- 
jemarinya tenggelam di antara helaian rambut Sebastian. Di 
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antara kedua selangkangannya Kay dapat merasakan betapa 
besarnya bukti gairah Constantine muda yang masih 
terkemas di dalam celana. Ini tidak adil, Kay sudah datang 
berulang kali tapi pria itu belum menanggalkan pakaiannya 
sama sekali. 

"Sebastian, Fill me." 

Fill me.... 

Entah mengapa dua kata yang meluncur dari bibir Kay 
terdengar tidak asing di telinga Sebastian dan memancing 
gairahnya dengan sangat buruk. Sebastian melupakan 
rencananya untuk membuat Kay datang berulang kali 
dengan jemarinya malam ini. Mungkin lain kali, pikirnya. 
Karena ia sudah tidak dapat menahan diri lebih lama lagi. 

Sebastian membuka deretan kancing kemeja yang ia 
kenakan dengan cekatan. Kay yang terbaring di ranjang 
menonton aksi pria itu menyingkirkan satu demi satu 
pakaian yang menjadi penghalang di antara mereka. 

Jantung Kay berdebar dan matanya terbuka lebar, di 
hadapannya kini hanya ada Sebastian Constantine yang seksi 
dan gagah dengan bukti gairah yang membengkak di antara 
selangkangannya. Nafas Kay tertahan dalam beberapa detik 
saat Sebastian mendekatinya perlahan-lahan bagai singa 
menerkam mangsa, pria itu kembali menindih tubuh Kay 
dan mencium bibir Kay dengan rakus. 

“Katakan lagi" titah Sebastian seraya menggeram. 

Kay menatap pria itu bingung, "Katakan apa?" 

"Sesuatu yang terakhir kali kau katakan kepadaku" 
jawab Sebastian. 

Oh, kini Kay merasa malu, itu adalah kata-kata yang 
nakal dan kotor Kay bahkan tidak merencanakan kalimat itu 
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meluncur dari bibirnya. Tapi apa boleh buat, Sebastian ingin 
mendengar kalimat kotor itu lagi dari suaranya. 

"Fill me, please...." 

"Amore, i really want to fill your pussy so fucking bad, 
choke you, and make you scream over and over again..." 

Yeah, Kay dapat merasakan betapa besarnya hasrat yang 
Sebastian miliki untuk dirinya. Hasrat itu sangat besar dan 
memabukkan, membuat Kay menjadi tak karuan mendengar 
setiap kalimat Sebastian yang menjanjikan kenikmatan. 

Jemari-jemari besar itu melilit leher Kay yang rapuh, 
mata Kay berguling ke atas saat dirinya merasakan 
keperkasaan Sebastian mulai membelah celahnya perlahan- 
lahan. Pria itu sangat besar, Kay tidak mengerti bagaimana 
dirinya bisa berjalan setelah mereka bercinta di Pattaya. 

“Oohh...Sebastian!” Kay menjerit, namun jeritannya 
tertahan oleh remasan lembut jemari Sebastian pada batang 
lehernya. Pinggul gadis itu terangkat naik dengan sendirinya, 
memberikan Sebastian sedikit bantuan untuk masuk dan 
melebur ke dalam tubuhnya. 

Sesak dan penuh. Itulah yang Kay rasakan saat mereka 
bersatu dan bergerak dibimbing oleh hasrat yang kian 
menggunung. Sebastian terus menyerangnya, baik dengan 
hujaman maupun ciuman yang pria itu tinggalkan di sekitar 
dada Kay sebagai kenang-kenangan percintaan panas 
mereka malam ini. 

Dalam sekejap Kay kembali merasakan dirinya hampir 
datang. Jemari kaki gadis itu tertekuk erat, kedua lengannya 
meremas seprai dengan sangat kuat, sementara tubuhnya 
berguncang cepat mengikuti tempo berantakan dari 
dorongan Sebastian. 

"Sebastian, please...” 
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Sebastian menggeram, mencubit puncak dada Kay yang 
menggoda kemudian bertanya, dengan suaranya yang serak, 
"Please what?" 

"Please...make me cum...i wanna cum so bad ahh!" 

Tersenyum miring, pria itu meraup tubuh Kay dari 
ranjang dengan sangat mudah. Kay memekik pelan, 
tubuhnya melayang di dalam gendongan Sebastian dan 
berguncang diserang oleh hujaman yang semakin menjadi- 
jadi. 

Pada akhirnya gelombang yang berkumpul sejak tadi 
menghantam Kay dengan sangat keras, Kay tersentak sambil 
memeluk erat Sebastian masih terus bergerak dengan tempo 
yang jauh lebih cepat. Dinding tebal yang berdenyut 
kencang juga hampir membuat Sebastian datang. Pria itu 
berdiri dengan betisnya yang kuat sambil mendekap erat 
tubuh rapuh Kay yang basah oleh keringat. Ia tidak pernah 
seperti ini sebelumnya, belum mendapatkan pelepasan yang 
pertama tapi sudah memikirkan pelepasan yang selanjutnya. 

"Do you feel how i want you? How i hot for you, Amore?” 

"Yes." jawab Kay dengan suaranya yang lirih, “You're 
going to break my p"ssy...." 

"Oh God, tell me more Kay!" 

"You're so good Sebastian, so fucking good and please 
don't stop, i wanna see how hot you are when you cum" 

Sebastian mengumpat pelan, sambil meremas bokong 
Kay yang seksi pria itu membimbing Kay untuk bergerak 
bersama dirinya dan berbisik, "You better hold on tighter, 
Kay Blakely" 

Kay berpegangan dengan sangat erat pada leher kokoh 
Sebastian Constantine sebab ia tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Yup, Sebastian meledak dengan keras, pria itu 
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mengerang tepat di telinga Kay sambil menarik 
keperkasaannya keluar dari celah Kay sehingga bukti 
pelepasannya tumpah membasahi lantai. 

Nafas mereka yang memburu saling bersahutan. 
Sebastian kembali meletakkan tubuh Kay di ranjang, namun 
dengan sigap ia mencegah Kay saat wanita itu hendak 
menarik selimut untuk menutupi tubuhnya yang telanjang. 

"Tm not fucking done with you, Amore...” 

Kay merinding melihat betapa besarnya gairah seorang 
Sebastian Constantine. Gairah itu seolah-olah tiada habisnya 
dan membuat Kay ketakutan sekaligus tergiur oleh 
kenikmatan dari dominasi yang Sebastian tawarkan. 

Oh sekarang Kay baru sadar, dirinya lah yang telah 
memulai sesuatu yang tidak bisa ia selesaikan. 
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Udara Malam Venesia, dan 
Perasaan Yang Hampir Terluka 


"Dari mana bekas luka sayatan itu kau dapatkan?" 

Mata Kay yang tadinya sudah terpejam kembali terbuka 
mendengar pertanyaan Sebastian. Kay tahu bekas luka 
sayatan di pahanya cukup menarik perhatian pria itu, tapi ia 
tidak menyangka Sebastian masih mengingatnya setelah 
mereka selesai bercinta. 

Lengan Sebastian semakin memeluk Kay dengan erat 
dari belakang saat gadis itu tak kunjung menjawab 
pertanyaannya. Kay kebingungan, tak tahu harus berkata 
apa mengenai jejak percintaannya yang kelam. Ia merasa 
malu kepada Sebastian sebab bekas luka sayatan itu ia 
dapatkan dari kebodohannya sendiri. 

Saat dirinya berpisah dari sang mantan kekasih, Kay 
depresi bukan main. Ia tidak bisa menerima kenyataan 
bahwa pria yang sangat ia cintai dulu mengkhianatinya 
dengan begitu kejam. Kay menjadi gila, tanpa sadar ia 
menyayat-nyayat pahanya dengan sebilah pisau yang tajam, 
beruntung Dior segera datang sebelum Kay berpikir untuk 
menyayat pergelangan tangannya sendiri. Sejak saat itu Dior 
selalu mengawasi tingkah laku Kay dan tak jarang menginap 
di rumah Kay demi menjaganya. 

"Amore?" 

Setetes air mata yang jatuh segera Kay hapus dengan 
punggung tangannya. Sebastian menarik gadis itu untuk 
berbalik, ia menatap lekat ke dalam mata Kay yang berkaca- 
kaca dan saat itu juga ia merutuki dirinya. Ini salah, 
Sebastian telah membuat Kay mengingat sesuatu yang tidak 
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ingin gadis itu ingat sehingga air mata yang berharga itu 
berlinang karena ulahnya. 

"Maafkan aku" ucap Sebastian, merasa menyesal. Ia 
menarik Kay ke dalam pelukannya kemudian meninggalkan 
satu kecupan pada puncak kepala Kay yang tercium seperti 
chamomile. 

Di dalam pelukan itu Kay merasa jauh lebih tenang, ia 
merasa nyaman memiliki seseorang setelah sekian lama ia 
kesepian. Kay berpikir ulang, apakah sebaiknya ia membuka 
diri untuk Sebastian? Tapi bagaimana jika pria itu 
melukainya? Kay takut menjadi depresi seperti dulu, ia takut 
kegelapan itu kembali menyelimutinya jikalau ia mengalami 
patah hati untuk yang kedua kali. 

Yeah, bukan keputusan yang bijak mempertaruhkan 
perasaan sendiri. Kay harus pintar menjaga diri. 

Menolak keinginan hatinya, Kay memilih untuk tetap 
teguh pada pendiriannya. Ia tidak ingin lagi mempertaruh- 
kan hatinya kepada seorang pria, tapi untuk saat ini biarlah 
ia menikmati waktu bersama pria yang tengah mendekap- 
nya. Aroma dedaunan dan kayu manis yang tajam dari tubuh 
Sebastian akan sangat Kay rindukan sebentar lagi, tepat 
ketika ia menolak pria itu setelah urusan mereka selesai di 
Italy. 

Mengulur waktu, itu yang biasanya dilakukan oleh 
pecundang dan Kay mengakui sikap pengecutnya ini. 
Seharusnya sekarang adalah kesempatan yang bagus untuk 
menegaskan kepada Sebastian bahwa Kay tidak 
tertarik mengenalnya lebih jauh lagi, tapi yang Kay lakukan 
malah diam, menikmati pelukan dari pria yang sudah 
berharap terlalu tinggi akan hubungan mereka yang tidak 
pasti. 
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Malam ini adalah malam terakhir mereka berada di Italy. 
Malam di mana mereka melakukan syuting di restoran 
terapung yang sangat terkenal di Venesia. Restoran itu 
berada di dalam kapal yang mewah, hanya dapat 
menampung paling banyak 20 pengunjung saja. Untuk itu, 
pengunjung yang ingin makan di restoran tersebut harus 
memesan meja terlebih dahulu sebelum datang, reservasi 
tidak bisa dilakukan langsung di tempat sebab setiap meja 
dan waktu kerap kali sudah ada yang punya. 

Selain masalah kapasitas pengunjung yang terbatas hal 
lain yang membuat restoran ini menyebalkan bagi Kay 
adalah aturan pakaiannya yang harus formal, para pria wajib 
mengenakan setelan dan para wanita wajib mengenakan 
gaun dengan warna yang tidak mencolok. Alhasil Kay 
menjadi semakin tidak enak hati kepada Sebastian, pria itu 
telah membelikannya gaun sebanyak dua kali karena 
melarang Kay mengenakan gaun yang sama yang ia pakai 
kemarin malam. Jujur Kay berencana membeli gaun yang 
baru dengan uangnya sendiri, namun tiba-tiba saja siang ini 
sepotong gaun dari Sebastian sampai di kamar hotelnya 
diantarkan oleh Mick. 

"Kau sangat cantik" puji Sebastian, berbisik tepat di 
telinga Kay, "Jauh lebih cantik daripada kemarin malam" 

Oh, sialan. 

Kay merasa kesal kepada dirinya sendiri karena tersipu 
akan gombalan itu. Di seberang sana Riley tersenyum geli 
meledeknya, sambil menahan rasa malu Kay segera 
mendorong Sebastian yang berdiri tepat di belakangnya 
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sambil berkata, “Bersiap-siaplah, syuting akan dimulai 
sebentar lagi" 

Sebastian mendengus geli melihat Kay yang menjadi 
salah tingkah. Pria itu berjalan mengambil tempatnya, duduk 
di meja yang sudah dipenuhi oleh berbagai jenis hidangan 
terfavorit di restoran ini. 

Riley memberi aba-aba sebelum syuting dimulai. Kay 
yang berdiri di balik kameranya merasa agak kesulitan 
karena mengenakan gaun, sungguh geraknya sangat terbatas, 
Kay merasa tidak leluasa dalam melakukan pekerjaannya. 

Di samping itu, sosok Sebastian Constantine yang ia lihat 
melalui lensa kameranya membuat Kay menjadi sulit untuk 
fokus. Bukan karena betapa tampan dan seksinya pria itu 
dengan menggunakan setelan, namun karena Kay sudah 
menekankan kepada dirinya sendiri bahwa setelah syuting 
selesai ia harus berkata jujur kepada Sebastian. Kay akan 
menegaskan kalau ia tidak ingin hubungan mereka berjalan 
lebih jauh lagi, tapi jika Sebastian bersedia menjadi 
temannya maka Kay tidak keberatan meski akan sangat sulit 
bagi mereka berdua untuk menyesuaikan diri. 

Setelah syuting selesai dan Kay juga telah mengemas 
peralatannya ke dalam tas, ia menghampiri Sebastian yang 
sedang berbincang dengan pemilik restoran. Sebelum Kay 
sampai di meja, pria itu sudah lebih dulu menangkap 
kehadirannya dan segera mengakhiri perbincangannya 
bersama pemilik restoran. 

Kay berdiri mematung di tempatnya seiring dengan 
langkah Sebastian yang kian mendekat. Ia gugup, takut, 
sekaligus ragu dalam mengambil keputusan. Ini kali 
pertamanya Kay menjadi plin plan, biasanya ia selalu tahu 
apa yang ia inginkan dan tak pernah takut menghadapi 
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risikonya. Tapi sekarang, Kay merasa sulit karena risiko 
yang ia hadapi adalah kehilangan Sebastian....pria yang 
berani menunjukkan kesungguhannya dalam meluluhkan 
hati Kay. 

"What's going on, Baby?" suara itu menarik kesadaran 
Kay kembali, sosok Sebastian yang tinggi kini telah berdiri 
tepat di hadapannya, "You look stressed, are you okay?” 

Oh. 

"Yeah i'm good, um...Sebastian,” Kay menggigit bibir 
bawahnya karena merasa gugup, "Can we talk?" 

"Ya, tentu" jawab Seb. Pria itu memandangi ke 
sekelilingnya lalu berkata, "Ayo kita ke dek, aku benci 
suasana di sini terasa sangat menegangkan" 

Akan semakin menegangkan ketika kita hanya berduaan 
saja, ucap Kay di dalam benaknya. 

Sebastian merangkul pinggang Kay saat mereka berjalan 
menuju ke dek bersama-sama. Mereka berdiri tepat di 
belakang pagar pembatas, layaknya adegan dalam film 
Titanic kedua tangan Kay memegang besi pembatas yang 
dingin sementara Sebastian berada tepat di belakang 
tubuhnya sambil memeluk erat pinggangnya. 

"Ah, rasanya seperti satu jam yang lalu kita baru 
mendarat di Italy" ucap Sebastian sambil memandangi langit 
yang dihiasi oleh banyaknya taburan bintang, "Tapi besok 
kita harus berpisah lagi" 

Kay terdiam sambil tersenyum kecil, entah mengapa ia 
merasa Sebastian seperti memberi kode ingin tinggal 
bersamanya di sepanjang hari libur mereka. Oh, mungkin itu 
hanya perasaan Kay saja. 

“Bagaimana Venesia menurutmu?" tanya Sebastian. 
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Kay yang termenung sejak tadi agak terkejut saat ia 
mendapatkan pertanyaan itu, "Uh...aku...menurutku Venesia 
adalah kota yang indah" 

Sebastian mengangguk setuju kemudian berkata, "Aku 
tidak keberatan membawamu mengelilingi Venesia di lain 
waktu. Banyak tempat-tempat bagus yang bisa kita datangi 
dan tentunya kau bisa menambah koleksi tangkapan 
gambarmu” 

Lihat, pria ini sangat baik membuat Kay semakin sulit 
untuk menolaknya. 

"Terima kasih, kita bisa merencanakan itu nanti" jawab 
Kay. 

Sebastian tertawa geli seraya menarik Kay untuk 
berbalik. Ia bawa gadis itu mendekat sehingga tubuh Kay 
yang dibalut gaun sutra yang lembut melekat dengan sangat 
erat di tubuhnya. 

"Ada apa denganmu, Amore? Kau menjadi super 
canggung malam ini" 

Super canggung, itukah yang sesungguhnya Sebastian 
lihat dari reaksi Kay? Karena jujur Kay lebih dari sekedar 
super canggung, Kay merasa stres sekaligus bingung. 

Angin berhembus meniup helaian anak-anak rambut 
nakal Kay yang tidak terikat. Di bawah sinar rembulan dan 
cahaya temaram dari dalam restoran Sebastian menatap 
takjub wajah cantik itu, ia terpesona melihat sepasang mata 
bulat berwarna biru gelap yang berbinar indah, bibir mungil 
dengan lipgloss merah muda, dan juga dagu lancip yang 
terbelah. Kay sangat manis, meski aura yang gadis itu miliki 
mengatakan hal sebaliknya. 

"Kau tahu Kay, aku merasa sangat bangga kepada diriku 
sendiri" ucap Sebastian dengan berbisik, "Aku bangga 
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karena ini untuk yang pertama kalinya aku jatuh cinta dan 
tidak salah dalam memilih wanita" 

Jatuh cinta? 

Dahi Kay berkerut dalam, tidak mengerti dengan jelas 
maksud dari ucapan Sebastian. 

"Oh aku sangat malu mengakui ini Kay, tapi baiklah aku 
pikir kau juga harus mengetahuinya..." jantung Kay berdetak 
tak beraturan saat sepasang mata cokelat itu menatapnya 
dengan amat lekat. Kay bisa melihat dirinya di sana, cara 
Sebastian menatapnya membuat Kay merasa seperti wanita 
yang paling cantik di dunia. 

"Sebenarnya aku sudah lama jatuh hati kepadamu" 
ungkap pria itu, "Itu terjadi saat pertama kali aku melihatmu 
di perayaan ulang tahun Dior satu bulan yang lalu. Kau baru 
saja datang dan berjalan dengan penuh rasa percaya diri 
menuju ke arahku. Kau sangat cantik malam itu, aku pikir 
kau datang kepadaku tapi ternyata kau ingin berbicara 
kepada Dior yang berdiri tepat di sampingku" 

Kay mencoba mengingat-ingat kembali momen itu, dan 
ya ia dapat mengingatnya. Ia mendatangi Dior karena tidak 
memiliki uang untuk membayar taksi, dompetnya 
ketinggalan di rumah sebab sahabatnya itu membuat Kay 
datang dengan terburu-buru. Tapi Kay tidak dapat 
mengingat kembali, apakah ia melihat sosok Sebastian di 
pesta ulang tahun sahabatnya yang ke-27? 

Tidak sama sekali. Mungkin Kay tidak memperhatikan 
sekitar karena terburu-buru ingin membayar taksi pada saat 
itu. 

Mata Kay terpejam saat Sebastian mulai menyentuh sisi 
wajahnya dengan belaian yang amat halus. Satu lengan pria 
itu kian memeluk erat pinggang ramping Kay, ingin 
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merasakan lebih banyak kehangatan yang mengalir dari 
sosok gadis yang berhasil menyentuh hatinya. 

"I falling in love with you, Amore. I've never felt like this 
before, falling for you was never something i planned....." 

Ini untuk pertama kalinya Sebastian merasakan dengan 
sangat jelas perasaan yang selama ini ia anggap tidak nyata, 
perasaan yang dulu sering menjadi bahan olokannya saat ia 
duduk bersama teman-temannya yang sudah menikah. 
Bisakah Sebastian menyebutnya sebagai karma yang manis? 
Sebab ia sangat menyukai karma yang tengah menimpa 
dirinya, mencintai sosok gadis yang luar biasa dan ia merasa 
takut untuk kehilangan meski Kay Blakely belum bisa 
dikatakan sebagai miliknya. 

Mata Kay kembali terbuka, sentakan halus dapat 
Sebastian rasakan dari tubuh mungilnya. Kay membawa 
dirinya keluar dari kukungan lengan besar Sebastian, gadis 
itu mundur beberapa langkah menciptakan jarak di antara 
mereka berdua kemudian berkata, "Sebastian kita harus 
berhenti.” 


Eternity Publishing | 117 


Not Sweet Karma 


Gemetar.... 

Itulah yang Sebastian dengar dari suara Kay. Gadis itu 
memintanya untuk berhenti tapi Sebastian tidak mengerti, 
berhenti untuk apa? Sebastian menatap Kay dengan penuh 
tanda tanya. 

"Berhenti?" 

Kay menelan sesuatu yang mencekik tenggorokannya, 
perih ia rasakan saat ia dihadapkan oleh sesuatu yang 
sebenarnya tidak ingin ia katakan. "Berhenti untuk 
mengenal lebih jauh, aku tidak tertarik melanjutkan 
hubungan ini lagi" jawab gadis itu. 

Sebastian terdiam. Air muka yang tadinya lembut kini 
luntur dan perlahan berubah menjadi kaku, bukan karena ini 
adalah pengalaman pertamanya ditolak oleh seorang wanita 
tapi karena ia baru saja mengalami patah hati yang amat 
parah, patah hati oleh seorang gadis yang punya tempat 
yang spesial di lubuk hatinya. 

"Apa yang terjadi? Apakah aku membuatmu ketakutan?" 
tanya Sebastian. 

Kay menggeleng pelan, "Tidak, bukan seperti itu" jawab 
Kay, "Aku hanya tidak ingin menjalin hubungan asmara 
dengan siapa pun, Sebastian" 

Oh sialan, umpat Sebastian di dalam benaknya. Itu sama 
saja. Sebastian pikir ia telah memulai langkah yang benar, 
namun ternyata langkah yang Sebastian susun kali ini gagal 
juga. Dan dia mulai dilanda oleh kegusaran, Sebastian tidak 
ingin kehilangan Kay karena ia tahu gadis itu juga memiliki 
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perasaan yang sama dengannya tapi selalu menampik 
perasaan tersebut. 

"Kay berikan aku kesempatan —" 

"Aku tidak bisa, Sebastian" sela Kay. 

"Kau bisa tapi kau tidak mau, Kay. Aku mencoba untuk 
mengerti setiap waktu, setiap detik, aku berusaha agar kau 
bisa percaya kepadaku tapi mengapa kau tidak 
memberikanku kesempatan Kay? Masih kurang dari 48 jam 
dan kau bahkan sudah memutuskan untuk menolakku?" 

“Sebastian tolong mengertilah.... Kay menghembuskan 
nafas panjang di akhir kalimatnya. 

"Tidak, aku sudah cukup untuk mengerti Kay. Sekarang 
kau lah yang harus mengerti dirimu sendiri, jujur dengan 
apa yang sebenarnya kau rasakan, aku tahu kau punya 
perasaan yang sama denganku —"' 

"Aku sialan tidak memiliki perasaan apa pun 
kepadamu!" Kay tiba-tiba saja menjerit merasa tertekan oleh 
sekian banyaknya pernyataan yang keluar dari bibir 
Sebastian. 

Sebastian terdiam. Tubuhnya yang tinggi dan tegap 
mematung di hadapan Kay yang mulai menangis. Ia tahu Kay 
merasa tertekan dan Sebastian juga tidak tega melihat gadis 
itu menangis sesenggukan, tapi ini demi kebaikan Kay, gadis 
itu harus melawan ketakutannya agar dapat terbebas dari 
belenggu masa lalu pahit yang selama ini membayanginya. 

"Bohong" sahut Sebastian, "Kau bohong Kay, aku tahu 
kau memiliki perasaan yang sama denganku. I know you 
fucking love me Kay Blakely, because there's no way i can be 
this much in love with you if you not have feel the same way. 
It's not possible!” 


Eternity Publishing | 119 


"Itu perasaanmu saja, kau tahu aku membenci pria 
sepertimu Sebastian mustahil hubungan ini akan berhasil" 

Sebastian maju satu langkah kemudian meremas kedua 
bahu Kay dengan tangannya, "Katakan apa pun yang kau 
mau Kay, mulutmu mungkin bisa berbohong tapi tidak 
dengan tubuhmu. Bagaimana kau merespons sentuhanku, 
bagaimana tubuhmu menerima kehadiranku, seorang 
wanita tidak akan pernah bisa memberikan respons yang 
sama kepada pria yang dibencinya" 

Kay menepis lengan besar yang mencengkeramnya 
sambil berkata, "Itu hanya seks, Sebastian. Hanya sebatas 
seks" 

Remuk tak terbentuk, itulah yang terjadi pada hati 
Sebastian Constantine yang malang. Meski ia tahu Kay 
berbohong tapi entah mengapa rasanya sangat menyakitkan 
mendengar kalimat yang begitu kejam dari bibir wanita yang 
ia cintai, sampai-sampai kegigihan yang ia pikir sekuat baja 
pada akhirnya sampai di titik penghabisan juga sehingga 
Sebastian tidak bisa mencegah dirinya untuk tidak 
mengungkit masa lalu gadis itu. 

“Persetan dengan apa pun yang kau katakan Kay, aku 
tahu kau berbohong," 

Tangis Kay terhenti, gadis itu menatap Sebastian dengan 
kedua bola matanya yang basah dan menunggu apalagi yang 
ingin pria itu katakan demi menekan dirinya yang sudah 
berada di tepi jurang. 

"Kau melihat semua pria dengan cara yang sama seperti 
kau melihat mantan kekasihmu yang bajingan, aku 
mengutuknya karena dia telah membuatmu menjadi seperti 
ini, tapi mau sampai kapan Kay? Mau sampai kapan kau 
membiarkan dirimu dikekang oleh masa lalu itu?" 
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Di dalam kebungkamannya Kay terkejut bukan main, 
Sebastian mengetahui kisah pelik perjalanan asmaranya 
bersama sang mantan kekasih? Tapi bagaimana bisa? Oh, 
pasti Dior yang telah mengatakannya. 

Sebastian mengambil kedua lengan Kay yang meng- 
gantung lesu di sisi tubuh. Gadis itu menatapnya sayu, ada 
kesedihan dan juga keputusasaan yang begitu besar di balik 
matanya yang biru. 

"Aku bukanlah pria yang sama Kay, aku datang untuk 
menyembuhkan luka hatimu bukan untuk menyakitimu. 
Mantan kekasihmu telah melakukan kesalahan yang besar, 
terkutuklah aku jika melakukan kesalahan yang sama 
sepertinya, melihatmu saat ini saja membuatku merasa 
sangat bersalah" 

Kay menarik nafas dalam, matanya sejenak terpejam 
lalu kembali terbuka dan jatuh pada telapak tangan besar 
yang melingkupi jemari-jemarinya. 

"Trust me, Kay..." 

Kay menatap lekat ke dalam mata itu, semakin lekat 
hingga ia nyaris tersesat. Namun kemudian ia segera 
menyadarinya, Sebastian adalah pria yang baik, tidak pantas 
membuang-buang waktunya untuk gadis seperti Kay yang 
tidak akan pernah bisa menaruh kembali kepercayaannya 
kepada seorang pria. Di luar sana masih banyak gadis cantik 
tanpa trust issue, gadis yang siap membalas cinta pria itu 
kapan pun. 

"Tunangan" ucapnya, "Dia bukan mantan kekasihku, tapi 
mantan tunangan yang meninggalkanku 6 hari sebelum hari 
pernikahan kami karena harus bertanggung jawab kepada 
wanita yang telah ia hamili" 

Sebastian terdiam. 
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“Ini bukan tentangmu Sebastian, bukan tentang sepak 
terjangmu sebagai playboy tapi ini tentang aku yang tidak 
bisa mempercayai para pria lagi. Andai kau melihat 
bagaimana keadaanku dulu saat dia meninggalkanku 
mungkin kau akan berubah pikiran, aku tidak ingin kembali 
ke masa-masa itu lagi Sebastian, tolong mengertilah dan 
berhenti mendesakku" 

Mendengar kenyataan itu dan mendengar Kay memohon 
meminta Sebastian untuk berhenti mendesaknya membuat 
Sebastian menyadari sebesar apa kekacauan yang telah 
dilakukan oleh mantan tunangan Kay yang brengsek. 
Sebastian memang tidak tahu apa yang terjadi kepada Kay 
selain mengalami trust issue karena sang mantan kekasih 
yang pernah berselingkuh, ia juga tak tahu bahwa Craig 
Barnett bukan hanya sekedar mantan kekasih Kay—tapi 
juga tunangan yang meninggalkan gadis malang itu 6 hari 
sebelum hari pernikahan mereka. Sekarang Sebastian tidak 
bisa lagi mendesak Kay, ia tidak ingin gadis malang itu 
bertambah kacau. 

Kay menarik tangannya dari genggaman Sebastian 
Constantine, ia menghindari kontak mata yang berusaha 
Sebastian lakukan dengannya kemudian berkata, "Selamat 
tinggal Sebastian...." 

Kay berjalan mundur beberapa langkah sebelum dia 
berbalik dan meninggalkan Sebastian Constantine berdiri 
mematung di dek sendirian. Cahaya rembulan dan angin 
malam menjadi saksi bisu betapa hancurnya perasaan 
cowok playboy itu. Cinta pertamanya baru saja menolaknya 
mentah-mentah di tanah kelahirannya. Oh, mungkin ini yang 
disebut dengan karma yang sesungguhnya, rasanya tidak 
semanis yang Sebastian kira. 
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5 Days Before Seeing You Again 


Berisik suara kendaraan yang berlalu lalang membuat 
Kay sadar di mana ia berada saat dirinya terbangun pagi ini. 
Yeah, Manhattan. Kay mengambil duduk sambil mengucek 
kedua matanya yang masih terasa berat, sebenarnya Kay 
masih mengantuk, ia baru saja sampai di apartemennya 
subuh tadi dan langsung melemparkan diri di ranjangnya 
yang empuk. 

“Selamat pagi" 

Kay tersentak kecil saat sesosok gadis berambut kelabu 
tiba-tiba saja muncul di ambang kamarnya. 

"Dior? Apa yang kau lakukan di sini?" 

"Kau bilang ingin bertemu denganku setelah kau sampai 
di Manhattan, jadi aku pikir lebih baik aku datang saja ke 
apartemenmu" 

Ah ya, Kay lupa kalau gadis itu masih memegang kunci 
cadangan apartemennya. 

“Tidak sepagi ini juga bodoh!" 

Sambil terkikik geli Dior melangkah masuk ke dalam 
kamar Kay kemudian mendaratkan bokongnya di tepi 
ranjang tanpa permisi, "Bagaimana Italy?" tanyanya. 

"Ya, begitulah..." 

"Aku butuh jawaban yang lebih panjang Kay" 

Kay memutar mata jengah. Ia tahu apa yang sebenarnya 
ingin Dior ketahui bukanlah tentang Italy, melainkan tentang 
Sebastian Constantine yang menghabiskan banyak waktu 
bersama Kay di sana. Sebenarnya tujuan Kay mengajak Dior 
bertemu juga untuk membahas pria itu, Kay yakin selama ini 
Sebastian pasti mendapatkan dukungan dari Dior untuk 
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mendekatinya dan semua yang pria itu ketahui tentang masa 
lalu Kay pasti ia dengar dari bos sekaligus sahabat baiknya 
ini. 

"Jawaban yang ingin kau dengar adalah tentang 
Sebastian Constantine, benar 'kan?" 

Wajah Dior langsung berubah menjadi gugup seperti 
maling yang tertangkap basah, membuat Kay kian yakin 
bahwa selama ini Dior yang ada di balik kegigihan Sebastian 
dalam mendekatinya. 

“Mengapa kau tiba-tiba saja menyebut nama pria itu? 
Apakah dia mengganggumu lagi di sana?" tanya Dior, pura- 
pura bersikap galak. Di dalam benaknya Kay mengumpat 
pelan, sialan sahabatnya ini punya kemampuan akting yang 
cukup hebat. 

“Sudahlah Dior, berhenti berpura-pura aku sudah 
mengetahui kalau kau selama ini bekerja sama dengan 
Sebastian" ucap Kay sambil menghembuskan nafas pelan. 

Dior terdiam kikuk tak bisa lagi menghindar. Ia akhirnya 
menyerah, didekatinya Kay lalu ia genggam satu tangan 
sahabatnya kemudian bertanya, "Apakah kau umm...marah 
kepadaku?" 

Kay berdecak sebal, jujur ia merasa kesal tapi 
bagaimana bisa ia marah berlarut-larut kepada sahabat yang 
sudah banyak membantunya selama ini? Kay tidak bisa, 
terlebih lagi setelah Dior menunjukkan wajah sedihnya, 
meski Kay tahu gadis itu selalu saja memasang wajah yang 
sama setiap kali Kay marah kepadanya. 

"Aku tidak marah" jawab Kay, "Aku hanya bingung, 
mengapa kau melakukan semua ini?" 

"Aku hanya ingin melihatmu bahagia Kay" 
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"Aku sudah bahagia Dior, selama pria brengsek tidak 
ada di sekitarku aku akan baik-baik saja" 

Dior menggeleng tidak setuju, "Aku mengenal dirimu 
dengan baik Kay, kau tidak pernah bahagia, selama ini masa 
lalu itu selalu membayangimu" 

"Dan kau pikir Sebastian Constantine bisa menyingkir- 
kannya?" 

"Ya!" jawab Dior dengan lugas, "Awalnya aku juga 
merasa ragu kepada pria itu sebab aku tahu betul bagaimana 
sepak terjangnya di luar sana, tapi melihat seberapa besar 
tekadnya dalam memperjuangkanmu...aku tidak pernah 
melihat Sebastian segigih itu dalam memperjuangkan 
seorang gadis sebelumnya 

Kay menghembuskan nafas gusar, untuk yang satu itu 
Kay juga setuju, kegigihan Sebastian selalu saja berhasil 
menggoyahkan pendirian Kay. Ditambah lagi tatapan 
matanya yang tidak pernah gagal membuat Kay luluh, oleh 
sebab itu saat Kay menolak Sebastian ia berusaha keras 
menghindari kontak mata dengan pria itu. 

"Apa saja yang sudah kau katakan kepada Sebastian 
tentang masa laluku?" tanya Kay. 

Dior mengulum bibir bawahnya kemudian berkata, 
“Tidak banyak, hanya tentang Craig yang meninggalkanmu 
karena menghamili wanita lain” 

Sialan, sudah lama Kay tidak mendengar nama itu dan 
Kay tidak percaya, kini semuanya terasa biasa saja. 

"Kau tidak mengatakan kalau dia adalah tunanganku 
dan aku nyaris saja menikah dengannya?" 

Dior mengangkat kedua bahunya secara bersamaan, "Ya 
tadinya aku hampir mengatakannya tapi setelah kupikir- 
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pikir itu adalah privasimu, kau yang berhak mengatakannya 
sendiri kepada Sebastian" 

"Bagaimana tentang aku yang nyaris saja bunuh diri?" 

Kedua alis Dior sontak terangkat naik, "Kau ingin aku 
memberitahu Sebastian bagian itu?" 

Kay mendengus acuh, "Dia harus tahu wanita seperti apa 
yang dia inginkan, aku tidak lebih dari seorang gadis depresi 
yang nyaris menghabisi diriku sendiri" 

"Kay..." melalui suaranya yang halus Dior menegur Kay 
yang menilai dirinya sendiri seburuk itu, "Semua orang 
pernah mengalami masa-masa yang sulit, aku yakin jika 
Sebastian mengetahuinya sekali pun ia tetap tidak akan 
mengubah keputusannya, cowok Italy itu sialan jatuh cinta 
kepadamu!" 

Ya, mungkin Dior benar, Kay masih ingat betapa 
gigihnya Sebastian saat membujuknya. Kay bahkan telah 
menghina perasaan yang pria itu punya dengan sangat 
buruk, tapi Sebastian masih ingin mengejarnya. 

Namun kini semua telah berakhir, sebelum meninggal- 
kan kapal Kay sudah menegaskan kepada Sebastian untuk 
berhenti mengejarnya. Dan tanpa berbicara kepada siapa 
pun selain Riley, Kay meninggalkan Italy lebih dulu dengan 
maskapai penerbangan kelas ekonomi. 

Selesai sudah, Kay bingung harus merasa senang atau 
malah sebaliknya. 

"Kay?" panggil Dior yang merasa heran melihat 
perubahan di wajah sahabatnya, "Semuanya baik-baik saja?" 

Kay mengangguk, "Yeah" jawabnya, "Aku pikir kali ini 
aku benar-benar harus keluar dari program What's Cooking 
good looking? Kami tidak akan bisa bekerja dengan 
profesional lagi" 
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Dahi Dior berkerut dalam, "Memangnya apa yang sudah 
terjadi?" 

Kay terdiam sejenak sambil menatap Dior dengan 
tatapannya yang sendu sebelum ia mulai menceritakannya 
segalanya. Segalanya... di mulai dari mereka mendarat 
bersama-sama di Italy hingga Kay meninggalkan Venesia 
seorang diri. 

Dior tak tahu harus berkata apa setelah ia mendengar 
cerita Kay, yang jelas ia dapat merasakan betapa hancurnya 
perasaan Sebastian. Pria yang malang, baru pertama kali 
Dior melihat kegigihan Sebastian dalam mendekati seorang 
gadis, tapi nasib baik tidak berpihak kepadanya. Sayang 
sekali, padahal ada sedikit harapan di dalam benak Dior 
kalau Sebastian mampu menarik Kay dari bayang-bayang 
masa lalunya. 

"Aku mengerti jika kau tidak bisa menerima Sebastian 
tapi Kay jangan tinggalkan program ini, itu hanya akan 
membuat Sebastian tambah sakit hati" ucap Dior, 
menyarankan. 

"Kau pikir begitu?" 

"Ya, kau sudah pulang dari Italy lebih dulu tanpa 
mengatakan apa pun kepadanya, dia pasti merasa sangat 
tidak dihargai" 

Oh Dior benar, pikirnya. Kay mengusap wajah kusutnya 
dengan gusar, seharusnya ia pamit kepada Sebastian. 
Meskipun mereka tidak bisa menjalin hubungan asmara 
setidaknya mereka bisa menjadi rekan yang baik atau 
sekedar teman, bukan? 

Baiklah, Kay mengubah keputusannya untuk menarik 
diri dari program. Jadi, terhitung lima hari lagi dimulai dari 
hari ini Kay akan kembali bertemu dengan Sebastian 
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Constantine dan ia harus mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi pria itu. Entahlah apa yang akan terjadi saat 
mereka bertemu nanti, Kay tidak tahu. 
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Aneh Tapi Nyata 


Sambil menunggu Dior memesan makanan untuk 
mereka berdua, Kay duduk di salah satu meja dan melihat- 
lihat kembali hasil tangkapannya di Pulau Capri. Bisa 
dibilang gambar-gambar yang Kay ambil di pulau itu adalah 
tangkapan yang paling memuaskan selama ia menekuri 
bidang fotografi. Ah Kay sangat berterima kasih kepada 
Sebastian yang berperan besar pada hasil tangkapannya di 
Pulau Capri, andai saja Sebastian tidak mengajaknya 
berkeliling mungkin Kay tidak akan pernah mendapatkan 
tangkapan sebagus ini. 

Baru saja ia memikirkan pria itu tiba-tiba sosoknya 
muncul dalam bentuk sebuah gambar, Kay tidak ingat ia 
memotret Sebastian saat mereka berada di dalam gua, tapi 
tampaknya tanpa sengaja wajah pria itu tertangkap oleh 
kameranya saat Kay tengah sibuk memotret pemandangan 
yang ada di sekelilingnya. 

Kay memfokuskan layar laptopnya pada wajah 
Sebastian, memandangi sepasang mata cokelatnya yang 
tajam, hidung lurus dan panjang, juga garis rahangnya yang 
jantan. Ah, apa-apaan ini? Mengapa mendadak Kay 
merindukan Sebastian? 

"Makanan datang!" 

Kay cepat-cepat menutup laptopnya saat Dior datang 
dengan membawa makanan yang mereka pesan, gadis itu 
menatapnya dengan penuh rasa curiga, "Ada apa 
denganmu?" 

Kay menggeleng gelisah, "Tidak, tidak ada apa-apa" 
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Dior memilih untuk mengabaikan sikap aneh Kay karena 
perutnya sudah keroncongan, ia sangat kelaparan dan Kay 
yang bertanggung jawab jika asam lambungnya kumat. 
Sahabatnya yang bodoh ini tidak memiliki persediaan bahan 
makanan apa pun di kulkasnya, itu adalah kebiasaan buruk 
Kay sejak dia punya pekerjaan yang mengharuskannya 
untuk selalu bepergian. 

"Jadi ceritakan, bagaimana kesan bertemu dengan 
keluarga Constantine?" tanya Dior sambil mulai menyantap 
makanannya. 

Kay menyingkirkan tomat dari burgernya kemudian 
berkata, "Mereka semua ramah" 

"Aku setuju" sahut Dior, "Sejak mereka pindah ke Italy 
kami tidak pernah bertemu" 

Oh. 

Kay terdiam, membahas keluarga Constantine membuat 
ia teringat akan makan malam yang mereka lakukan 
bersama-sama. Masakan ibunya Sebastian, Darla yang manis, 
dan semua anggota keluarga yang sudah menganggapnya 
seperti bagian dari keluarga di pertemuan pertama mereka. 
Ah, ini membuat Kay menjadi tidak enak hati, bagaimana jika 
seluruh anggota keluarga Constantine tahu bahwa Kay 
sudah menyakiti perasaan anak laki-laki bungsu di keluarga 
itu? 

Setelah Dior merasa kenyang, mereka memutuskan 
untuk pulang ke apartemen Kay. Malam ini Dior berjanji 
untuk menginap karena ia bosan tinggal di rumah sendirian. 
Kay menyukai ide itu, dengan adanya Dior bersamanya 
pikirannya akan sedikit teralihkan dari Sebastian. 

Keluar dari restoran, tiba-tiba saja Dior yang berjalan di 
depan Kay berhenti melangkah. Spontan Kay pun ikut 
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berhenti sambil menatap temannya dengan heran, terlebih 
lagi raut wajah yang Dior tunjukkan membuat Kay berpikir 
kalau gadis itu baru saja melihat hantu di siang bolong. 

"Son of a bitch!" makian dengan lantang lolos dari bibir 
Dior. Kay menyentuh bahunya lalu bertanya, "Hei, ada apa?" 

Dior tidak memberikan jawaban. la segera 
menggenggam tangan sahabatnya dan hendak membawa 
Kay pergi dari sana, tapi sebelum Dior berhasil 
melakukannya Kay sudah lebih dulu melihat sosok pria yang 
membuat Dior mengumpat. 

Itu Craig. 

Mantan kekasih Kay atau lebih tepatnya mantan 
tunangan yang nyaris menjadi suaminya. 

Kay terdiam mematung saat mata mereka bertabrakan, 
pria itu datang bersama seorang wanita yang sedang hamil 
besar. Dior yang tidak ingin sahabatnya menjadi depresi lagi, 
segera menarik tangan Kay untuk pergi dari sana tapi Kay 
menolaknya tanpa mengatakan apa-apa dan membiarkan 
bajingan itu menghampiri mereka. 

"Kay, apa yang kau lakukan?! Ayo pergi dari sini!" 

Kay menggeleng pelan, matanya menatap lurus seorang 
pria yang berjarak beberapa langkah darinya hingga pria itu 
sampai dan berdiri tepat di hadapannya sambil menatap 
raut wajah Kay yang tidak terbaca. 

"Kay" sapanya. 

Mata Kay jatuh pada lengan Craig yang melingkar di 
bahu sang istri, oh Kay tidak tahu harus menyebut wanita itu 
apa, ia hanya berasumsi kalau mereka sudah menikah 
setelah Craig meninggalkannya. 

"Craig" sapa Kay, balik. 
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“Bagaimana kabarmu Kay?" tanya Craig. Kay tidak 
menjawab pertanyaan itu, ia hanya menatap Craig dengan 
wajahnya yang seperti orang linglung sehingga situasi di 
antara mereka bertambah canggung. 

"Omong-omong dia adalah kekasihku, Shannon, dan 
Shannon dia adalah Kay” 

Shannon mengulurkan tangannya kepada Kay, gadis itu 
terdiam beberapa detik sebelum menyambut uluran tangan 
Shannon. Ya, mereka memang tidak pernah bertemu 
sebelumnya, Kay langsung menjauh dari kehidupan Craig 
setelah pria itu mengakui perbuatannya yang telah 
menghamili wanita lain yang telah lama menjadi 
selingkuhannya. Namun dilihat dari gerak-gerik Shannon 
yang ketakutan, Kay yakin gadis itu pasti mengenalnya. 

“Sudah berapa bulan usia kandunganmu?" pertanyaan 
itu Kay lemparkan kepada Shannon sehingga baik Dior 
maupun Craig sendiri merasa terkejut tak menyangka Kay 
akan bertanya. 

"Dua minggu lagi genap sembilan bulan” 

Senyum kecil terlukis di bibir Kay, "Semoga persalinan- 
nya berjalan dengan lancar" 

“Te-terima kasih..." ucap Shannon dengan terbata-bata. 

"Terima kasih Kay" Craig juga turut mengucapkan 
terima kasih, tapi bukan untuk doa Kay melainkan untuk 
kelapangan hati gadis itu yang tampaknya kini telah 
memaafkannya. "Omong-omong kami ingin makan siang di 
sini, mengapa kalian tidak bergabung saja? Kita juga sudah 
lama tidak bertemu, aku ingin mengobrol denganmu Kay" 

Seketika itu juga Kay meringis merasakan ngilu saat 
Dior menginjak kakinya sebagai kode agar Kay menolak 
tawaran Craig. Oh, Kay juga tidak berpikir untuk menerima 
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tawaran makan siang bersama sang mantan tunangan, ia 
juga yakin Craig hanya sekedar berbasa-basi saja. 

“Tidak terima kasih, mungkin lain kali, kami baru saja 
selesai makan siang" tolak Kay dengan sopan. 

"Yeah sayang sekali, baiklah Kay senang bisa bertemu 
denganmu semoga kau memiliki hari yang menyenangkan" 

Kay tersenyum kecil kepada pasangan yang ada di 
hadapannya, "Kalian juga" 

Dior segera menarik tangan Kay untuk masuk ke dalam 
mobil, di dalam mobil Kay sudah bisa menebak kalau 
sahabatnya itu akan menyemburnya habis-habisan. 

"Apa yang kau pikirkan?! Seharusnya kita pergi sebelum 
dia menghampirimu!" 

Kay menatap Dior dan dengan santainya ia bertanya, 
"Mengapa kita harus pergi?" 

Dior terdiam dengan mulut yang terbuka, dia kehabisan 
kata-kata, Kay memeras habis akal sehatnya. 

"Katakan Dior, mengapa aku harus pergi?" tanya Kay, 
sekali lagi. 

"Kau sialan sudah tahu jawabannya Kay, bagaimana jika 
kau kembali depresi setelah melihat Craig bersama 
kekasihnya? Aku sangat takut itu terjadi, kita sama-sama 
tahu kalau kau masih belum bisa melupakan masa lalumu”" 
ucap Dior, menjelaskan. 

Kali ini giliran Kay yang terdiam, dia sendiri juga 
kebingungan bagaimana ia bisa menghadapi Craig dan 
wanita yang telah merebut tunangannya dengan sangat 
tenang? Kay bahkan dapat merasakan bahwa dirinya tidak 
memiliki dendam apa pun lagi kepada pria itu, saat melihat 
wajah Craig tidak ada sedikit pun kenangan mereka di masa 
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lalu yang berputar di kepala Kay seperti saat terakhir kali 
pria itu meninggalkannya. 

Oh, ini aneh dan sulit dipercaya. 

Apakah Kay sudah dapat berdamai dengan masa lalunya? 
Tapi sejak kapan, Kay sendiri tidak menyadarinya. Apakah 
sejak Sebastian hadir di dalam hidupnya? 
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Good Bye, Fucker! 


Aula dipadati oleh orang-orang yang datang 
berbondong-bondong untuk menyaksikan demo masak 
Celebrity Chef terseksi di muka bumi, Sebastian Constantine. 
Mereka membawa serta poster dan buku resep yang 
ditulis Sebastian agar dapat ditandatangani langsung oleh 
penulisnya. 

Di sudut aula Kay dan para kru menyibukkan diri 
dengan menyantap makanan setelah syuting demo memasak 
yang dilakukan secara siaran langsung di salah satu hotel di 
Paris selesai. Kini mereka hanya tinggal bersantai, 
menunggu Sebastian Constantine selesai berurusan dengan 
para penggemarnya yang kebanyakan adalah gadis-gadis 
muda. Para penggemar itu menjerit saat mendapatkan 
pelukan dari Chef idola mereka, mengambil foto berulang 
kali sehingga Kay mulai mengeluh karena merasa semakin 
tidak betah berada di sini. 

"Oh sial, berapa lama lagi kita harus menunggu dia 
selesai mengurus penggemarnya?!" 

Riley tersenyum geli memandang gadis itu. Kay merasa 
cemburu, Riley tidak buta dia tahu betul wajah Kay selalu 
berubah setiap kali ada penggemar yang mendapatkan 
pelukan dari Sebastian. 

Merasa senyum mengejek Riley tujukan untuknya, Kay 
pun melirik pemuda itu dengan sinis lalu menyalak, "Apanya 
yang lucu?!" 

"Tidak ada" sahut Riley dengan entengnya. 

"Oh, di sini sialan sangat panas!" 
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Riley tak bisa menahan diri untuk tidak tertawa, 
kekehan geli meluncur dari bibirnya. Bagaimana tidak, Kay 
belum pernah mengeluh di bawah terik sinar mentari 
sebelumnya tapi sekarang gadis itu mengeluh merasa 
kepanasan di dalam hotel bintang lima. Atau jangan-jangan 
hati Kay lah yang merasa gerah, pikir Riley yang tak henti- 
hentinya menertawai sikap konyol Kay hari ini. 

“Bersabarlah Kay, sebentar lagi Sebastian juga akan 
selesai" 

"Kita sialan tidak perlu menunggunya, kita bisa 
memesan kamar hotel sendiri!” pekik Kay. Sambil 
menggendong ranselnya gadis itu hendak pergi ke meja 
resepsionis untuk memesan kamarnya sendiri namun, 
sebelum Kay melangkah Sebastian Constantine telah berdiri 
di hadapannya dan berkata, "Kita tidak menginap di sini" 

"Lalu?" tanya Kay kepada pria itu. 

Sebastian melengos lalu pergi tanpa memberikan 
jawaban kepada Kay, membuat Kay merasa kesal sekaligus 
malu di hadapan para kru yang lain. Sialan, sikap kekanakan 
pria itu kembali lagi! 

Sama seperti para kru yang lain, Kay terpaksa 
membuntuti Sebastian dan menuruti sikap otoriter yang pria 
itu tunjukkan. Mereka masuk ke dalam mobil masing-masing. 
Sebastian berada di mobil yang paling depan bersama 
asistennya Mick, sementara itu Kay berada di mobil 
belakang bersama rekan senasibnya. 

"Aku sialan benci pekerjaan ini" gumam Kay saat mobil 
mulai melaju. Ini adalah untuk yang pertama kalinya seorang 
Kay Blakely mengumpat pekerjaan yang selama ini ia tekuni. 


xxx 
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"I love you" 

"Is that you or the gin talking?" 

"It's me talking to the gin” 

Kay mendengus geli menyaksikan dialog yang terjadi di 
antara sepasang kekasih yang ada di televisi. Dengan beer di 
tangannya gadis itu dapat merasakan perasaan yang sama 
dengan tokoh wanita, ia jauh lebih mencintai minumannya 
daripada pria yang hanya akan mempermainkan perasaan- 
nya. 

Mengangkat gelasnya, Kay bersulang dengan udara yang 
terjebak di dalam kamar hotelnya. Uh, mengapa di sini 
terasa sumpek padahal Kay mendapatkan kamar yang 
lapang dan lengkap dengan pendingin ruangan. Oh, ini pasti 
karena ia tak henti-hentinya memikirkan Sebastian si cowok 
yang punya sifat kekanakan itu. 

Kay benci mengakuinya, tapi ia merasa terganggu 
dengan Sebastian yang mengacuhkannya. Aneh, padahal 
seharusnya Kay merasa senang, ia yang menginginkan 
Sebastian untuk berhenti mengejarnya lalu mengapa 
sekarang Kay malah mengeluh? 

Pintu yang diketuk membuat Kay terpaksa turun dari 
ranjang dan meninggalkan beer-nya di meja nakas. Gadis itu 
mengikat tali bathrobenya kemudian berjalan menuju ke 
pintu depan untuk memeriksa siapa yang datang dan 
mengganggu waktu istirahatnya. 

Oh, Mick.... 

"Kay" sapa pria itu. 

"Ada apa, Mick?" 

"Sebastian ingin syuting di restorannya dimulai sore ini, 
satu jam lagi kita akan berangkat” 

Yeah, sialan sifat yang suka mengatur itu kembali lagi. 
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“Riley dan yang lain sudah tahu?" 

Mick mengangguk, "Mereka sedang bersiap-siap” 

“Baiklah aku akan berada di lobby dalam waktu 45 
menit" ucap Kay. 

Mick mengangguk lalu pergi setelah memberikan 
informasi kepada Kay tentang jadwal syuting yang tiba-tiba 
saja berubah. Seharusnya mereka melakukan review di 
restoran milik Sebastian malam ini, pada pukul 8, tapi 
mengapa mendadak pria itu mengubah jadwal yang telah 
ditentukan? Sangat menyebalkan. 

Saat Kay sampai di Lobby hanya ada Sebastian yang 
duduk di ruang tunggu dengan secangkir kopi di tangannya. 
Pria itu mengenakan kemeja berwarna biru muda dengan 
dua kancing teratas yang dibiarkan terbuka. Ditambah 
kacamata hitam yang bertengger di hidungnya, kacamata itu 
membuat Kay tidak tahu apakah Sebastian menyadari 
kedatangannya atau tidak. 

Dengan terpaksa Kay menghampiri Sebastian dan duduk 
tepat di samping pria itu, mereka tidak saling berbicara 
hingga Riley dan para kru yang lain datang menyusul 
mereka. 

"Kami sudah siap" ucap Riley kepada Sebastian. 

Pria itu menyeruput kopinya lalu berkata, "Hm, kita 
berangkat pukul 6" 

Kedua bola mata Kay sontak membesar mendengar 
Sebastian mengatakan bahwa mereka akan berangkat pada 
pukul 6, itu artinya dua jam lagi, oh apa yang sebenarnya 
pria itu inginkan?! 

"Kau bilang kita berangkat sekarang dan saat kami 
semua sudah berkumpul di sini kau ingin kita berangkat 
pukul 6?!" Kay berusaha keras mengendalikan amarahnya. 
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Mengabaikan Kay, Sebastian bangkit dari sofa kemudian 
berdiri di hadapan Riley sambil berkata, "Mick sedang pergi 
untuk menjemput seseorang, kembali saja ke kamar kalian 
karena kita hanya akan berangkat pada pukul 6" 

Such ajerk! 

Umpat Kay di dalam benaknya saat Sebastian pergi dan 
kembali ke kamar hotelnya. Darah Kay mendidih hingga ke 
ubun-ubun, wajahnya memerah menahan amarah. Gadis itu 
seperti bom waktu yang siap meledak kurang dari 5 detik, 
membuat Riley dan para kru yang lain memilih untuk 
kembali ke kamar mereka daripada harus menanggung 
kesalahan Sebastian Constantine yang telah menguji 
kesabaran Kay Blakely berulang kali. 

Pada pukul 6 akhirnya mereka berangkat juga. Tamu 
yang ternyata Mick jemput adalah rekan sekaligus teman 
baik Sebastian, seorang pengusaha dalam berbagai bidang, 
Evan Stone. Mereka mengelola usaha restoran bersama 
sejak 3 tahun yang lalu, restoran yang diberi nama Blackjet 
Bar and Dinning itu membuahkan hasil yang cukup 
memuaskan dan sangat menjanjikan hingga saat ini. 

Review Sebastian lakukan di restorannya bersama Evan 
Stone yang berperan sebagai narasumber. Sebastian sebagai 
pembawa acara sendiri tidak terlalu banyak melibatkan diri 
di setiap jawaban yang Evan berikan. 

Setelah syuting selesai, seperti biasa Sebastian 
mentraktir para kru untuk memesan makanan apa pun yang 
mereka mau tapi sayang Kay memutuskan untuk tidak 
bergabung, gadis itu lebih memilih pergi ke balkon untuk 
memotret menara eiffel yang sangat jelas dari atas berika 

Di saat Kay sedang asyik-asyiknya memotret, ia dapat 
merasakan seseorang sedang menghampirinya dari 
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belakang. Jantung Kay berdebar kencang, ia gugup karena 
berpikir kalau suara langkah yang ia dengar adalah langkah 
Sebastian. Namun ternyata Kay salah, ketika ia menoleh ia 
justru mendapati Evan Stone berdiri tepat di sisinya. 

"Kau mendapatkan spot yang bagus untuk memotret" 
ucap pria itu sambil tersenyum ramah. 

Well ini terasa canggung bagi Kay, mereka tidak saling 
mengenal sebelumnya. 

"Kau juru kamera Sebastian, bukan?" 

Uh tidak, Kay benci saat Evan mengira kalau dia bekerja 
untuk Sebastian Constantine sebab dia tidak bekerja untuk 
pria itu, Kay bekerja untuk perusahaan yang menggajinya. 

"Oh maaf, apa aku salah bicara?" 

Kay menggeleng pelan lalu melanjutkan kegiatannya 
memotret pemandangan menara eiffel yang sangat indah. 
Sangkin asyiknya, Kay sampai tidak memperhatikan 
sekelilingnya. Gadis itu melangkah mundur tanpa melihat ke 
belakang hingga tanpa sengaja ia menyenggol seorang 
pelayan yang sedang membawa minuman. 

“Hei, awas!" Evan dengan sigap menangkap tubuh Kay 
sebelum gadis itu terjatuh dan terkena siraman air yang 
tumpah dari gelas. 

Rupa-rupanya kegaduhan yang terjadi menarik 
perhatian Sebastian yang duduk di dalam ruangan. Pria itu 
mengumpat pelan melihat telapak tangan Evan yang 
menyentuh langsung bokong sintal Kay. Sibicar 

"Kau baik-baik saja?" tanya Evan kepada Kay. 

Kay mengangguk dengan wajahnya yang masih shock, 
"Ya, terima kasih, sir" 

"Bukan masalah" sahut Evan. 
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Kay melepaskan diri dari kedua lengan Evan yang masih 
mendekapnya kemudian meminta maaf kepada pelayan dan 
segera membantu pelayan tersebut membersihkan pecahan 
gelas di lantai. 

"Hei, sudahlah, kau tidak perlu melakukan itu pegawai- 
ku bisa mengurusnya sendiri" ucap Evan sambil menarik 
tangan Kay dan membawa gadis itu untuk berdiri. 

Saat Kay bangkit sesosok pria dengan wajah yang 
menyeramkan berdiri tepat di hadapannya sambil menatap 
mata Kay dengan tajam. Yeah, Sebastian. Sontak Kay 
mengumpat pelan karena merasa terkejut, tapi kemudian ia 
berpikir untuk meminta maaf karena menyadari bahwa ia 
telah membuat kekacauan di restoran pria itu. 

"Maaf, aku tidak sengaja menyenggol—" 

"Apa yang terjadi di sini?!" sela Sebastian, bertanya 
dengan nada yang kasar kepada pegawainya. 

“Sebastian sudahlah, juru kameramu tidak sengaja 
menyenggol pelayan, hanya itu, bukan masalah yang harus 
diperpanjang" bujuk Evan. 

Namun, tampaknya Sebastian tidak peduli. Sepasang 
mata cokelat yang terang itu masih menatap Kay tajam, dan 
dengan kasar pria itu menyembur Kay, "Kau sialan harus 
bisa membagi waktu dalam mengurus pekerjaan! Kau ada di 
sini untuk bekerja denganku, bukan untuk memotret menara 
eiffel. Pahami itu, aku tidak ingin hal seperti ini terjadi lagi! 
Apa kau mengerti?!" 

"Sebastian aku tidak sengaja —" 

"Aku sialan tidak peduli, aku tidak ingin melihatmu 
memegang kamera itu lagi saat kita sedang bekerja, apakah 
kau mengerti?!" 
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Kay tersentak. Gadis itu terdiam dengan air mata yang 
berkumpul di pelupuknya sebab perasaannya sangat terluka 
dengan kalimat kasar yang Sebastian lemparkan kepadanya. 
Kay sialan cuma tak sengaja menyenggol seorang pelayan 
dan dia sudah meminta maaf atas kecerobohannya itu, 
namun Sebastian membentaknya di hadapan banyak orang 
sehingga Kay merasa sangat malu. 

“Ini salahku" gumam Kay pelan, tapi baik Evan maupun 
Sebastian dapat mendengarnya. "Seharusnya aku tidak 
bekerja dengan manusia brengsek sepertimu, kau 
memperlakukan orang lain seperti sampah!" 

Melepas kartu tanda pengenalnya, Kay melemparkan 
kartu itu ke wajah Sebastian sambil berkata, "I'm done, good 
bye fucker!” 
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Upaya Terakhir 


Dior mengerang frustrasi, bingung menghadapi 
pertengkaran yang terjadi di antara kedua sahabatnya. 
Sungguh ia tidak mengerti mengapa Sebastian bisa setolol 
itu? Dior paham Sebastian cemburu, akan tetapi lebih baik 
jika pria itu mengendalikan emosi bukannya malah 
menyembur Kay di depan banyak orang. 

Oh, kepala Dior terasa pusing sejak kemarin. Terlebih 
lagi pagi ini, saat Kay datang ke ruangannya dan mengatakan 
bahwa ia tidak mau lagi bekerja di program yang sama 
dengan Sebastian Constantine. Bahkan Kay mengaku ia 
sudah mencampakkan tanda pengenalnya ke wajah cowok 
Italia itu, tapi bukan masalah kartu tanda pengenal bisa 
dicetak lagi namun bagaimana dengan keyakinan Kay 
Blakely untuk bekerja di program ini? 

Dior tidak menjamin dapat membujuk Kay kali ini. 

"Kasihanilah aku Kay... Dior memasang kembali wajah 
memelasnya, "Dari mana aku bisa mendapatkan juru kamera 
yang lain dalam waktu kurang dari satu minggu?" 

Kay menyambar tasnya yang tergeletak di atas meja, 
"Entahlah" sahut gadis itu acuh, "Kau bisa bertanya kepada 
pembawa acaramu yang kurang ajar itu" 

Oh, Dior benci berada di posisi ini! 

"Sebastian hanya cemburu, kau tahu bagaimana pria itu" 

"Jadi kau meminta aku untuk memaklumi sikapnya yang 
kurang ajar? Bukan sekali Dior, dia memperlakukan dengan 
buruk berulang kali setiap kali kami bertengkar, dia sangat 
kekanakan!" 
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Dior menghembuskan nafas panjang, "Aku mengerti" 
sahutnya, "Aku akan bilang kepadanya untuk tidak bersikap 
seperti itu lagi, oke?" 

Kay menggeleng tegas, "Tidak perlu, aku sudah selesai, 
kalian bisa mencari juru kamera lain yang tahan dengan 
sikap pria itu!" 

Kay hendak berjalan keluar dari ruangan Dior tapi 
dengan cepat Dior keluar dari meja kerjanya lalu 
menghadang langkah gadis itu, "Kay, aku mohon...." 

“Dior, kami tidak bisa bekerja bersama lagi, baik aku 
maupun Sebastian... Kay menelan sesuatu yang mengganjal 
di tenggorokannya sebelum kembali melanjutkan, "Kami 
sama-sama tidak profesional" 

Dior terdiam, bukan karena mendengar penolakan dari 
bibir Kay untuk yang ke sekian kali tapi karena melihat air 
mata yang siap tumpah membasahi wajah sahabatnya. Oh, 
Sebastian pasti sudah sangat menyakiti perasaan Kay, 
sekarang Dior tidak ingin mendesak sahabatnya lagi untuk 
tidak mengundurkan diri. 

“Maafkan aku, baiklah, aku tidak akan memaksamu lagi" 

Dior melangkah maju lalu memeluk erat tubuh Kay yang 
terasa lesu dengan kedua lengannya. Bahu Kay gemetar dan 
Dior tahu gadis itu tengah menangis di dalam pelukannya, 
meski tidak mengeluarkan suara tapi Dior dapat merasakan 
air mata Kay tumpah dan membasahi blus yang ia kenakan. 

"Bukan bermaksud untuk membela Sebastian, aku 
hanya ingin mengatakan kalau pria itu sangat mencintaimu 
jadi aku mengerti mengapa dia sampai hilang kendali seperti 
itu" ucap Dior dengan lembut. 

“Lalu apa salahku? Temannya yang menghampiriku dan 
mengajakku berbicara, seharusnya dia memaki temannya!" 
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pekik Kay dengan suaranya yang serak, "Dan persetan 
dengan cinta, aku tidak akan termakan oleh omong kosong 
itu lagi!" 

Dior menghembuskan nafas pelan, matanya memandang 
lurus dinding putih ruangannya sambil menepuk pelan 
punggung Kay. Oh Sebastian menutup kesempatannya 
sendiri, sekarang siapa yang bisa membantu pria itu 
mendekati Kay sementara Kay sudah tidak mempan dengan 
bujukan Dior lagi. 

Tampaknya Sebastian harus berjuang seorang diri. 


xxx 


Kedua tangan Sebastian mengepal erat di sisi, 
matanya menatap tajam seorang pria bertubuh kurus yang 
berdiri di hadapannya dan mengaku kalau Dior yang 
mengirimnya ke Bandara untuk ikut bersama team dan 
menjadi juru kamera baru program What's Cooking Good 
Looking? menggantikan Kay Blakely. 

Sialan. 

Itulah umpatan yang ingin Sebastian semburkan sejak 
tadi. Sebastian sadar dia telah melakukan sebuah kesalahan 
karena telah membentak Kay di depan banyak orang, namun 
semua itu ia lakukan karena ia merasa cemburu melihat 
tangan Evan yang menyentuh tubuh gadis itu. Oh, 
seharusnya Sebastian menghajar Evan saja hari itu. 

Sekarang Sebastian merasa sangat kacau dan gusar. Saat 
Kay meninggalkan Paris ia pikir Dior dapat membujuk 
wanita itu untuk kembali bekerja, tapi ternyata ia salah. 
Bahkan tanpa mengatakan apa-apa Dior mengirim juru 
kamera yang baru untuknya. 
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"Kembali ke kantormu, syuting tidak akan dilakukan jika 
bukan Kay Blakely juru kameranya" ucap Sebastian kepada 
juru kamera yang baru itu. 

Pria itu pergi sambil menggendong ransel berisi kamera 
dengan kecewa, sementara Sebastian menghampiri para kru 
yang lain kemudian berkata, "Kalian juga kembali lah, 
penerbangan ke Jepang kita batalkan, tidak ada syuting 
minggu ini" 

Oh. 

Riley dan para kru saling memandang satu sama lain 
sebelum mereka pergi meninggalkan Sebastian bersama 
asistennya, Mick, yang senantiasa menemani pria itu. 

Mengeluarkan ponselnya, Sebastian mencari nomor Dior 
dan mulai menghubungi seseorang yang menurutnya 
bertanggung jawab dalam hal ini. Di ujung lidahnya sudah 
ada berbagai macam pertanyaan tentang Kay dan alasan 
mengapa Dior langsung mengirim juru kamera yang baru 
tanpa memberitahunya terlebih dahulu. 

"Ada apa, Sebastian?” jenuh dan lelah dapat ia dengar 
dari suara Dior, tapi Sebastian tidak peduli. 

“Mengapa kau sialan mengirim juru kamera yang 
baru?!" 

"Kau tahu alasannya" sahut wanita itu. 

"Dan kau sialan juga tahu kalau aku tidak akan bekerja 
tanpa Kay Blakely!" 

"Jangan membentakku, bajingan!” pekik Dior di seberang 
sana, "Ini semua adalah salahmu kau yang membuat Kay 
berhenti dari pekerjaannya, sekarang terima sendiri 
akibatnya, dasar bodoh!" 

Semburan Dior membuat Sebastian terdiam, oh 
mengapa jadi Dior yang lebih galak dibandingkan dirinya? 


Eternity Publishing | 146 


Tampaknya wanita itu sudah lelah menghadapi konflik di 
antara Sebastian dan Kay, tapi yeah mau bagaimana pagi 
Dior adalah satu-satunya orang yang bisa Sebastian 
andalkan. 

"Aku pikir kau sudah membujuknya?" 

"Sudah kulakukan tapi tidak berhasil, kau telah 
mempermalukannya di depan banyak orang Sebas lalu apa 
yang kau harapkan? Dia akan tetap bekerja denganmu? Kay 
tidak sebodoh itu" 

Yeah, sialan Dior benar. Kay bukanlah tipe gadis yang 
akan bertahan di tempat di mana dirinya diperlakukan 
dengan tidak adil. Gadis itu hanya ingin bekerja dengan 
tenang tanpa ingin melibatkan masalah yang terjadi di 
antara mereka, tapi Sebastian tidak pernah berhenti 
memperkeruh suasana. 

"Sekarang aku tidak bisa membantumu lagi, aku angkat 
tangan, jika kau masih menginginkan Kay maka kusarankan 
datanglah ke apartemennya untuk meminta maaf secara 
langsung "ucap Dior. 

Meminta maaf....itu adalah satu-satunya cara agar Kay 
Blakely mau kembali bekerja di programnya. Dan lagi, 
Sebastian sudah muak dengan permainan yang terjadi di 
antara mereka. Saling mengacuhkan dan tidak berbicara 
satu sama lain sangatlah kekanakan, awalnya Sebastian pikir 
cara ini akan berhasil membuat Kay menyadari kalau 
hidupnya terasa hampa tanpa kehadiran Sebastian. Namun, 
kerasnya hati Kay mengalahkan kerasnya batu. Rasa sakit 
dan trauma yang pernah gadis itu alami membuat Sebastian 
kesulitan untuk meluluhkan hatinya. 

Sebastian tidak punya pilihan lain untuk saat ini, Dior 
tidak bisa ia andalkan lagi jadi mau tak mau Sebastian harus 
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datang ke rumah Kay untuk meminta maaf sekaligus 
meyakinkan gadis itu bahwa Sebastian sangat mencintainya. 
Sangat mencintai Kay, hingga dia berpikir bahwa ini akan 
menjadi upayanya yang terakhir. Jika Kay tetap memintanya 
untuk menjauh maka akan Sebastian lakukan karena 
mungkin kebahagiaan gadis itu memang bukan bersamanya, 
sementara Sebastian hanya ingin melihat Kay bahagia. 
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Do You Love Me? 


Kay sedang berusaha untuk fokus mengedit gambar 
sementara sosok Sebastian Constantine terus memenuhi 
kepalanya. Oh tidak, sampai kapan pikirannya harus 
diganggu oleh pria itu? Kay benci karena ia tidak bisa 
berhenti memikirkan Sebastian. Hari-hari yang mereka 
habiskan di Italy dan pertengkaran tikus-kucing yang kerap 
kali terjadi, Kay sialan tidak akan pernah merasakannya lagi 
karena ia sudah berhenti dari program dan memutuskan 
untuk menjauh dari Sebastian. 

Alasannya berhenti semata-mata bukan karena pria itu 
membentaknya di hadapan banyak orang, tapi juga karena 
Kay ingin membawa kembali dirinya yang dulu. Dirinya yang 
hidup dengan tenang di dalam kesepian dan kesendirian 
sebelum Sebastian datang dan membumbui segalanya 
dengan kalimat cinta. 

Kay bingung harus melakukan apalagi untuk 
menyingkirkan pria itu dari kepalanya. Satu gambar yang 
sedang ia edit tak kunjung selesai padahal Kay sudah duduk 
di depan layar laptopnya sejak tiga jam yang lalu, bokongnya 
terasa panas meminta Kay untuk berdiri, sementara hatinya 
terus memaksa Kay untuk berhenti. 

Berhenti membohongi perasaannya sendiri. 

Menegak kopinya hingga tandas Kay meletakkan 
kembali gelas di atas tatakan dengan kasar. Ia merasa gusar, 
akhir-akhir ini dirinya kesulitan tidur karena mengonsumsi 
kafein secara berlebihan, bukan tanpa alasan sedikit banyak 
kopi hitam mampu menenangkan pikiran Kay. Oleh karena 
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itu, dia selalu mengonsumsi kopi tidak peduli siang, pagi, 
ataupun malam. 

Jam menunjukkan pukul 5 sore saat Kay menyerah 
dengan pekerjaannya. Gadis itu menutup laptopnya lalu 
berjalan ke dapur dengan membawa gelas kosong untuk ia 
cuci. Bel rumah berbunyi ketika Kay nyaris sampai di dapur, 
ia memutuskan untuk menaruh gelas kotor di wastafel lebih 
dulu lalu berjalan menuju ke pintu depan untuk membuka- 
kan pintu. 

Kay menebak Dior yang datang berkunjung ke 
apartemennya sore ini, memangnya siapa lagi? Hanya gadis 
itu yang sering berkunjung ke apartemen Kay, tapi 
pertanyaan mengapa gadis itu tidak langsung masuk saja? 
Dior 'kan memiliki kunci. 

Gagang pintu Kay putar hingga pintu terbuka, ia sudah 
siap menyambut sahabatnya tapi kedua bibirnya langsung 
terkatup rapat menemukan sosok pria yang berdiri lesu di 
hadapannya. Oh tidak, gumam Kay di dalam benaknya. Kay 
hendak menutup pintu dengan gerakan yang cepat, namun 
ternyata ia kalah cepat dari pria itu. 

Sebastian Constantine.... 

Kay juga merasa bingung bagaimana pria itu bisa ada di 
sini? Sebastian seharusnya sudah berada di Jepang untuk 
melanjutkan programnya. 

Tak merasa segan Sebastian mendorong pintu Kay 
hingga terbuka lalu menyelonong masuk tanpa izin dari 
pemilik rumah. Katakanlah Sebastian sudah tidak peduli lagi, 
yang ia inginkan hanyalah menyelesaikan tujuannya datang 
ke mari. 

"Kay" 
"Apa yang kau lakukan di sini?!" tanya Kay, menyalak. 
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“Aku ingin bicara denganmu" 

“Tidak ada yang perlu dibicarakan, pergi dari sini!" 

"Aku tidak akan pergi ke mana pun" Sebastian 
menggeram pelan di akhir kalimatnya, pria itu meletakkan 
kedua lengannya di pundak Kay kemudian meremas pundak 
itu pelan, "Tidak sebelum kau mendengarkanku.” tekan 
Sebastian. 

Kay terdiam, sentuhan itu dan jarak yang begitu dekat 
dengan sosok pria yang ia rindukan membuat ia menjadi 
sulit mengendalikan diri. Tapi bagai mendapatkan tamparan 
yang keras di pipi, Kay langsung tersadar, tidak seharusnya 
ia merindukan pria ini. 

"Pergi dari sini, Sebastian...." 

Sebastian menggeleng tegas, "Tidak mau" kekehnya, 
"Aku tidak akan pergi sebelum kau menjawab tiga 
pertanyaanku" 

Oh, sekarang apalagi ini...Kay hanya dapat berharap 
pertanyaan yang akan pria itu lemparkan tidak menjebaknya 
untuk mengatakan sesuatu yang tidak ia inginkan. 

“Baiklah, tapi setelah itu kau harus pergi" ucap Kay. 

Sebastian mengangguk setuju. Kay menepis lengan pria 
itu dari pundaknya lalu menciptakan jarak yang cukup nyata 
di antara mereka, Sebastian hanya dapat menghembuskan 
nafas pelan meski di dalam benaknya pria itu merasa kesal 
bukan main. 

"Cepat tanyakan" desak Kay, mulai merasa gelisah. 

"Kau hanya perlu menjawab ya atau tidak" kata 
Sebastian, "Apakah kau masih memiliki perasaan untuk 
mantan tunanganmu itu?" 

Mata Kay terbelalak. Sialan, jenis pertanyaan macam apa 
itu? Kedua alis Kay berkerut dan ia menatap Sebastian 
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dengan kesal, sambil menggeleng cepat gadis itu berkata 
dengan suaranya yang lantang, "Tidak" 

Kay sudah tidak mencintai Craig sejak lama, lebih 
tepatnya setelah Sebastian menggantikan posisi pria itu di 
hatinya, tapi Sebastian tidak harus tahu! 

"Baik" sahut Sebastian, pria itu menjilat bibir bawahnya 
lalu kembali bertanya, "Apakah alasanmu menolakku karena 
kau takut aku akan menyakitimu seperti bajingan itu?" 

"Namanya Craig" sahut Kay. 

Sebastian mengangkat kedua bahunya acuh, "Aku sialan 
tidak peduli, jawab saja pertanyaanku" 

Kay terdiam sejenak, ia yakin Sebastian sudah 
mengetahui jawabannya tapi apa salahnya ia membalas 
perbuatan pria itu yang telah mempermalukannya di depan 
banyak orang? Ini saat yang tepat untuk membalas dendam 
yang membuat Kay tidak bisa tidur selama berhari-hari. 


"Benar, ditambah lagi sikapmu yang brengsek yang 
memperlakukan orang lain seperti sampah" jawab Kay, 
lantang. 

Perlahan penyesalan muncul di wajah tampan Sebastian 
membuat Kay merutuki dirinya karena dengan sengaja telah 
membuat pria itu merasa bersalah atas kejadian yang 
kurang menyenangkan di Paris. Dior benar, mungkin 
Sebastian hanya merasa cemburu meski kecemburuannya 
itu sangat berlebihan. 

"Aku minta maaf untuk apa yang terjadi di Paris, aku 
tidak bermaksud untuk mempermalukanmu di depan 
banyak orang aku hanya kesal melihat tangan Evan 
menyentuhmu, Kay" 

Oh. 
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"Dia hanya membantuku, aku nyaris saja terjatuh jika 
dia tidak menangkapku" sahut Kay. 

"Yeah, aku tahu itu" Sebastian menunduk di dalam 
penyesalan, "Sikapku memang sangat keterlaluan, aku tidak 
akan membela diriku dengan berbagai alasan aku datang ke 
mari untuk meminta maaf kepadamu Kay” 

Kay menghembuskan nafas pelan, kontak mata itu.... 
bagaimana Kay bisa menghindarinya sementara Sebastian 
menatapnya dengan sorot yang amat menyedihkan. Perih 
mencekik tenggorokan Kay tanpa alasan, mendadak dirinya 
menjadi lemah dan sangat ingin memeluk Sebastian. 

"Apakah kau berjanji tidak akan mengulangi kesalahan 
yang sama lagi?" tanya Kay. 

Sebastian menggeleng pelan, "Aku berjanji" 

"Baiklah, lupakan kejadian itu, aku sudah memaafkan- 
mu" 

Senyum terbit di wajah Sebastian, ia tidak percaya Kay 
bersedia memaafkannya padahal sebelum datang ke mari 
Sebastian sudah siap mendapatkan tendangan yang sama 
seperti yang pernah ia dapatkan di Santorini. Ia pikir itu 
bayaran yang sepadan untuk mendapatkan maaf dari Kay 
Blakely. 

"Masalah kita sudah selesai bukan? Sekarang kau boleh 
pergi" ucap Kay sambil membuang wajah menghindari 
kontak mata dengan Sebastian. 

Yeah sialan, mendapatkan maaf bukan berarti 
mendapatkan kesempatan untuk mendekati Kay lagi. 
Bahkan gadis itu sudah menolak Sebastian sebelum mereka 
terbang ke Paris tapi Sebastian tidak akan menyerah dengan 
mudah, pertanyaannya yang ketiga akan menjadi senjatanya. 
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"Aku masih punya satu pertanyaan lagi" ucap Sebastian 
sambil melangkah mendekati Kay dan mengurung tubuh 
gadis itu di dinding. 

Ada pemberontakan yang Kay berikan tapi hanya sedikit, 
dia berusaha mendorong dada Sebastian dengan pelan 
seolah-olah tubuhnya sendiri menolak untuk terbebas dari 
kukungan pria itu. Aroma Sebastian yang jantan melemah- 
kan saraf-saraf Kay, membuat Kay tak punya pilihan lain 
selain menyerah di dalam genggaman pemangsa. 

"Jawab dengan jujur Kay” bisik Sebastian sambil 
mengangkat dagu Kay dan membimbing mata mereka untuk 
bertemu, "Jawab dengan jujur, apakah kau mencintaiku?" 
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The Struggle Is Over 


Terlalu dekat. Jarak mereka terlalu dekat sehingga Kay 
tidak dapat menjawab pertanyaan itu dengan jawaban yang 
sudah diatur oleh kepalanya. Bahkan Sebastian tidak 
membiarkan mata Kay untuk berpaling darinya sedikit pun, 
jika sudah begini bagaimana Kay dapat berbohong lagi? 

30 detik sudah berlalu tapi Kay tak kunjung memberi- 
kan jawaban, Sebastian dengan sabar menunggu dan 
mengurung tubuh gadis itu tak membiarkan Kay Blakely 
melarikan diri lagi dari perasaan yang ia miliki. Sebastian 
sudah muak bermain kejar-kejaran seperti anak kecil, 
mereka akan saling mendiamkan setelah bertengkar 
kemudian salah seorang dari mereka akan membawa 
gelombang yang lebih besar. Sampai kapan mereka harus 
seperti ini sementara Sebastian sudah sangat yakin akan 
cinta yang ia miliki untuk Kay, ia juga yakin gadis bersurai 
hitam itu punya perasaan yang sama dan Kay hanya perlu 
mengakuinya. 

10 detik lagi berlalu dan Sebastian mulai jenuh, ia 
menekan dagu yang terbelah itu dengan ibu jarinya 
kemudian berkata, "Mau sampai kapan kau menjadi bisu Kay? 
Semakin cepat kau menjawab pertanyaanku maka semakin 
cepat pula aku pergi" 

"A-aku tidak bisa menjawab pertanyaan itu" ucap Kay, 
tergagap. 

Sebastian menatapnya dengan datar, "Mengapa?" 

Bola mata Kay bergerak ke kanan dan ke kiri layaknya 
pembunuh yang sedang diinterogasi. Sebastian mengangkat 
dagunya sehingga kepala Kay terdongak dan spontan mata 
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mereka kembali bertemu, "Katakan mengapa kau tidak bisa 
menjawab pertanyaanku" 

Kay terdiam, ia memejamkan matanya sejenak berusaha 
mengumpulkan kembali kekuatannya tapi sialan 
pertahanannya saat ini sangatlah lemah sebab ia 
merindukan Sebastian Constantine dengan sangat buruk. 
Mata Kay kembali terbuka dan secercah perlawanan pun ia 
lontarkan kepada pria itu, "Pergi saja dari sini, Sebastian” 

"Jawab dulu pertanyaanku" 

“Pergi atau aku akan menghubungi polisi!" 

Bukannya takut Sebastian malah mendengus geli. Kedua 
lengannya ia letakkan tepat di sisi kepala Kay, membuat 
keringat dingin mengucur deras dari pelipis gadis itu. 

"Hubungi saja Kay, hubungi polisi, presiden, atau siapa 
pun yang bisa kau hubungi aku tidak peduli" 

"Kau—" 

"Itu pertanyaan yang sederhana, mengapa kau tidak bisa 
menjawabnya?" 

"Karena aku tidak mau. Apa yang sebenarnya kau 
inginkan dengan datang ke mari Sebastian? Aku sudah 
memaafkanmu, pergi sebelum aku melupakan permintaan 
maaf itu" 

Sebastian terkekeh pelan, desakannya pada tubuh Kay 
perlahan mengendur sebelum pria itu mengambil satu 
langkah mundur. Tidak, ia tidak melepaskan Kay karena 
takut akan ancaman gadis itu tapi ini adalah cara 
terakhirnya agar Kay mau mengaku, Sebastian muak melihat 
Kay terus membohongi Sebastian dan perasaannya sendiri. 

"Baiklah aku akan pergi" ucap Sebastian, "Dan tidak 
akan pernah kembali lagi, itu yang kau inginkan bukan? Kau 
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juga telah mengundurkan diri dari program jadi kita tidak 
akan pernah bertemu" 

Kay terdiam, sementara Sebastian masih berdiri di 
hadapannya menunggu respons yang akan dia tunjukkan. 
Sebastian dapat melihat ada kebimbangan yang begitu besar 
di wajah Kay sehingga ia merasa yakin bahwa gertakannya 
kali ini pasti akan berhasil. 

“Selamat tinggal Kay, senang bisa mengenalmu" 

Sebastian melemparkan senyum kecil kepada gadis yang 
masih mematung di hadapannya kemudian ia berbalik dan 
bersiap keluar dari pintu. Namun baru satu langkah 
Sebastian berjalan ia dapat merasakan ada telapak halus 
yang menggenggam pergelangan tangannya disusul oleh 
suara serak seorang gadis yang ia nanti-nanti. 

“Tunggu...." 

Sebastian pun berbalik dan terkejut mendapati wajah 
Kay Blakely yang sudah basah oleh air mata. Di dalam 
benaknya Sebastian mengumpat pelan, ini di luar 
rencananya, ia tidak berencana untuk membuat gadis itu 
menangis sama sekali. 

"Kay..." 

"Jangan pergi, Sebastian...” ucap Kay sambil sesenggukan, 
"Jangan pergi, kumohon jangan tinggalkan aku" 

Oh, terkutuk! 

Sebastian menarik Kay ke dalam dekapannya, 
melingkupi tubuh Kay dengan kedua lengannya. Apa yang 
sebenarnya terjadi? Mengapa Kay menangis? Apa Sebastian 
mendorongnya terlalu jauh? Banyak pertanyaan yang 
berputar di kepala Sebastian tapi yang ia lakukan hanya 
mengecup puncak kepala yang harum itu. Kay masih 
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sesenggukan di dalam dekapannya sehingga tenggorokan 
Sebastian turut terasa perih mendengarkan isakannya. 

“Se-Sebastian...ja-jangan..." 

Oh, sialan. 

Tak tahan mendengar isakan Kay Sebastian merangkum 
wajah gadisnya yang basah lalu mencium bibir Kay dengan 
lembut, sangat lembut seolah-olah Kay adalah sesuatu yang 
rapuh dan Sebastian takut melukainya. 

Ciuman Sebastian bagaikan sihir, itulah yang Kay 
rasakan. Ciuman itu berhasil membuat isakannya mereda 
dan dirinya menjadi lebih tenang. Perasaannya juga sedikit 
lebih baik saat lidah Sebastian membelai lembut rongga 
mulutnya, menjadi obat penawar bagi perih yang mencekik- 
nya. 

Ciuman itu berlangsung cukup lama dengan intensitas 
yang semakin meningkat pula. Bahkan tanpa mereka sadari 
kini mereka berdua sudah berada di atas sofa, saling 
menanggalkan pakaian satu sama lain hingga keduanya 
nyaris telanjang dan hanya menggunakan dalaman. 

Untuk yang ke sekian kalinya, bercinta dengan Kay juga 
tidak masuk ke dalam daftar rencana Sebastian. Ia datang ke 
mari untuk membuat gadis itu mengakui perasaannya, 
bukan untuk melampiaskan rindu yang selama 6 hari 
belakangan ini menyiksa mereka berdua. Tapi baiklah, 
Sebastian sama sekali tidak keberatan, ia merasa sangat 
senang malah karena Kay menunjukkan sedikit saja 
keinginan terhadap dirinya. Tidak ada seorang pun gadis 
yang berhasil membuat Sebastian tergila-gila dengan sangat 
buruk seperti ini sebelumnya. 

Pagutan bibir mereka sengaja Sebastian lepaskan sebab 
ia ingin memandangi wajah cantik Kay Blakely untuk 
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memantapkan hatinya bahwa Kay tidak akan menolaknya 
lagi setelah ini. 

"Apa ini hanya sekedar seks untukmu?" tanya Sebastian 
dengan suaranya yang parau. 

Kay menggeleng pelan. 

"Kau harus ingat, jika kita bercinta sekarang maka kau 
akan menjadi milikku" 

Kay mengangguk pelan dan Sebastian tidak melihat 
keraguan di mata biru itu. Ia menggeram lalu bangkit dari 
sofa sambil membawa Kay ke dalam gendongannya. Kembali 
mempertemukan bibir mereka, Sebastian melangkah tanpa 
arah mencari satu-satunya kamar tidur di apartemen yang 
sederhana ini. Ketika ia berhasil menemukannya, tanpa ragu 
ia masuk dan langsung membaringkan tubuh Kay di atas 
peraduan. 

Udara yang kosong menyelimuti Kay saat Sebastian 
mundur dari jangkauannya. Gadis itu menatap Sebastian 
dengan heran kemudian bertanya, "What are you doing?” 

"Tm going to give you what we both need, 
Amore..." jawab Sebastian yang kemudian menanggalkan 
kain terakhir dari tubuhnya. 

Menindih Kay, Sebastian mengulurkan tangannya 
melewati punggung gadis itu. Dengan satu tangan ia berhasil 
membuka kaitan bra yang Kay kenakan sehingga dua 
gundukan padat yang sangat dirindukan oleh telapaknya 
kini terpampang jelas tanpa penghalang. 

Sebastian meremas lembut kedua gundukan itu sebelum 
tangannya yang nakal menjelajah ke tempat yang lain yaitu 
ke tempat di mana sasaran nomor duanya berada, celana 
dalam Kay. Dengan satu kali sentakan Sebastian berhasil 
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menarik celana dalam tipis yang Kay kenakan, dan sekarang 
hanya ada dua tubuh yang saling bersentuhan dan telanjang. 

"I miss you so much Kay, jangan marah kepadaku jika aku 
menjadi sedikit lebih kasar dan bersemangat hari ini" ucap 
Sebastian seraya membawa kepalanya turun dan berhenti di 
antara selangkangan Kay. 

Darah Kay berdesir membayangkan seberapa panas 
malam ini akan berlalu, ia dapat melihat gelora yang 
membakar kedua manik cokelat terang pria itu. Terlebih lagi 
saat Sebastian tersenyum miring di depan miliknya, pusing 
yang memabukkan menyerang kepala Kay ketika senyum itu 
luntur dan berganti dengan cecapan yang menggoda 
kewanitaannya. 

Dada Kay membusung dan nafasnya memburu. Kay 
merintih dan tanpa ia sadari kedua tangannya bergerak 
untuk meremas payudaranya sendiri. Gadis itu menjerit 
sekeras yang ia bisa, meneriakkan nama Sebastian di sela- 
sela hembusan nafasnya, sebelum akhirnya ia menyerah dan 
membiarkan gelombang itu menghantamnya. 

Tubuh Kay menggelinjang hebat. Di bawah sana 
Sebastian masih sibuk mencumbunya, memijat dinding Kay 
yang basah dan berdenyut dengan lidahnya sekaligus 
mencicipi rasa dari pelepasan pertama gadisnya. 

Kay dapat merasakan, di dalam perutnya gejolak itu 
berkumpul lagi dan siap menjadi ledakan yang lebih besar. 
la segera menarik wajah Sebastian, meminta pria itu 
berhenti bermain-main dengan sesuatu yang justru akan 
membunuhnya di dalam kenikmatan. 

Ajaibnya Sebastian menuruti keinginan Kay, sambil 
mencium bibir Kay dengan intim ia membaringkan 
tubuhnya di ranjang lalu ia bawa Kay untuk duduk di atas 
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perutnya. Mereka masih berciuman meski Sebastian sudah 
tidak tahan merasakan betapa basahnya permukaan celah 
lunak yang menggesek otot-otot perutnya kala Kay bergerak 
lembut di atasnya. 

"Shit i need you!" umpat Sebastian. 

Sambil memegang erat kedua pinggul Kay, ia bimbing 
pinggul gadis itu untuk turun ke bawah dan menelan 
miliknya. Nafas Sebastian tersengal, dalam beberapa detik ia 
dibawa melayang saat dirinya kembali menyatu dengan 
gadis pujaan. Oh sialan, Sebastian sangat merindukan ini. 
Demi apa pun, Sebastian sangat memuja Kay Blakely. 

"Ride me!" perintah Sebastian dengan suaranya yang 
dalam dan parau. 

Meskipun amatir, Kay berusaha sekeras mungkin untuk 
memberikan kepuasan kepada Sebastian. Ia mulai bergerak 
di atas pangkuan pria itu dan merasa bangga mendapatkan 
respons yang cukup memuaskan dari lawannya. 

Sebastian menjatuhkan kepalanya di ranjang dan mulai 
memejamkan mata menikmati setiap gerakan pinggul Kay. 
Rona merah merambat menjalari wajahnya, Sebastian 
semakin dekat dengan pelepasannya. 

Kay yang menyadarinya pun kian semangat bergerak di 
atas pangkuan pria itu. Kedua tangganya ia letakkan di atas 
perut Sebastian yang keras sebelum ia bergerak cepat naik 
dan turun mengejar kenikmatan untuk mereka berdua. 

Sebastian kembali membuka kedua matanya dan sialan 
pemandangan yang sangat menakjubkan ia dapatkan. Sosok 
bidadari dengan rambut yang berantakan sedang berusaha 
untuk memuaskannya, Sebastian bersumpah ia tidak pernah 
merasa seberuntung ini sebelumnya. 

"You doing good Amore, Don't stop, i'm so close...” 
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Kay semakin bersemangat, kalimat Sebastian bagaikan 
sorakan menuju pelepasan, ditambah lagi pria itu mencubit 
kedua puncak dadanya membuat tubuh Kay diserang oleh 
lebih banyak percikan. Keduanya dapat merasakan 
gelombang itu semakin dekat dan ingin menyerang, tapi 
sayang Kay kehabisan kekuatannya saat pahanya mulai 
gemetaran. Sebastian segera menarik tubuhnya sehingga 
Kay bersandar lemas di dadanya kemudian ia meremas 
kedua bokong Kay dengan telapaknya lalu bergantian 
mengejar pelepasan untuk mereka berdua. 

Kay memeluk erat leher Sebastian, membiarkan pria itu 
mengguncang tubuhnya sampai mereka mendapatkan 
pelepasan bersama-sama di penghujung sore yang indah. 
Pelepasan yang menjadi bukti hancurnya pendirian seorang 
Kay Blakely yang tidak ingin lagi mempercayai kaum pria. 
Pelepasan yang menjadi tanda dimulainya hubungan mereka. 
Dan, pelepasan yang menjadi puncak kebahagiaan Sebastian 
karena telah berhasil meluluhkan hati gadis pujaannya. 

"I love you...” bisik Kay di ambang kantuknya. 
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Nothing To Regret 


Harum aroma saus carbonara membangunkan Sebastian 
dari tidur nyenyaknya. Pria itu mengambil duduk sambil 
merenggangkan otot-ototnya yang terasa pegal, lain halnya 
dengan pikirannya yang terasa segar pagi ini. 

Tapi tunggu....tampaknya ini masih belum pagi. 

Sebastian memandangi sekelilingnya, lampu yang 
menyala, kain gorden yang tertutup rapat, dan jam dinding 
yang menunjukkan pukul 8 malam. Sialan, ini belum pagi, 
Sebastian baru melewatkan beberapa jam saja dengan 
tertidur di kamar sang kekasih. 

Kekasih.... 

Sebastian mendengus geli karena tanpa membutuhkan 
waktu yang lama pikirannya sudah terbiasa mengingat Kay 
Blakely sebagai kekasihnya. Pria itu menoleh memandangi 
sisi kanan ranjang yang kosong, itu adalah tempat di mana 
Kay seharusnya berada namun terasa dingin seolah-olah 
telah ditinggal cukup lama. Ke mana Kay? Sebastian benci 
terbangun tanpa gadis itu di dalam pelukannya. 

Turun dari ranjang, Sebastian mengenakan boxernya 
kemudian berjalan keluar dari kamar. Aroma saus carbonara 
membimbingnya menuju ke dapur, Kay pasti sedang 
memasak. Sialan, seharusnya Sebastian bangun lebih awal 
agar bisa memasakkan sesuatu untuk kekasihnya, Sebastian 
lah yang telah menguras tenaga Kay, maka dia juga yang 
bertanggung jawab memberikan gadis itu asupan yang lezat. 

Sosok ramping dengan rambut yang digelung asal- 
asalan yang Sebastian cari ada di balik meja dapur, sibuk 
membuka bungkus spaghetti dengan giginya. Sambil 
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bersandar di ambang tembok pemisah antara dapur dan 
ruang makan Sebastian memandangi Kay yang sedang 
memasak untuk yang pertama kali. Gadis itu sialan terlihat 
sangat cantik meski dengan apron bergambar tokoh marvel, 
Black Panther, oh ingatkan Sebastian untuk membelikan Kay 
apron yang lebih feminin nanti. 

Disela-sela kegiatannya memandangi pesona Kay 
Blakely, Sebastian dikejutkan oleh kedua tangan gadis itu 
yang siap mematahkan spaghetti mentah menjadi dua 
bagian. Sontak kedua bola matanya membesar dan ia 
berteriak, "Berhenti!" 

Kay yang sebelumnya tidak menyadari keberadaan pria 
itu tersentak dan terkejut setengah mati. 

"Mengapa kau berteriak, Sebastian?!” tanya Kay, kesal. 

Sebastian menghampirinya lalu menunjuk spaghetti 
mentah yang siap Kay remukkan dengan tangannya, "Kau 
tidak berpikir untuk mematahkan spagetti itu, bukan?" 

Dengan wajah bingungnya Kay berkata, "Aku memang 
ingin mematahkannya agar spaghetti ini muat di dalam 
panci" 

"Apa yang sialan kau pikirkan Kay, kau tidak boleh 
mematahkan spaghetti" pekik Sebastian. 

Dahi Kay berkerut dalam, "Apa? Memangnya kenapa?" 

“Spaghettinya akan menjadi sangat pendek dan 
perbuatan ini illegal di Italy!" 

Uh Illegal? Kay tidak mengerti, ia hanya ingin 
mematahkan spaghetti menjadi dua bagian bukannya 
merampok bank. 

Kay terdiam dengan mulut yang terbuka lebar. Ia tidak 
percaya Sebastian sangat peduli dengan bentuk spaghetti 
yang akan ia masak, pria itu bahkan sampai membawa 
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hukum di negaranya menyangkut hal ini. Bukan sekali atau 
dua kali Sebastian menjadi sangat aneh, pria itu selalu saja 
bertingkah super aneh setiap kali Kay melakukan sesuatu 
terhadap makanan. 

Tanpa aba-aba Kay mematahkan spaghetti mentah di 
tangannya menjadi dua bagian lalu menjatuhkan sphagetti 
itu ke dalam panci yang telah ia isi dengan air mendidih. 
Melihat apa yang Kay lakukan membuat kedua bola mata 
Sebastian membesar, ia memandangi spaghetti malang yang 
telah Kay patahkan kemudian kembali menatap pelakunya 
yang merasa tidak bersalah sama sekali. 

“Perlu untuk kau ketahui Mr Constantine, saat ini kau 
sedang berada di Amerika bukan Italy jadi apa yang baru 
saja kulakukan itu legal-legal saja" 

Sebastian membawa dirinya mendekat pada gadis 
pembangkang itu kemudian berbisik, "Kau akan dihukum 
Kay, pertama karena sudah mematahkan spaghetti, dan 
kedua karena sudah membangkang kepadaku" 

Satu alis Kay terangkat naik, "Oh ya?" gadis itu menatap 
Sebastian dengan meledek, "Aku penasaran hukuman 
seperti apa yang kau maksud” 

“Hukuman yang sangat menyenangkan" jawab Sebastain 
dengan suaranya yang seksi. 

Meninggalkan spatulanya, Kay menghadap ke arah 
Sebastian kemudian memainkan jemarinya di dada telanjang 
pria itu, lalu dengan suara menggoda yang sama ia bertanya, 
"Apakah hukumanmu bisa membuatku kenyang dalam 
waktu kurang dari 20 menit?" 

Dahi Sebastian berkerut dalam tapi kemudian pria itu 
menggeleng dengan wajah yang kebingungan sampai ia 
menyadari bahwa Kay tidak sedang mencoba untuk 
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melakukan kinky talk bersamanya, gadis itu hanya sedang 
bersikap sarkas sesuai dengan kebiasaannya. 

Kembali memasang wajah galaknya, Kay mendorong 
Sebastian sambil berkata, "Kalau begitu pergi dari dapurku, 
jangan cari masalah dengan wanita yang sedang lapar!" 

Meringis ngeri, Sebastian pun segera pergi 
meninggalkan dapur. Well, tendangan maut yang ia pikir 
akan ia dapatkan saat datang kemari jangan sampai ia 
dapatkan saat ini. Miliknya sudah tidur nyenyak setelah 
lelah bertempur, Sebastian tidak mau tendangan Kay justru 
membuatnya tidak bisa bertempur selama berhari-hari 
sementara hubungan mereka sedang hangat-hangatnya. 

Uh, hangat? Sebastian merasa tidak cocok menyebutnya 
seperi itu sebab Kay hampir saja membunuhnya di dapur 5 
menit yang lalu. 

Beberapa menit kemudian dua piring spaghetti 
carbonara sampai di meja bersama dua gelas anggur putih. 
Sebastian dan Kay menghabiskan makan malam mereka 
bersama-sama di apartemen Kay yang sederhana. Tak 
Sebastian duga kekasihnya yang jago memotret ternyata 
jago memasak juga. Terlepas dari kesalahan Kay yang 
mematahkan spaghetti menjadi dua, tingkat kematangan 
dan rasa dari saus carbonara yang Kay buat terbilang 
sempurna. Sebastian sangat menyukainya. Sialan, apakah ia 
terdengar seperti juri dalam ajang memasak? Oke, lupakan. 

Setelah mereka selesai makan, Sebastian berinisiatif 
untuk membawa piring kotor dan mencucinya di wastafel, 
namun Kay mencegahnya. Gadis itu merebut piring dari 
tangan Sebastian lalu berkata, “Lebih baik tunggu di ruang 
tengah, aku pikir kita punya sesuatu yang harus kita 
bicarakan" 
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Sebastian mengangguk setuju meskipun ia merasa 
cemas dengan nada bicara Kay yang terdengar serius. Dia 
pergi ke ruang tengah, duduk gelisah menunggu Kay di sofa 
tapi bersikap pura-pura tenang saat gadis itu datang 
menghampirinya. 

“Semuanya baik-baik saja, Amore?" tanya Sebastian 
sambil tersenyum menutupi kegugupannya. 

Kay menempatkan bokong tepat di sisi Sebastian lalu 
berkata dengan kaku, "Ada sesuatu yang ingin kubicarakan 
denganmu" 

"Aku harap bukan sesuatu yang buruk" 

Kay tersenyum kecil dengan mata yang menyorot sayu, 
"Aku harap juga begitu" 

Sebastian sangat gugup. Bagaimana tidak, setiap kali Kay 
mengajaknya bicara mereka pasti selalu saja berakhir 
dengan pertengkaran dan saling mendiamkan. Sebastian 
tidak ingin itu terjadi lagi, semoga saja Kay tidak 
mengatakan sesuatu yang sudah muak Sebastian dengar dari 
bibirnya, yaitu penolakan. 

"Pertama-tama aku ingin meminta maaf karena 
terlambat memberitahukan hal ini kepadamu, Sebastian" 

"Memberitahu apa?" tanya Sebastian dengan kedua alis 
yang bertaut bingung. 

"Memberitahu sesuatu yang sangat buruk yang pernah 
terjadi kepadaku di masa lalu" 

Oh. 

Sontak Sebastian menutup bibirnya rapat, ia akan 
mendengarkan Kay dan hanya akan berbicara pada saat 
yang dibutuhkan sebab masalah ini sangatlah sensitif bagi 
kekasihnya. 
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"Seharusnya aku memberitahumu lebih awal bahwa aku 
bukanlah wanita yang sempurna Sebastian, aku adalah 
sesuatu yang rusak yang tidak bisa diperbaiki lagi" 

Sebastian mencoba untuk menahan diri, Kay baru saja 
memulai ceritanya tapi dada Sebastian sudah memanas 
mendengar gadis itu menjelekkan dirinya sendiri. 

"Aku pernah mengalami depresi yang cukup berat 
setelah Craig meninggalkanku, bekas luka sayatan di pahaku 
yang pernah kau lihat adalah bukti dari masa laluku yang 
kelam. Setelah pernikahanku batal aku sering menyakiti 
diriku sendiri, bahkan tak jarang aku berpikir untuk bunuh 
diri karena merasa tidak diinginkan —" 

"Aku menginginkanmu Kay" Sebastian menyela seraya 
meremas lembut paha Kay, "Jangan berbicara seperti itu" 

“Tapi kau harus tahu bahwa gadis yang kau inginkan tak 
lebih dari seorang gadis gila" sahut Kay, air mata mengalir 
menuruni pipinya yang memerah. 

"Kay..." 

"Aku mengerti kau jatuh cinta Sebastian, aku mengakui 
aku juga memiliki perasaan yang sama. Namun, kau tidak 
boleh buta sebab di luar sana masih banyak gadis cantik dan 
waras yang lebih pantas untukmu" lanjutnya. 

Membawa dirinya mendekat, Sebastian menghapus air 
mata Kay kemudian bertanya, "Sudah selesai?" 

Kay mengangguk pelan. 

"Pertama Kay, aku tidak menginginkan gadis lain selain 
dirimu. Dan yang kedua kau cantik, pintar, dan seratus 
persen waras. Kau hanya pernah dilukai oleh seorang 
bajingan sampai kau mengalami depresi, tapi itu adalah 
bagian dari masa lalumu dan kau berhasil melaluinya 
dengan baik" Sebastian menyentuh dagu Kay kemudian 
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mengangkat wajahnya yang tertunduk, "Sekarang lihat 
dirimu, lihat siapa kau saat ini Kay....masa lalu itu 
membentuk kepribadianmu menjadi gadis yang lebih kuat, 
kau seharusnya merasa bangga" ucap Sebastian. 

Kay terdiam, menyerap semua yang Sebastian katakan 
tentang dirinya. Oh, jujur andai saja waktu dapat diputar 
kembali Kay tidak akan melukai dirinya sendiri, Kay 
menyesali apa yang pernah ia lakukan dan merasa malu 
hanya untuk sekedar mengingatnya 

"You have nothing to regret" usapan pada pipinya 
membimbing Kay untuk menatap ke dalam mata Sebastian. 
Ada begitu banyak cinta di sana, cinta yang begitu tulus dan 
nyata. Ia tak mengerti mengapa Sebastian masih ingin 
bersamanya, tapi baiklah...Kay memantapkan hatinya, 
semoga keputusannya kali ini tidak salah. 

"Aku mencintaimu Kay, bukan hanya kesempurnaan 
yang ada pada dirimu aku juga siap menerima kekurangan- 
nya. Apa pun itu, aku yakin kita bisa mengatasinya bersama- 
sama" ucap Sebastian, berbisik pelan, "Percaya kepadaku, 
kau adalah orang terakhir yang akan kulukai tapi sebelum 
itu aku lebih memilih untuk melukai diriku sendiri —" 

"Sebastian, jangan berbicara seperti itu" Kay menyela 
Sebastian seraya meletakkan telunjuknya pada bibir pria itu. 
Sebastian tersenyum lalu mengecup lembut telunjuk Kay 
disusul dengan pipi dan sudut bibirnya. 

Aroma chamomille yang tercium dari tubuh ranum Kay 
sangatlah Sebastian rindukan, aroma ini yang menghantui- 
nya selama mereka tidak bertemu. 

"Aku sangat merindukanmu, berapa kali aku harus 
mengatakannya?" 
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Wajah Sebastian yang frustrasi membuat Kay tertawa 
geli. Dia memajukan wajahnya dan berinisiatif untuk 
mencium Sebastian terlebih dahulu, tapi sebelum bibir 
mereka bertemu Sebastian memalingkan wajahnya seraya 
berkata, "Perbincangan belum selesai, kau tidak bisa 
menciumku sekarang” 

Kay mencebik sebal dan membawa dirinya mundur tapi 
Sebastian segera menariknya kembali, bahkan tanpa ragu 
pria itu mengangkat tubuh Kay dan mendaratkan bokong 
Kay di atas pangkuannya. 

"Ada sesuatu yang harus kau katakan" bisik Sebastian 
sambil menyeringai jahil. 

Dahi Kay berkerut dalam, "Apa?" 

"Kau harus mengatakan lagi apa yang kau katakan 
kepadaku setelah kita bercinta" 

Oh. 

Sontak Kay terdiam dengan wajah yang merona. 
Bukannya Kay tidak ingat, justru karena ia ingat apa yang ia 
katakan beberapa jam yang lalu makanya ia memutuskan 
untuk turun dari pangkuan pria itu. 

"Hei, mau ke mana Kay!" panggil Sebastian, berteriak. 

"Aku mau mandi" jawab Kay sambil melenggang pergi 
menghindari Sebastian. 

Sebastian terkekeh geli setelah gadis itu masuk ke dalam 
kamarnya, tapi kemudian ia berdiri dan berpikir untuk 
menyusul sang kekasih ke kamar mandi. Well, tubuhnya juga 
lengket dan perlu dibersihkan saat ini. Mandi bersama Kay 
terdengar menyenangkan dan ia tidak akan membiarkan 
gadis itu melarikan diri dari pertanyaannya lagi. 

Sebastian menanggalkan boxer yang ia kenakan sebelum 
bergabung bersama Kay yang sudah telanjang di dalam bath 
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up berisi air hangat. Gadis itu terbelalak mendapati 
Sebastian mendatanginya dengan tubuh yang telanjang, 
"Sebastian, apa yang kau lakukan di sini?!" 

"Aku juga ingin mandi" jawab Sebastian dengan santai 
sambil membawa dirinya masuk ke dalam bath up Kay. Tak 
cukup sampai di situ, ia juga menarik Kay untuk bersandar 
di dadanya kemudian mulai menjalankan tangannya 
menjelajahi tubuh Kay yang basah. 

"Sebastian bath up nya terlalu kecil untuk kita 
berdua....oh yeahh sialan, yeah di sana!!" 

Sebastian terkekeh serak di telinga Kay, ia semakin 
menekan klitoris gadis itu dengan ibu jarinya sambil 
berbisik, "Katakan dengan lebih keras Amore, aku tidak 
dengar" 

"Ahh... jangan berhenti!!” jerit Kay dengan lebih keras 
lagi. 

"Okay, princess" 
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Pm Not Jealous, I'm Territorial 


Kulit putih Kay terbakar di bawah teriknya sinar 
matahari Meksiko City. Lagi dan lagi gadis itu mengoleskan 
krim sunblock pada wajahnya yang terasa panas dan 
terbakar, uh ini pertama kalinya kulit Kay tidak cocok 
dengan iklim di sebuah negara, aneh padahal Kay sudah 
pernah mengunjungi negara terpanas di dunia dan dia baik- 
baik saja. 

Merasa gerah, Kay membuka kardigan tipis yang ia 
kenakan lalu mengikat kardigan itu di pinggangnya. Kay 
kembali mengambil alih kamera dari Riley, walaupun ia 
merasa tidak baik-baik saja tapi ia tetap memaksakan diri 
untuk bekerja dan merekam adegan memasak kekasihnya 
yang seksi yang justru tampak bersinar di bawah terik sinar 
mentari. 

Oh, terkadang Kay cemburu dengan kulit kecokelatan 
yang pria itu miliki. 

Setelah berbaikan dengan Sebastian Constantine Kay 
memutuskan untuk kembali bekerja di program What's 
Cooking Good Looking? Ia kembali semata-mata bukan 
karena Sebastian tapi juga karena Dior yang kelimpungan 
mencari juru kamera lain untuk menggantikannya, Sebastian 
selalu saja mengusir juru kamera yang datang sebab pria itu 
hanya menginginkan Kay Blakely yang menjadi satu-satunya 
juru kamera untuk programnya. 

Sekarang What's Cooking Good Looking? pada episode 
terakhir. Tanpa terasa Kay dan Sebastian telah menjelajah ke 
berbagai negeri bersama-sama. Ya, meskipun mereka 
melakukannya karena urusan pekerjaan, namun tetap saja 
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Kay merasa keren sebab perjalanan yang ia lakukan bersama 
Sebastian tak ubahnya seperti traveling pasangan selebritis 
kaya raya yang sering ia lihat di sosial media. 

Mulai dari Yunani, Italia, Prancis, beberapa negara di 
Asia -termasuk juga Timur Tengah- sudah mereka kunjungi 
bersama-sama. Kay juga telah menangkap banyak kenangan 
di negara-negara tersebut dengan kameranya, ah tak sabar 
rasanya kembali ke Manhattan untuk mencetak semua hasil 
tangkapannya. 

Hembusan nafas pelan lolos dari bibir Kay setelah 
syuting selesai, gadis itu mengambil sekaleng soda dingin 
kemudian ia tempelkan kaleng soda itu pada perutnya yang 
rata. Oh, mengapa musim panas di Meksiko bisa menjadi 
semengerikan ini? Kay curiga jangan-jangan negara ini mulai 
dilanda gelombang panas. 

Saat Kay sedang sibuk-sibuknya menempelkan kaleng 
soda yang dingin di kulitnya tiba-tiba saja seseorang 
mengembangkan payung di atas kepalanya. Kay terkesiap 
dan langsung menoleh, dahi gadis itu berkerut dalam saat ia 
menemukan pria asing yang tidak ia kenal memayunginya 
tanpa izin. 

"Kau baik-baik saja? Aku lihat kau nyaris terbakar di 
sini" 

“Terima kasih Tuan, aku baik-baik saja, kau tidak perlu 
reoot-repot memayungiku" ucap Kay dengan sopan. 

Pria itu tersenyum ramah dan Kay tidak melihat ada 
tanda-tanda mesum di wajahnya, "Namun wajahmu 
memerah" 

Oh, benarkah? 

Membuka kamera pada ponselnya Kay berkaca dan 
nyaris saja menjerit melihat kulit wajahnya yang memerah. 
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"Itu belum parah, kau masih bisa mengompresnya 
dengan es" ucap pria asing itu. Ia menyerahkan payungnya 
ke tangan Kay lalu berkata, "Ambil saja payung ini, aku pergi 
dulu" 

"Terima kasih banyak" 

"Senang bisa membantu, Ms Blakely" balas pria itu 
seraya melihat tanda pengenal yang Kay kalungkan di 
lehernya. 

Pria asing itu berbalik dan hendak pergi meninggalkan 
Kay. Namun sosok yang menjulang tinggi muncul dan 
menghadangnya, mencegahnya untuk pergi dengan mudah. 
Ya, siapa lagi kalau bukan Sebastian Constantine, Kay 
langsung memijat pelipisnya karena tahu bagaimana 
kelanjutan dari cerita ini. 

"Ambil kembali payungmu" ucap Sebastian kepada pria 
itu. 

"Apa?" 

"Aku bilang ambil kembali payungmu, kekasihku tidak 
membutuhkannya" 

Pria itu masih tidak mengerti, tapi dengan cepat Kay 
langsung mengembalikan payungnya lalu menarik Sebastian 
untuk berdiri di belakangnya. 

"Terima kasih untuk payungnya, sebaiknya aku kembali 
ke hotel saja cuaca semakin panas" 

Pria asing itu menatap Kay dengan bingung, "Tapi aku 
telah memberikannya untukmu" 

"Ah iya, namun aku tidak—" 

"Dia bilang ambil payungmu sialan!" sela Sebastian, 
membentak. 

Jantung Kay memompa dengan cepat, well dia takut 
terjadi keributan di sini apalagi mereka berada di negri 
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orang. Sebastian harus mengendalikan sikap sok jagonya, 
sebab Kay ingin pulang ke Manhattan dengan selamat. Kay 
mengembalikan payung itu secara paksa ke tangan 
pemiliknya lalu ia segera menarik kekasihnya untuk pergi 
dari sana. 

Oh, hampir saja! 

Sesampainya mereka di hotel Kay merasa lega luar biasa. 
Gadis itu bahkan baru teringat kalau ia meninggalkan 
kameranya di pantai, semoga Riley membawa kamera itu 
bersamanya. Ini semua karena Sebastian yang pencemburu, 
pria itu tidak pernah berhenti mencari keributan di mana- 
mana. 

"Amore..." panggil Sebastian, bersikap manis seakan- 
akan tidak melakukan kesalahan. 

"Jangan berbicara kepadaku!" bentak Kay. 

Membuka lemari es, Kay mengambil es kotak untuk 
mengompres wajahnya yang memerah. Sebastian terus 
membuntuti ke mana pun Kay pergi hingga Kay merasa 
muak dan kembali membentaknya, "Menjauhlah dariku 
Sebastian, aku benar-benar muak dengan sifatmu yang 
pencemburu itu!" 

"Oke, maafkan aku, tapi bagaimana bisa aku diam saja 
saat pria lain sedang berusaha mendekatimu" jawab 
Sebastian. 

Mata Kay menyalak menatap kekasihnya, "Dia hanya 
ingin membantu, kau tahu aku nyaris saja mati terbakar di 
bawah terik sinar matahari dan dia memberikanku payung, 
cuma itu" 

Sebastian mengangkat kedua bahunya acuh, "Well, 
kenapa kau tidak datang kepadaku?" 
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Darah Kay mendidih hingga ke ubun-ubun. Dengan kesal 
ia melemparkan semangkuk es ke arah Sebastian tapi 
sayangnya pria menyebalkan itu berhasil menghindar. 

“Persetan denganmu!" jerit Kay. 

Gadis itu hendak pergi ke kamarnya tapi sebelum ia 
sampai di pintu, Sebastian lebih dulu menangkap tubuhnya 
dan mengurung Kay di dinding. Kay tersentak dan mencoba 
untuk memberontak, namun sesuatu yang ada di balik mata 
sang kekasih membuat dirinya melunak. Sialan, mata cokelat 
terang itu selalu menjadi kelemahan Kay. 

"Aku tidak ingin kita bertengkar, sayang" 

"Kau yang memulainya" desis Kay, pelan. 

“Apakah aku salah melindungi milikku dari tangan 
seorang bajingan?" 

Sambil membuang wajahnya Kay berkata, "Aku muak 
melihatmu, kau selalu saja cemburu!" 

Kekehan kecil lolos dari bibir Sebastian membuat Kay 
merasa kesal karena pria itu tidak merasa bersalah sama 
sekali. Kay hendak melepaskan diri dari tubuh besar yang 
menghimpitnya di dinding, namun itu tidaklah mudah sebab 
Sebastian masih belum ingin melepaskannya dan membiar- 
kannya pergi. 

"Sebastian lepaskan aku!" pekik Kay. 

"You're wrong Kay Blakely” Kay menatap sinis 
kekasihnya yang justru melemparkan senyum kepadanya, 
"Tm not jealous, im territorial. Jealous is when you want 
something that's not yours. Territorial is protecting what's 
already yours" 

Kay terdiam walaupun wajahnya masih menunjukkan 
kekesalan yang tak berkurang kepada Sebastian. Tapi 
anehnya, Sebastian malah terhibur dan selalu menikmati 
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setiap kali Kay marah kepadanya, entahlah....wajah yang 
cemberut itu justru malah membuatnya horny. 

Membawa wajahnya mendekat, Sebastian dapat melihat 
perlahan-lahan kekesalan itu luntur dari wajah sang kekasih. 
Hingga bibir mereka bertemu Kay tidak mengatakan apa pun 
lagi, tidak meminta Sebastian untuk melepaskannya, tidak 
pula menyuruh Sebastian berhenti. Yang gadis itu lakukan 
malah membalas ciuman Sebastian dengan rakus dan 
menggebu-gebu. 

Sambil terus mencium bibir ranum Kay Blakely, 
Sebastian mengangkat tubuh itu dengan mudah ke dalam 
gendongannya. Ia bawa Kay ke kamar mereka dan ia biarkan 
kain jendela terbuka begitu saja, persetan jika orang-orang 
di gedung seberang menyaksikan apa yang mereka lakukan, 
Sebastian tidak punya waktu hanya untuk sekedar menarik 
kain gorden sialan itu. 

Aroma tubuh Sebastian yang memabukkan menusuk 
indra penciuman Kay, membuat gadis itu mabuk dan hilang 
akal. Dengan cekatan Kay menyingkirkan kemeja yang pria 
itu kenakan, sama seperti Sebastian yang juga menanggalkan 
satu demi satu pakaian dari tubuh sang kekasih. 

Sebastian menggeram saat tubuhnya menempel erat 
dengan kulit Kay yang halus, bergesekan dengan peluh yang 
berbaur menjadi satu. Tanpa membuang waktu lebih lama 
Sebastian membuka lebar kedua kaki Kay kemudian 
mengubur dirinya di dalam celah sang kekasih, lalu 
mengumpat merasakan betapa kuat Kay menjepitnya di 
bawah sana. 

Kay merintih, meremas rambut lebat Sebastian di dalam 
genggamannya, dan membusungkan dada, saat mulut dan 
lidah sang kekasih bermain-main di puncak dadanya. 
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Dengan sendirinya tubuh Kay merespons setiap dorongan 
yang Sebastian berikan, ia menjepit dan berkontraksi setiap 
kali Sebastian bergerak cepat di dalam celahnya. 

Semakin dekat dengan puncak kenikmatan, kedua 
tangan Sebastian menekan paha Kay. Sambil menatap ke 
dalam mata biru penuh penyerahan itu, Sebastian 
menggeram dan menghunjam kian intens hingga suara milik 
mereka yang beradu memenuhi kamar. 

"Ini alasan mengapa aku tidak ingin kita bertengkar, 
sayang" bisik Sebastian dengan parau di permukaan bibir 
Kay, "Aku menjadi semakin tidak mampu mengendalikan 
diriku. Setelah ini kau harus belajar dari pengalamanmu, 
Kay.....kekasihmu akan menjadi sangat gila setiap kali kau 
mengumpatnya" 

Ya, Kay tahu dan dia dapat merasakannya. Tempo dari 
desakan itu tidak memberikannya waktu sedikit saja untuk 
bernafas. Jujur Kay khawatir dirinya akan remuk oleh 
hujaman Sebastian setelah ini, namun sayangnya Kay tidak 
merasa jera...ia menyukai ide mengumpat dan memarahi 
Sebastian berulang kali, karena tidak ada yang lebih seksi 
selain melihat sang kekasih menjadi hilang kendali. 
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Ancaman Halus 


Tachos, Nachos, dan Burritos. Kay memesan ketiga 
menu tersebut untuk makan siangnya. Sebastian yang duduk 
bersama gadis itu tidak lagi merasa heran, kekasihnya 
memang banyak makan meski tubuhnya sama sekali tidak 
berkembang, well Sebastian curiga jangan-jangan Kay 
cacingan. 

"Satu mojito" kata Sebastian sambil mengembalikan 
buku menu kepada pelayan. 

"Hanya itu?" tanya Kay. 

"Yeah, aku masih kenyang" 

"Kau harus memesan setidaknya satu porsi makanan, 
aku tidak mau berbagi makananku denganmu!" 

Sebastian terkekeh pelan, "Tenang Amore, aku tidak 
akan menyentuh makananmu, aku berjanji" 

Kay mengangguk dan akhirnya membiarkan pelayan itu 
pergi membawa pesanan mereka. Masih berada di Meksiko, 
mereka baru saja menyelesaikan syuting di hari ke-2. Malam 
ini mereka akan kembali ke Manhattan dan program What's 
Cooking Good Looking? pun dinyatakan selesai. Masih belum 
ada keputusan apakah program ini nantinya akan dilanjut- 
kan atau tidak, yang jelas pada season ini mereka berhasil 
menduduki rating tertinggi pertelevisian USA. 

"Jadi apa rencanamu untuk menghabiskan liburan yang 
panjang?" tanya Sebastian kepada sang kekasih. 

Melepaskan kacamata hitam yang bertengger di 
hidungnya, Kay menaruh kacamata itu di atas meja lalu 
berkata, "Entahlah, sepertinya aku akan mengunjungi 
Kakakku setelah pulang dari sini, itu saja" 
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Oh. 

Sebastian hanya mengangguk tanpa ingin berkomentar, 
Kay akan mengunjungi Kakak laki-lakinya yang juga tinggal 
di Manhattan, yeah tidak ada yang salah dengan itu hanya 
saja Sebastian berharap dirinya juga dilibatkan. Kay sudah 
mengenal keluarga intinya, bukankah Sebastian juga berhak 
diperkenalkan dengan satu-satunya saudara yang gadis itu 
punya? 

"Kau baik-baik saja?" tanya Kay seraya menggenggam 
tangan Sebastian. Menggenggam tangan itu balik, Sebastian 
hanya memberikan anggukan kecil sehingga Kay semakin 
merasa curiga, "Sebastian, katakan apa yang salah?" 

“Tidak ada, Amore” jawab Sebastian, berbohong. 

Sambil berdecak sebal Kay mencubit lengan Sebastian 
agar pria itu berhenti bertingkah seperti seorang gadis yang 
sedang merajuk, "Berhenti berbohong, katakan apa yang 
membuat wajahmu tertekuk seperti itu?" 

Sebastian menjilat bibir bawahnya yang mendadak 
mengering, dia takut jujur malah akan membuat Kay 
berpikir bahwa dia memaksakan diri di dalam hubungan ini, 
"Well, aku hanya....aku pikir bukankah itu ide yang bagus jika 
kau juga mengajakku ke rumah Kakakmu? Jadi aku bisa 
berkenalan dengannya" 

Sontak kedua alis Kay terangkat naik, gadis itu diam 
dengan mulut yang terbuka membuat Sebastian merasa 
gelisah menanti responsnya. 

"Memangnya kau ingin ikut?" 

Sebastian mengangguk, "Ya, tentu saja" 

"Kenapa tidak bilang dari tadi? Aku akan sangat senang 
jika kau mau berkunjung ke rumah kakakku" sahut Kay, 
"Jadi saat kita sampai di Manhattan nanti kau akan 


Eternity Publishing | 180 


menginap di apartemenku 'kan?" tanya gadis itu dengan 
bersemangat. 

Sebastian menyengir lebar, "Jika kau tidak keberatan, 
aku bersedia tinggal di apartemenmu selama yang kau mau, 
sayang” 

Kay tertawa geli, bola matanya kembali memancarkan 
kebahagiaan dan kehangatan setelah sekian lama tatapan itu 
terasa kosong dan sunyi. Sama seperti hatinya yang kini 
telah diisi penuh oleh pria bermata cokelat terang itu, yeah 
walau Kay masih belum terbiasa mengekspresikan cintanya 
tapi dia tahu tidak perlu kata bagi Sebastian untuk mengerti. 
Dari caranya melihat sang kekasih siapa pun pasti 
mengetahui bahwa hati Kay Blakely sudah dimiliki oleh pria 
Italy yang sialan sangat seksi. Pria Italy yang mampu 
meluluhkan hati Kay dan membuat gadis itu merasa seperti 


memiliki seseorang lagi setelah sekian lama ia sendiri. 
kxkx 


Berdiri di ambang pintu kamarnya, Kay memandangi 
Sebastian yang sedang sibuk merapikan dasi. Ya, hari ini 
adalah hari di mana mereka bertemu dengan Cash Blakely, 
Kakak laki-laki Kay yang menjadi satu-satunya keluarga 
yang Kay punya saat ini. Kay sendiri tidak memberitahu 
Cash bahwa ia akan datang membawa 'seseorang ke 
rumahnya hari ini. Oh Kay tidak tahu apa yang akan terjadi 
saat Cash dan Sebastian bertemu nanti, yang jelas sebagai 
seorang Kakak yang adiknya pernah disakiti Cash pasti 
bersikap lebih protektif kepadanya. 

Well, apa pun yang terjadi Kay hanya berharap tidak ada 
aksi baku hantam sama sekali. 
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Masuk ke dalam kamar, Kay menghampiri Sebastian 
yang tak kunjung selesai dengan dasinya. Ia berdiri di depan 
pria itu lalu membuka ikatan dasinya yang nyaris selesai 
sambil berkata, "Kau tidak perlu memakai dasi Sebastian, 
kita tidak bertemu dengan Pangeran Charles" 

Sebastian mendengus geli, "Tapi dia adalah kakakmu, 
Cash, aku perlu memberikan kesan yang baik" 

Kay menggelengkan kepalanya tidak setuju kemudian 
berjinjit untuk mengecup ujung hidung pria itu, "Jadilah 
dirimu sendiri, oke?" 

"Oke" sahut Sebastian, menyeringai lebar. 

Kay melipat kerah kemeja yang Sebastian kenakan lalu 
membuka satu kancing yang paling atas, mereka sama-sama 
memandang ke arah cermin setelah Kay menyempurnakan 
penampilan kekasihnya dengan sentuhan yang kecil. 

"Nah, begini baru sempurna!" 

Sebastian terkekeh geli sambil melingkarkan lengannya 
mengelilingi pinggang Kay, "Kau pantas menjadi seorang 
fashion stylish” 

"Akan aku pertimbangkan" sahut Kay. 

Senyum di wajah cantik itu mengembang dan Sebastian 
terhipnotis untuk sesaat, Kay memang jarang tersenyum tapi 
saat bibir yang indah itu melengkung ke atas akan 
memberikan efek samping yang cukup membekas di ingatan 
Sebastian. 

"Apakah kakakmu galak?" 

Pertanyaan yang mendadak itu membuat satu alis Kay 
terangkat naik, "Apa?" 

"Aku sering dengar kalau gadis yang cantik pasti punya 
ayah atau saudara laki-laki yang galak, jadi aku bertanya 
apakah kakakmu galak?" 
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Ya, pengamatan yang cukup baik. Pikir Kay. 

"Sebenarnya Cash baik, tapi semenjak dia tahu Craig 
menyakitiku itu um...membuatnya menjadi lebih...." 

“Protektif” sambung Sebastian. 

Kay mengangguk sambil menahan tawa yang nyaris 
lolos dari bibirnya saat ia melihat air muka sang kekasih 
yang mendadak berubah menjadi pucat pasi. 

"Tapi jangan khawatir, aku yakin Cash akan menyukai- 
mu kurang dari 5 menit” ucap Kay seraya menepuk pelan 
dada Sebastian. 

Yeah, dan di sinilah mereka berada, di rumah Cash 
Blakely yang tinggal bersama sang istri. Jujur sampai saat ini 
belum ada masalah meski Sebastian mendapatkan sambutan 
yang kurang ramah dari Kakak sulung kekasihnya. 

Cash memandangi Sebastian dengan tatapan yang tajam 
dari atas hingga bawah seolah-olah Sebastian adalah musuh 
bebuyutan yang patut ia curigai. Beruntung kepawaian 
istrinya, Alexa, dalam mencairkan suasana membuat 
ketegangan menjadi sedikit berkurang. Wanita berambut 
pirang itu, mengajak Kay dan Sebastian ke meja makan 
untuk menyantap makan siang bersama-sama. 

15 menit sudah berlalu tapi belum ada tanda-tanda Cash 
akan menunjukkan sedikit saja keramahtamahan kepada 
tamunya. Sejak tadi suara yang memecah keheningan di 
meja makan adalah suara sendok dan garpu, juga suara 
Alexa yang sesekali menanyakan kabar adik iparnya. 

"Aku pikir kau datang sendiri" 

Ketegangan kembali terjadi saat Cash pada akhirnya 
membuka suara. Pria itu bertanya kepada sang adik, Kay 
Blakely, yang diam-diam juga ngeri menghadapi sikap dingin 
kakaknya saat ini. 
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"Yeah awalnya aku ingin datang sendiri, tapi kemudian 
aku berpikir apa salahnya mengajak Sebastian juga, aku bisa 
sekalian memperkenalkannya kepada kalian" jawab Kay. 

Cash menatap Sebastian yang tampak tenang meski di 
dalam benaknya ia telah mengumpat berulang kali. 
Sebastian tidak pernah bertemu dengan kakak lelaki gadis 
yang ia kencani sebelumnya, ini adalah pengalaman 
pertamanya dan sialan Sebastian tak percaya pengalaman 
pertama akan menjadi semengerikan ini. 

"Siapa namamu?" tanya Cash kepada Sebastian 

“Sebastian Constantine” 

"Apa pekerjaanmu?" 

Oh, sungguh? 

Kedua bola mata Kay membesar menatap kakaknya 
yang bersikap berlebihan, "Cash!" tegurnya. Tapi sayang, 
Cash tidak peduli. 

"Aku seorang Chef" jawab Sebastian. 

"Ya Tuhan, sekarang aku baru ingat kau adalah Chef 
yang terkenal itu! Setelah makan maukah kau mengajariku 
bagaimana cara membuat smash potatto yang enak?" pekik 
Alexa. 

Sebastian tersenyum lalu mengangguk, "Tentu saja, itu 
cukup mudah" 

"Alexa..." Alexa terdiam dengan wajah yang tertekuk 
saat sang suami menegurnya dengan lembut. Ya, melihat 
cara Sebastian menarik perhatian istrinya membuat Cash 
semakin mencurigai pria itu. 

"Di mana keluargamu tinggal? Apakah kau punya 
catatan kriminal? Aku ingin kau—" 

"Ya ampun Cash, cukup!” pekik Kay, ia menatap 
Kakaknya dengan sebal kemudian berkata, "Berhentilah 
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bersikap konyol, Sebastian datang dengan maksud yang baik, 
dia hanya ingin mengenal keluargaku" 

Melihat wajah sang adik yang memerah menahan rasa 
malu membuat Cash menyerah, ia akhirnya mendesah gusar 
kemudian meminta maaf kepada Sebastian dan juga Kay atas 
sikap konyolnya. Well, dia tidak punya pilihan lain, mantan 
pacar Kay yang bajingan memaksanya untuk menginterogasi 
pria yang ingin mendekati adiknya. Cash tidak mau Kay 
kembali depresi seperti dulu. 

Setelah mereka selesai makan, Cash mencoba untuk 
bersikap lebih ramah kepada Sebastian. Dia menginterogasi 
Sebastian dengan cara yang benar, mengajak pria itu 
mengobrol sambil meminum beer di ruang tengah. 

Seperti yang Kay katakan kalau sebenarnya kakaknya, 
Cash Blakely, adalah pria yang baik. Namun sayang, 
pengalaman pahit yang pernah menimpanya membuat Cash 
menjadi lebih protektif bahkan bisa disebut berlebihan. 

Saat hari hampir malam, Kay mengajak Sebastian untuk 
pulang ke apartemennya. Mereka berpamitan kepada Cash 
dan juga Alexa, lalu tanpa diduga-duga Cash maju untuk 
memeluk Sebastian sambil membisikkan sebuah ancaman 
halus di telinganya, "Jaga adikku baik-baik, aku yakin kau 
tidak sebodoh itu untuk melukainya setelah kita bertemu” 


Eternity Publishing | 185 


Is Time To Spice Things Up, 
Baby! 


Kulit kecokelatan yang seksi, tubuh tegap dengan otot- 
otot yang padat, ditambah sentuhan sempurna wajah 
tampan bagaikan lukisan pria romawi. Oh, Kay tidak percaya 
senin pagi akan menjadi seindah ini. Sebelum Sebastian 
Constantine mengisi hari-harinya senin pagi Kay sangatlah 
busuk, sebusuk celana dalam yang dipakai berminggu- 
minggu tanpa dicuci. Bunyi teko air panas yang berisik selalu 
menghancurkan moodnya untuk bekerja, ditambah lagi roti 
yang gosong dan juga boss yang bawel. 

Sekarang semua kesialan itu tidak lagi Kay rasakan dan 
telah tergantikan dengan sepaket kekasih yang sempurna. 
Kekasih yang membiarkannya bangun kesiangan sementara 
dia menyiapkan sarapan dan kekasih yang akan menghajar- 
nya habis-habisan di ranjang pada malam hari. 

Oh, sungguh sejak kapan hidup Kay berubah menjadi 
seindah ini? 

Tapi yeah, pada akhirnya semua orang pasti bahagia. 
Entah itu bahagia dengan kesendiriannya, bahagia bersama 
teman dan keluarga, atau bahagia bersama kekasih. Semua 
sama saja, yang jelas hasil dari proses yang selama ini kita 
jalani akan mengantarkan kita kepada apa yang kita butuh- 
kan, bukan yang kita inginkan. 

Dan lihat, Tuhan tahu betul kalau Kay membutuhkan 
cowok Italy yang seksi! 

Astaga, air liur Kay mulai berkumpul di dalam mulutnya 
saat matanya jatuh pada tangan kekar Sebastian yang 
sedang sibuk memotong wortel menjadi bentuk dadu. 
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Tangan itu sangat gesit, bekerja dengan teratur dan Kay 
masih ingat bagaimana rasanya saat jemari-jemari itu 
menyelam di dalam dirinya. 

Oh sialan, ini masih pagi tapi Kay sudah mesum saja! 

Mengusir dewi jalang dari pikirannya, Kay menghampiri 
Sebastian yang berada di balik meja dapur. Pria itu tersentak 
kecil saat Kay tiba-tiba saja muncul dan memeluk tubuh 
besarnya dari belakang, meskipun Sebastian belum mandi 
pagi tapi aroma yang keluar dari tubuh itu selalu saja 
menggoda penciuman Kay. 

"Morning, Amore!” 

"Morning. Apa yang akan kau masak?" tanya Kay. 

“Lasagna, kemarin kau mengatakan kau sangat 
merindukan lasagna buatan ibuku" 

Oh, itu benar. 

"Ada yang bisa kubantu?' Kay menawarkan diri 
meskipun sebenarnya ia hanya ingin berdiri di sini sambil 
memeluk kekasihnya yang seksi. 

"Tidak, aku tidak ingin kau tahu resepnya" ucap 
Sebastian. 

Kay mendorong kepalanya masuk melalui lengan kiri 
Sebastian lalu menatap pria itu dengan wajah kesalnya, 
“Memangnya kenapa kalau aku tahu resepnya?" 


Sebastian mendengus geli, "Jika kau tahu resepnya kau 
akan memasaknya sendiri tanpa meminta bantuanku, aku 
tidak suka itu" 

Oh, dasar perayu. Kay langsung memutar matanya 
dengan jengah mendengar gombalan itu, padahal nyaris saja 
ia menyembur Sebastian dengan omelannya tadi. 
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Sebastian kembali mengolah bahan makanan yang ia 
butuhkan untuk membuat lasagna. Daging cincang, bawang 
bombay, dan masih banyak lagi, sementara itu Kay hanya 
memeluk kekasihnya tanpa ingin menyaksikan kegiatan 
masak yang sedang pria itu lakukan. Toh, ia punya juru 
masaknya langsung di sini, untuk apa ia belajar jika 
Sebastian dengan senang hati akan memasakkan lasagna 
setiap kali Kay ingin memakannya? 

"Apakah kau sudah memeriksa ponselmu pagi ini?" 
tanya Sebastian. 

Kay menggeleng pelan, "Belum" ucapnya, "Apakah ada 
sesuatu yang penting yang harus kuperiksa?" 

“Tidak, hanya tentang farewell party yang akan diadakan 
besok malam untuk merayakan kesuksesan program kita, 
Dior menghubungiku tadi dia bilang dia akan menjemputmu 
siang ini untuk berbelanja gaun" jawab Sebastian. 

Kay menatap Sebastian dengan sedih, "Apa itu artinya 
tidak akan ada season ke-2? Program ini sudah berakhir?" 

"Belum diputuskan sayang, dan mengapa kau merasa 
sedih?" Sebastian memandang geli wajah sang kekasih. 

"Aku senang bekerja sambil berlibur bersamamu" 

Meletakkan pisaunya di meja dapur, Sebastian menarik 
Kay untuk berdiri di hadapannya. Ia tersenyum miring, 
sambil mengurung tubuh kecil itu dengan kedua lengannya 
Sebastian berkata, "Aku bisa mengajakmu berlibur kapan 
pun yang kau mau, Amore” 

"Rasanya tidak akan sama, Sebastian" sahut Kay sambil 
menggigit bibir bawahnya. Melihat sang kekasih yang 
mendadak menjadi gugup membuat Sebastian dengan 
mudah menyadari ke mana arah pikiran Kay berkelana. Yeah, 
tentu saja pada percintaan panas yang mereka lakukan di 
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toilet restoran tempat mereka melakukan syuting, atau di 
dalam jet pribadi ketika Sebastian tidak mampu menahan 
hasratnya lagi. 

"Kau sangat nakal" gumam Sebastian, parau. "Rasanya 
aku ingin menciummu dengan sangat buruk" 

Kay tersenyum lembut lalu melarikan jemarinya untuk 
membelai rahang kokoh itu, "Well, just do it....it's time to spice 
things up baby!" 

Sebastian menggeram kemudian menyerang bibir Kay 
yang tak henti-hentinya memprovokasi dirinya agar mereka 
bercinta di dapur pagi ini. Dengan kedua telapaknya yang 
kuat, ia tangkup bokong sintal Kay lalu ia angkat tubuh gadis 
itu dengan mudah. Mereka masih berciuman dengan rakus 
ketika Sebastian mendesak tubuh Kay di pintu kulkas. 

Suasana di dapur berubah menjadi semakin panas, Kay 
mulai menggoyangkan pinggulnya dengan lembut untuk 
membangunkan si jantan yang masih tertidur. Sebastian 
menggeram. Sambil melepaskan pagutan bibir mereka ia 
membuka ikatan kimono yang Kay kenakan dan sialannya ia 
mendapati kejutan di sana, tubuh ranum Kay langsung 
tersuguhkan di depan kedua bola matanya. 

Kay merintih saat Sebastian meraup payudaranya 
dengan rakus. Rona merah menjalar naik dari leher hingga 
ke wajah gadis itu, sialan, tidak ada yang lebih mematikan 
selain mulut Sebastian. Lidah prianya seakan-akan memiliki 
bisa yang mampu membuat Kay hilang kewarasan. 

Kay dapat merasakan otot-otot kewanitaannya 
mengencang meski tidak ada yang bisa ia jepit di bawah 
sana. Kedua tungkai Kay semakin memeluk pinggul 
Sebastian dengan erat, gadis itu bergerak brutal dan kian 
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brutal saat dirinya semakin dekat dengan puncak 
kenikmatan. 

"Aahhh, Sebastian!" Kay meledak, sementara Sebastian 
masih sibuk bermain-main dengan payudaranya. 

Sebastian bawa tubuh Kay yang gemetaran menuju ke 
meja makan kemudian ia baringkan tubuh itu dengan hati- 
hati di sana. Sambil menarik turun boxernya Sebastian 
memandangi tubuh ranum yang terus menggeliat menanti 
kehadirannya. Sialan, pikiran Sebastian berantakan oleh 
rencana kotor yang ia susun untuk malaikatnya yang molek 
ini. 

Di dorongan pertama Sebastian berhasil masuk ke 
dalam celah yang licin dan basah itu. Keduanya sama-sama 
terengah, dengan mencengkeram lembut pinggul Kay 
Sebastian mulai bergerak, mendorong pinggulnya dengan 
teratur sehingga tubuh Kay berguncang dengan tempo yang 
sama di atas meja makan. 

"You feel so fucking good, i don't know how i ever survived 
Without this. I exited Kay. You rocked my world” 

Kay merasakan dirinya kembali mengencang, menjepit 
erat benda padat yang mengisinya penuh. Gelombang itu 
akan menghantamnya lagi, kali ini dengan sangat buruk 
sehingga jari-jari kaki Kay menekuk dan pahanya gemetar 
menanti sesuatu yang disebut dengan pelepasan. 

"Please....harder...faster!” 

Sebastian mengumpat pelan sebelum menuruti 
keinginan kekasihnya yang ingin lebih dan lebih. Tubuh Kay 
yang molek semakin berguncang di atas meja makan, 
bahkan suara percintaan mereka memenuhi seisi rumah 
mengalahkan suara kendaraan yang berlalu lalang di luar 
jendela. Sedikit lagi...Kay mendapatkan pelepasannya, 
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namun sayang momen yang indah itu harus diganggu oleh 
seorang gadis berambut kelabu yang terbiasa masuk ke 
dalam apartemen Kay tanpa mengetuk pintu. 

“Shit!” pekik Dior yang tanpa sengaja melihat adegan 
senonoh yang kedua sahabatnya sedang lakukan di atas 
meja makan. 

Kay dan Sebastian terbelalak mendapati kemunculan 
gadis itu. 

"Sialan, Dior aku akan menghabisimu! Tidak bisakah kau 
masuk dengan menekan bel atau mengetuk pintu?!" 

Kay memaki Dior berulang kali dan nyaris membunuh 
sahabatnya sendiri jika saja Dior tidak melarikan diri. Oh 
sialan, ini adalah seks terburuk di dalam hidup Kay. Bukan 
karena Sebastian, melainkan karena sahabatnya yang suka 
menyelonong masuk ke dalam apartemennya tanpa izin. 
Coba bayangkan, Kay baru saja datang dengan melihat wajah 
Dior yang pucat dan tercengang. 

Ini sangat memalukan. Kay harus segera merebut kunci 
cadangannya dari tangan Dior sebelum hal memalukan 
seperti ini terjadi dua kali. 
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| Have Good News For You 


Kay mengenakan gaun berwarna rose gold yang 
panjangnya hingga semata kaki, gaun itu terbuat dari bahan 
sutra yang halus dengan tali spageti dan draperi di bagian 
tengah mukanya. Gaun yang sangat cocok untuk Kay dan 
juga acara yang akan ia hadiri. Kabarnya acara ini sangat 
mewah dan meriah, dihadiri oleh para produser dan atasan 
mereka. Jujur Kay merasa gugup karena ia akan datang 
bersama si bintang acara, Sebastian Constantine, well 
meskipun hubungan mereka telah diketahui oleh khalayak 
publik tapi tetap saja Kay tidak siap diserbu oleh para 
wartawan. 

Suara ketukan pintu membuat Kay terkesiap dan 
berhenti memandangi bayangannya melalui pantulan 
cermin. Ia menoleh lalu mendapati Sebastian tengah berdiri 
di ambang pintu kamarnya sambil memandangi Kay dari 
atas sampai bawah. 

"Sudah selesai, cantik?" tanya Sebastian. 

Demi Tuhan pria itu sangat yum! Setelan hitam yang 
Sebastian kenakan membuatnya terlihat semakin gagah dan 
seksi. 

Kay mengangguk, dengan pipi yang merona 
menghampiri pria itu, "Kita pergi sekarang?" tanyanya. 

"Mick sedang sakit, jadi kita harus mampir ke 
apartemenku sebentar untuk mengambil mobil, kau tidak 
keberatan bukan?” 

“Tentu tidak" jawab Kay. 

Sebastian tersenyum, sebelum menggandeng tangan Kay 
ia lebih dulu mengecup pipi gadis itu. Sebenarnya Sebastian 
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ingin mencium bibir Kay dengan sangat buruk tapi apa daya 
ia tak tega merusak riasan kekasihnya. 

Apartemen Sebastian berada di kawasan Brooklyn, tak 
jauh dari sini, jaraknya hanya sekitar 8 menit setelah mereka 
menyeberangi jembatan Brooklyn. Meski jarang ditempati 
apartemen Sebastian selalu bersih dan rapi. Bagaimana tidak, 
apartemennya terletak di gedung The Luxury, gedung 
megah yang menjulang tinggi di New York City. 

Kemarin malam mobil Kay mendadak mogok saat Kay 
dan Dior di dalam perjalanan mencari gaun untuk pesta 
malam ini. Alhasil mobil butut itu Kay tinggalkan di pinggir 
jalan lalu ia menghubungi bengkel untuk menderek 
mobilnya, sekarang mobil itu sedang dalam perbaikan. 

Dikarenakan tak memiliki transportasi pribadi yang lain, 
Kay dan Sebastian pergi dengan taksi menuju ke Brooklyn. 
Mereka tidak sempat berlama-lama berada di apartemen 
Sebastian sebab Dior sudah menghubungi ponsel mereka 
sejak tadi. Oh Dior memang selalu saja heboh padahal 
mereka baru terlambat 10 menit, itu adalah hal yang wajar 
sebab Kay datang bersama selebriti. 

Sampai di gedung di mana acara berlangsung, Sebastian 
menitipkan mobilnya kepada petugas untuk diparkirkan. Di 
depan sudah ramai wartawan yang sibuk meliput dan 
mengambil gambar, tanpa mau berhenti atau sekedar 
memberikan mereka sedikit pose Sebastian memeluk 
pinggang Kay dan membawa sang kekasih masuk ke dalam. 

Acara ini bisa disebut sebagai farewell party atau pun 
sekedar perayaan, Sebastian tidak tahu pasti sebab belum 
ada kejelasan apakah What's Cooking Good Looking? akan 
dilanjutkan atau berhenti sampai episode ini. 
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Di aula sudah ramai para produser dan para kru yang 
bekerja untuk perusahaan yang sama, Kay mengenal banyak 
di antara mereka sementara itu Sebastian hanya mengenal 
orang-orang tertentu saja. 

"Kau ingin sampanye?" tanya Sebastian, menawarkan 
minuman kepada kekasihnya. Belum sempat Kay menjawab, 
suara Dior yang melengking lebih dulu terdengar sehingga 
perhatian mereka pun teralihkan kepada gadis heboh itu. 

"Kay!" 

Dari kejauhan Sebastian melihat Dior datang 
menghampiri mereka bersama seorang pria yang ia tarik 
paksa untuk ikut bersamanya. Sebastian tidak pernah 
melihat pria itu sebelumnya. Mendekatkan bibirnya ke 
telinga Kay, Sebastian bertanya, "Siapa itu?" 

"Pacarnya" 

Oh. 

Dior tiba di hadapan mereka dengan wajah yang 
semringah, sementara itu Sebastian sibuk memandangi pria 
yang berdiri di hadapannya, pria itu terlihat seperti pria 
baik-baik, seratus persen tipe Dior sekali. 

"Woah, kau sangat cantik Kay!" seru Dior, memuji 
penampilan Kay malam ini. Gadis itu beralih kepada 
Sebastian kemudian sambil menggandeng tangan sang 
kekasih ia berkata, "Sebastian perkenalkan dia adalah 
kekasihku, Robbert. Dan Robbert, dia adalah Sebastian pria 
brengsek yang pernah kuceritakan kepadamu" 

Sebastian mendengus geli lalu menjabat tangan Robbert 
sebagai salam perkenalan. Sekarang ia mengerti mengapa 
Dior sering menangis hanya karena Rob tidak bisa 
mengunjunginya dalam sebulan. 
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"Kita harus pergi minum setelah acara ini selesai!" pekik 
Dior. 

Kay mengangguk setuju kemudian gadis itu menatap 
Sebastian dengan membujuk, yeah Kay tahu Sebastian 
sebenarnya ingin langsung pulang setelah acara ini selesai 
tapi pria itu hanya mampu mengangguk setuju setelah Kay 
menatapnya dengan penuh bujukan. 

"Oh ya Kay, ada seseorang yang ingin bertemu 
denganmu" 

Kay menatap Dior bingung, "Denganku?" 

"Yeah" sahut gadis itu. Dior menatap Sebastian seraya 
menggenggam pergelangan kiri sahabatnya lalu ia bertanya, 
“Boleh aku pinjam kekasihmu sebentar?" 

Meski ragu Sebastian akhirnya melepaskan Kay, "Tentu" 
mata pria itu beralih kepada kekasihnya, "Aku menunggumu 
di sana" ucap Sebastian seraya menunjuk meja yang ada di 
dekat bar. 

"Nikmati waktu kalian boys!" pekik Dior sambil menarik 
tangan Kay meninggalkan Rob dan Sebastian. 

Kay tidak tahu ke mana Dior akan membawanya pergi 
dan siapa 'seseorang' yang ingin bertemu dengannya. Yang 
jelas ia terus mengikuti Dior menyalip kerumunan hingga 
mereka berdiri tepat di belakang seorang pria dengan 
setelan biru gelap. 

"Permisi, Mr McKaggan" 

Oh, sialan. 

Tubuh Kay menegang saat pria itu berbalik. Dia sangat 
terkejut karena yang berdiri di hadapannya saat ini 
bukanlah orang yang sembarangan, melainkan seorang 
produser film layar lebar terkenal sekaligus pemilik dari 
perusahaan film ternama asal Los Angeles, Blake McKaggan. 
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“Ini dia Kay Blakely, sinematografi terbaik kami” ucap 
Dior, memperkenalkan Kay kepada Blake McKaggan. 

“Bagaimana kabarmu, Ms Blakely?” 

Berdiri di hadapan Blake McKaggan membuat Kay 
gugup setengah mati, "Uh-oh...a-aku baik, terima kasih" 

"Aku mendengar banyak tentang dirimu dari sepupuku, 
Rick, katanya kau ahli dalam mengambil sasaran di alam 
bebas, apakah itu benar?" 

Oh Rick McKaggan, Ya Kay pernah secara tidak sengaja 
bertemu dengan pria itu saat ia sedang bekerja untuk 
program Travelling With Josh Goldstein. Kay masih ingat 
produser muda itu terkagum-kagum melihat aksinya 
memanjat tebing demi merekam pembawa acara. 

Kay tertawa kikuk, "Ah, bukannya ahli aku hanya merasa 
senang saat bekerja di alam, itu membuat pikiranku jauh 
lebih tenang" 

Blake McKaggan mengangguk paham, dia merogoh ke 
dalam jasnya lalu mengeluarkan sepotong kartu nama yang 
kemudian ia serahkan kepada Kay, “Ini kartu namaku, aku 
akan menggarap film dokumenter terbaru tentang bencana 
alam terbesar di Samudera Hindia. Jika kau tertarik untuk 
bergabung kau dapat menghubungiku, kami sedang mencari 
sinematografi terbaik untuk film ini" 

Kedua bola mata Kay membesar melihat kartu nama 
yang pria itu serahkan kepadanya. Ia menatap Dior yang 
mengangguk penuh semangat kemudian dengan wajahnya 
yang tercengang ia menerima kartu nama itu dari tangan 
Blake Mckaggan. 

“Terima kasih, aku pasti akan segera menghubungimu, 
Sir” ucap Kay. 
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Pria itu mengangguk, "Kau masih punya banyak waktu 
untuk memikirkan tawaranku, filmnya akan mulai 
dikerjakan pada awal tahun depan" 

Ya ini adalah project yang besar, Kay harus punya cukup 
banyak waktu agar bisa memikirkannya matang-matang. 
Dan ini untuk yang pertama kalinya Kay mendapatkan 
tawaran dari perusahaan film layar lebar, tak bisa 
dijabarkan betapa antusiasnya Kay saat Blake McKaggan 
yang menawari langsung project ini untuknya. 

Aroma parfum wanita yang sangat menggoda sampai di 
hidung Kay, seorang wanita cantik dan anggun dengan 
penampilan yang berkelas datang menghampiri Blake 
McKaggan lalu memeluk mesra lengan pria itu. Wajahnya 
sering menghiasi televisi dan papan iklan, tentu saja Kay 
mengenalnya, dia adalah aktris terkenal yang merupakan 
istri dari Blake McKaggan, Aubrey Roxanne. 

Wajah Blake McKaggan yang sedari tadi kaku mendadak 
melembut setelah kemunculan wanita itu. Ia menatap 
istrinya dengan sorot mata yang mengingatkan Kay kepada 
Sebastian, lalu bertanya, "Kita pulang sekarang?" 

Aubrey Roxanne mengangguk. 

Kembali menatap Kay, Blake berkata, “Sekali lagi 
pikirkan matang-matang kau punya cukup waktu untuk 
memikirkannya, jika ada yang ingin kau tanyakan jangan 
segan untuk menghubungi nomor asistenku yang ada di sana, 
nanti dia akan menghubungkanmu langsung denganku” 

Kay mengangguk, "Ya, tentu Mr McKaggan, terima kasih 
banyak" 

Pria itu mengulas senyum tipis di bibirnya, "Senang 
bertemu denganmu Ms Blakely, selamat malam" 
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Pasangan suami istri itu pergi meninggalkan aula dan 
Kay yang masih mematung di tempatnya, sungguh Kay tidak 
menyangka dirinya mendapatkan tawaran yang luar biasa 
ini. Tapi Kay sedikit tidak yakin untuk menerimanya, ini 
adalah project yang sangat besar, sebuah film layar lebar, 
Kay merasa dirinya belum punya pengalaman yang cukup 
untuk memegang tanggung jawab sebesar ini. Oh, ia harus 
menanyakan pendapat kekasihnya, Sebastian. 

Bersama Dior Kay menuju ke meja di mana kekasih 
mereka menunggu. Namun saat mereka tiba, meja tidak 
hanya diisi oleh Sebastian dan Rob, melainkan juga pemilik 
stasiun TV tempat Kay bekerja. 

Sebastian melemparkan senyum saat kekasihnya datang 
menghampiri, ia bangkit dari kursi dan meninggalkan meja 
untuk datang kepada Kay dan memeluk erat sang kekasih. 

"Aku punya kabar baik untukmu!" ucap Sebastian. 

Kay bertambah semringah, "Aku juga punya kabar baik 
untukmu!" 
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A Mysterious Letter 


Sebastian merasa senang karena pemilik stasiun TV 
memberikannya kabar bahwa program What's Cooking Good 
Looking? akan kembali dilanjutkan pada awal tahun depan. 
Oh, Kekasihnya pasti akan merasa sangat bahagia 
mendengar kabar ini, mereka dapat kembali melanjutkan 
petualangan mereka bersama-sama sambil bekerja. 
Sebastian masih ingat bagaimana Kay memasang wajah 
sedihnya saat gadis itu mengira kalau program tidak akan 
dilanjutkan lagi. 

"Aku hanya ingin memastikan kau bersedia menjadi 
pembawa acara untuk program ini lagi. What's Cooking Good 
Looking? sudah sangat melekat dengan dirimu Mr 
Constantine” ucap Pemilik Stasiun TV yang meminta 
Sebastian langsung untuk kembali membawa program ini. 

"Aku akan sangat senang dapat bekerja di program ini 
lagi, tentu aku bersedia Mr SaintCross" 

"Oh, senang mendengarnya, aku akan meminta 
manajemen programku untuk mengatur rapat sesegera 
mungkin" ucap pria itu. 

Sebastian mengangguk setuju kemudian matanya 
menangkap sosok Kay yang datang bersama Dior yang 
berada jauh di belakangnya. Gadis itu tampak sangat bahagia, 
Sebastian harap Kay belum mendengar kabar baik baru saja 
ia dapatkan, sebab Sebastian ingin menjadi orang pertama 
yang menyampaikan kabar baik ini langsung kepada 
kekasihnya. 

"Maaf, aku permisi sebentar" 
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Bangkit dari duduknya, Sebastian mendatangi Kay dan 
langsung membawa gadis itu ke dalam dekapannya sambil 
berkata, "Aku punya kabar baik untukmu" 

"Aku juga punya kabar baik untukmu!" sahut Kay sambil 
tertawa. 

Dior yang baru sampai langsung memisahkan sepasang 
kekasih yang sedang dilanda rasa bahagia itu, "Aku pikir 
sebaiknya kita pergi ke Bistro untuk merayakan kabar baik 
ini" 

Kay tersenyum lebar seraya mengangguk dengan penuh 
semangat, sementara itu Dior pergi untuk mengajak serta 
Rob, kekasihnya, ikut bersama mereka. Ditinggalkan oleh 
Dior, memberikan Sebastian kesempatan untuk mencium 
bibir Kay, dia sudah menahan diri sebelum mereka 
berangkat ke acara ini dan sekarang Sebastian tidak bisa 
bertahan lebih lama lagi. Kay sialan sangat cantik ketika 
tersenyum lebar tanpa henti. 

Mereka tiba di sebuah Bistro yang berada di kawasan 
Manhattan Times Sguare. Memasuki Bistro, Kay dan 
Sebastian mencari Dior dan Rob yang sampai lebih dulu dan 
telah memesan meja untuk mereka berempat. Sangkin 
sibuknya mata Kay mereka berkeliling membuatnya tanpa 
sengaja menyenggol seorang wanita yang hendak keluar dari 
pintu, beruntung Sebastian segera menangkap tubuhnya 
sebelum Kay terjatuh. 

"Ah, maafkan aku, aku tidak melihatmu" ucap Kay 
kepada wanita itu. 

Wanita itu tidak merespons permintaan maaf Kay, 
matanya jatuh dan terus terpaku kepada Sebastian yang 
berdiri di sisi Kay cukup lama hingga kemudian dia pergi 
begitu saja. 
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Kay melemparkan pandangannya kepada sang kekasih 
setelah wanita itu berlalu dan anehnya wajah Sebastian pun 
sama horornya dengan wajah wanita tadi, “Sebastian, kau 
baik-baik saja? Apakah kau mengenalnya?" 

Sebastian menggeleng pelan dan menjadi gelagapan, 
“Tidak, aku hanya....oh itu mereka!" 

Di salah satu meja Kay melihat Dior melambaikan 
tangannya kepada mereka. Karena sudah sangat tidak sabar 
untuk mendengar kabar baik yang Sebastian punya, Kay pun 
segera menarik tangan sang kekasih menuju ke meja. 

Mereka memesan terlebih dahulu, Kay dan Dior memilih 
minuman yang sama yaitu Cosmo, sementara Rob hanya 
memesan minuman bersoda saja-Kay tidak terkejut, ia tahu 
kekasih sahabatnya itu tidak mengonsunssi alkohol. 

"Sebastian, kau tidak ingin memesan sesuatu?" tanya 
Kay kepada Sebastian yang mendadak menjadi pendiam. 

Sebastian mengangguk lalu melihat buku menu, cukup 
lama, hingga pada akhirnya pria itu kembali menutup buku 
menu dan tidak ingin memesan apa-apa. Kay menatap 
Sebastian dengan cemas saat pelayan mengulang pesanan 
mereka, entah apa yang terjadi kepada kekasihnya Kay juga 
tidak tahu, mungkin mereka bisa membicarakannya setelah 
pulang dari sini. 

Pelayan pergi untuk menyiapkan pesanan setelah Dior 
menambahkan dua porsi potatto gratin yang akan menjadi 
camilan mereka selama mengobrol. Yeah, Kay yakin 
sahabatnya itu kelaparan tapi merasa malu untuk 
mengakuinya di depan pacarnya. 

"Jadi, siapa yang ingin menyampaikan kabar baiknya 
lebih dulu?" Dior dengan tawa kecilnya membuka obrolan di 
meja mereka. 
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Sebastian masih bungkam, Kay menatap pria itu lalu 
menggenggam satu tangannya yang ada di atas meja sambil 
berbisik, "Kau baik-baik saja?" 

Anggukan pelan Sebastian berikan kepada Kay, "Ya. Aku 
pikir lebih baik kau yang menyampaikan kabar baiknya lebih 
dulu sayang” 

Kay tersenyum semringah, "Baiklah" sahutnya. Gadis itu 
menarik nafasnya dalam lalu menghembuskannya perlahan 
dan berkata, "Aku mendapatkan tawaran untuk bekerja di 
film layar lebar!" 

Sontak kedua alis Sebastian terangkat naik, pria itu tidak 
mengatakan apa-apa bahkan raut wajahnya pun sulit untuk 
Kay baca sehingga Kay mulai gelisah, "Itu kabar yang sangat 
bagus, bukan?" tanya Kay, cemas. 

Sebastian tersenyum kecil, senyum yang tidak 
menyentuh matanya, "Yeah, kapan kau mulai bekerja untuk 
film itu?" 

"Rencananya awal tahun tapi aku belum membuat 
keputusan" jawab Kay. 

Oh, awal tahun, bertepatan dengan babak baru program 
What's Cooking Good Looking? dimulai. 

Sambil meremas lembut jemari Kay di dalam 
genggamannya Sebastian berkata, "Selamat untukmu, 
sayang” 

Kay memekik pelan lalu melemparkan tubuhnya ke 
dalam pelukan Sebastian. Dior yang melihat kebahagiaan 
Kay turut merasa senang, sahabatnya itu berhasil 
mendapatkan pasangan hidup yang baik dan karir yang 
sempurna juga menunggu Kay di depan. 
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“Sekarang katakan apa kabar baik yang ingin kau 
sampaikan?” tanya Kay seraya menarik diri dari pelukan 
Sebastian. 

Sebastian terdiam dalam beberapa detik. Ia tidak ingin 
lagi menyampaikan kabar ini kepada Kay sebab ia tidak mau 
kekasihnya dihadapkan dengan dua pilihan yang rumit. Lagi 
pula sebaiknya Kay bekerja menjadi sinematografi untuk 
film layar lebar, dengan begitu karirnya akan mengalami 
kemajuan. Yeah, meskipun Sebastian sangat ingin mereka 
melanjutkan petualangan bersama-sama lagi, tapi dia tidak 
boleh menjadi egois terlebih lagi kekasihnya memiliki bakat 
yang membuatnya lebih pantas bekerja untuk industri film 
yang lebih besar. 

Saat ingin mengelak dari pertanyaan Kay, gulungan 
kertas kecil sampai di tangan Sebastian diberikan diam-diam 
oleh pelayan yang mengantarkan pesanan ke meja mereka. 
Beruntung pesanan yang datang mengalihkan perhatian Kay, 
Sebastian pun segera membuka gulungan kertas tersebut di 
bawah meja dan membacanya. 

Temui aku di toilet. Sekarang. 

Sebastian mengumpat pelan, dia sialan tahu betul siapa 
yang menulis surat ini dan dia tidak punya pilihan lain selain 
menemui wanita itu. 
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Another Pain 


Menuju ke toilet, Sebastian justru mendapati wanita 
yang ingin bertemu dengannya berdiri di lorong seorang diri. 
Dengan segera Sebastian menghampiri wanita itu dan 
menariknya menuju ke tempat yang lebih sepi. 

"Apa yang kau inginkan, Carly?" tanya Sebastian dengan 
kesal. 

Wanita itu menatapnya dengan sorot mata yang sendu 
lalu berkata, "Sebastian ada hal penting yang harus 
kukatakan kepadamu..." 

Sebastian terdiam, dia sialan tidak mengerti bagaimana 
mereka tanpa sengaja bisa bertemu di Bistro ini sementara 
Carly tinggal jauh di Missouri? Bahkan mereka tak pernah 
berkomunikasi. 

Caroline Webster atau Carly adalah satu dari sekian 
banyaknya mantan pacar Sebastian. Mereka menjalin 
hubungan sekitar dua tahun yang lalu dan hubungan itu 
hanya bertahan selama 3 bulan. Tak perlu dipertanyakan 
lagi Sebastian tidak pernah menganggap hubungannya 
serius dengan Carly, ia pikir wanita itu juga menyadarinya 
bahwa mereka hanya bermain-main. Tapi pertemuan 
mereka yang mendadak di Bistro ini dan Carly yang ingin 
membicarakan sesuatu yang penting setelah sekian 
lama....Sebastian curiga Carly membuntutinya belakangan 
hari. 

“Tidak ada yang perlu dibicarakan kita sudah berakhir 
sejak lama, mengertilah dan berhenti membuntutiku" geram 
Sebastian. 
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Inilah yang Sebastian takutkan terjadi saat dirinya 
keluar bersama Kay. Beberapa dari mantan kekasihnya 
memang tidak waras dan terkadang Sebastian perlu 
mengancam mereka agar berhenti mengusik hidupnya. Jujur 
saja kemunculan Carly di sini membuat Sebastian merasa 
cemas, ia takut gadis itu berbuat nekat dan mengatakan yang 
bukan-bukan kepada Kay untuk merusak hubungan mereka. 

"Jangan main-main denganku Carly, jika kau masih 
membuntutiku dan kekasihku maka aku tak akan segan 
melapor ke polisi" ancam Sebastian. 

Sebastian hendak pergi meninggalkan Carly setelah 
melayangkan ancamannya, tapi tiba-tiba saja Carly 
menggenggam tangannya lalu berkata, "Sebastian kumohon 
dengarkan aku, apa yang akan kusampaikan adalah sesuatu 
yang sangat penting untuk kau ketahui" 

Yeah, sialan. 

Sebastian berbalik dan memutuskan untuk mendengar- 
kan Carly agar wanita itu segera pergi dari sini. Sambil 
melipat kedua tangannya di dada, dia mengambil jarak aman 
di antara mereka. 

"Katakan, aku tidak punya banyak waktu" ucap 
Sebastian. 

Carly menunduk seraya menggigit bibir bawahnya 
sebelum ia kembali menatap Sebastian dan memantapkan 
diri untuk berkata, "Aku punya seorang anak laki-laki dan itu 
adalah anakmu" 

Sontak Sebastian terdiam, tapi raut wajah pria yang pria 
itu tunjukkan mengatakan segalanya. Permainan 
ini...Sebastian sudah muak menghadapinya. Bukan sekali 
dua kali mantan-mantannya datang dan mengaku kalau 
mereka tengah mengandung anak dari Sebastian, namun 
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setelah diselidiki lebih lanjut hasilnya nihil dan mereka 
ketahuan mengandung anak dari pria lain. 

Meskipun permainan Carly sedikit berbeda dari 
permainan yang sebelumnya pernah Sebastian hadapi, tapi 
Sebastian tetap yakin kalau wanita itu sedang membual dan 
berusaha melakukan apa yang ingin mantan-mantan 
kekasihnya lakukan dulu, yaitu menjebak Sebastian di dalam 
sebuah pernikahan. Sayangnya Sebastian tidak sebodoh itu, 
setelah sekian lama hubungan mereka berakhir mengapa 
baru sekarang Carly muncul untuk mengatakan kalau dia 
memiliki anak laki-laki dari Sebastian? 

Benar-benar mencurigakan. 

"Kau tahu, akhiri saja omong kosongmu sebelum aku 
mengakhirinya dengan caraku sendiri" 

Kedua bola mata Carly membesar, "Sebastian aku tidak 
sedang berbohong” 

Rahang Sebastian mengeras, "Wanita yang berbeda 
pernah datang kepadaku dan mengatakan hal yang sama, 
apa yang sebenarnya kau inginkan Carly? Kau ingin menikah 
denganku? Kau ingin aku bertanggung jawab atas 
perbuatanmu bersama pria lain?" 

"Sebastian!" suara Carly meninggi karena terkejut 
dengan tuduhan keji yang Sebastian lemparkan untuknya. Ia 
menatap Sebastian dengan kedua bola matanya yang 
berkaca-kaca lalu menarik nafas dan berkata, "Demi Tuhan 
aku tidak berbohong Sebastian, namanya adalah Woods dan 
dia sudah berusia 1 tahun. Aku baru menyadari kalau aku 
tengah hamil dua bulan setelah hubungan kita berakhir, dan 
saat itu aku tidak memiliki keberanian untuk menemuimu," 

Wajah Sebastian masih menunjukkan bahwa ia tidak 
termakan oleh omong kosong Carly, namun di matanya 
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sudah terlihat sebuah kebimbangan dan ketakutan. Pria itu 
berpikir bagaimana jika yang Carly katakan benar 
adanya....oh, kepala Sebastian seperti mau pecah. 

"Maafkan aku karena telah menyembunyikan Woods 
selama ini darimu, dua bulan terakhir aku mencoba untuk 
menemuimu tapi sangat sulit hingga akhirnya tanpa sengaja 
kita bertemu di sini. Woods adalah anakmu Sebastian, temui 
dia maka kau pasti akan percaya" lanjut Carly. 

Sebastian melangkah maju kemudian menaruh kedua 
tangannya di pundak wanita itu, sambil menatap Carly 
dengan tajam ia berkata, "Jangan katakan ini kepada siapa 
pun sampai aku menemukan kebenarannya" 

Carly membalas tatapannya tanpa merasa takut, "Baik" 
ucapnya. 

Entah mengapa Sebastian merasa ia dapat mempercayai 
Carly, jadi dia segera melepaskan wanita itu dan hendak 
melangkah meninggalkan Carly sendirian di lorong. Namun 
naas, saat Sebastian berbalik matanya langsung bertemu 
dengan sosok rapuh yang tengah menangis tanpa suara di 
belakangnya sejak tadi. 

Kay Blakely.... 

Sontak tubuh Sebastian mematung, ia menoleh menatap 
Carly yang juga tampak terkejut dengan kemunculan Kay 
yang tidak mereka sadari. Sebastian kembali menatap sang 
kekasih dengan sendu lalu berkata, "Kay, jangan salah 
paham, berikan aku waktu untuk menjelaskan" 

Nafas Kay tersengal, rongga dadanya terasa sesak oleh 
rasa sakit. Sambil menghapus air mata dengan kasar dari 
wajahnya gadis itu menggeleng lalu berlari meninggalkan 
Sebastian begitu saja. 
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"Kay, tunggu!" teriakan itu masih dapat Kay dengar, tapi 
ia tidak peduli. Kay kembali ke meja di mana Dior dan 
kekasihnya menunggu mereka. 

"Kay, kau baik-baik saja? Apa yang terjadi?" tanya Dior 
yang terkejut mendapati wajah Kay basah oleh air mata. 

“A-aku...tolong a-antarkan aku pulang...a-aku ingin 
pulang..." isak gadis itu. 

Dior pun mengangguk dan tanpa banyak tanya ia 
merangkul Kay lalu membawa sahabatnya keluar dari Bistro. 
Rob ikut bersama mereka, pria itu yang mengemudikan 
mobil menuju ke apartemen Kay sementara Dior sibuk 
menenangkan sahabatnya yang terus menangis di kursi 
belakang. 
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Take A Lot Of Pain 


Kay menangis, ia tak percaya hal yang sama yang 
menimpanya dulu kini terulang kembali. Entah kesalahan 
apa yang telah Kay perbuat sehingga ia harus ditipu oleh 
pria berulang kali, mungkin dirinya terlalu lemah dan mudah 
dibodohi. 

Kay mencoba untuk tegar tapi nyatanya hatinya 
sangatlah hancur, ia tak mampu menahan rasa sakit yang 
datang bertubi-tubi. Tubuhnya yang bersandar pada daun 
pintu kamar perlahan-lahan luruh dan jatuh, gadis itu 
mencoba menghapus khayalan semu bersama sang kekasih 
yang selama ini membayangi kepalanya, Kay pikir Sebastian 
berbeda, ia pikir mereka akan bahagia bersama, namun 
ternyata Sebastian sama saja. Pria itu sama brengseknya 
dengan bajingan yang berkeliaran di luar sana. 

Oh, Sebastian bahkan lebih brengsek daripada mereka. 
Dengan mata kepalanya sendiri Kay melihat pria 
mengancam ibu dari anaknya, ia bahkan enggan mengakui 
darah dagingnya. Sungguh Kay benci untuk mengingat 
perbincangan yang tanpa sengaja ia dengar, tapi kepalanya 
terus memutar ulang kalimat yang sama yang keluar dari 
bibir Sebastian. Kalimat yang sangat merendahkan, penuh 
tuduhan, dan ancaman. 

Bahkan saat Sebastian mengancam perempuan bernama 
Carly itu untuk diam Kay pun mendengarnya dengan jelas, 
ini bukti yang cukup kuat bahwa pria itu ingin 
menyembunyikan semua ini dari Kay bukan? 

Oh Kay benci berada di posisi ini, posisi yang 
membuatnya terlihat seperti seorang selingkuhan padahal ia 
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tak lebih dari gadis tolol yang terus jatuh ke lubang yang 
sama. 

"Kay, Buka pintunya..." suara lembut Sebastian disertai 
ketukan terdengar dari luar dan membuat isak tangis Kay 
terhenti, "Berikan aku kesempatan untuk menjelaskan Kay, 
kumohon jangan mengurung diri seperti ini” 

Kay kembali menangis, kali ini tanpa suara. Kedua 
telapak tangannya ia gunakan untuk menutup telinga, Demi 
Tuhan mendengar suara Sebastian justru menambah jumlah 
belati yang menikam jantungnya. 

"Kay, aku mencintaimu! Wanita itu bisa saja berbohong, 
belum tentu anak yang ada padanya adalah anakku!" 

Cukup, sudah! Kay tidak tahan lagi. Melepaskan 
sepatunya, gadis itu berdiri kemudian membuka pintu untuk 
menghadapi pria brengsek yang tidak mau mengakui 
anaknya sendiri. Wajah Sebastian tampak kacau dan 
berantakan, wajah itu menunjukkan ekspresi sedih dan 
memelas yang membuat Kay merasa kasihan. Namun tidak, 
Kay tidak ingin mempercayainya lagi. 

"Kay... panggil Sebastian, lirih. 

"Jangan menjadi brengsek dengan menolak darah 
dagingmu sendiri!” geram Kay, pelan. 

"Bukannya aku menolak untuk mengakui anakku," sahut 
Sebastian, "Tapi ini sudah pernah terjadi berulang kali jadi 
aku tidak bisa mempercayai Carly begitu saja!" 

Kedua tangan Kay mengepal erat di sisi. Di dalam 
dadanya berkumpul amarah, kesedihan, kegusaran, dan 
kekecewaan yang begitu besar terhadap Sebastian hingga 
gadis itu tak mampu lagi melakukan apa-apa selain terdiam, 
suaranya dan keluh kesahnya tertahan di pangkal 
tenggorokan. 
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Kay mematung di ambang pintu saat Sebastian 
mendekatinya dan mengambil kedua tangannya untuk 
digenggam. Pria itu menatap ke dalam mata Kay dengan 
sorot lembut nan membujuk lalu berkata, "Berikan aku 
kesempatan Kay, aku akan membuktikan kalau Carly 
berbohong" 

"Bagaimana jika tidak?" tanya Kay dengan suara yang 
serak, "Bagaimana jika anak yang ada padanya memanglah 
anakmu, Sebastian?” 

Sebastian bungkam dalam beberapa detik tapi ia 
semakin menggenggam erat tangan Kay karena tahu ke 
mana arah gadis itu akan membawa perdebatan ini, Kay 
ingin berpisah. 

"Kalau pun benar, apakah kau tidak bisa menerimanya? 
Ini adalah kesalahan dari masa laluku Kay, jauh sebelum aku 
mengenalmu" sahut pria itu. 

Kay tertawa sumbang, "Sayangnya aku tidak bisa 
Sebastian, karena di sini kebahagiaan seorang anaklah yang 
dipertaruhkan. Wanita itu datang untuk meminta 
pertanggung jawabanmu, dia ingin anaknya memiliki 
seorang ayah dan keluarga yang utuh. Ini artinya kau harus 
menikahi Carly dan kita..... Kay menjilat bibirnya yang 
mendadak mengering lalu kembali melanjutkan, "Kita harus 
berpisah” 

"Aku sialan tidak akan menikahi Carly!" sahut Sebastian. 

Kay mengangkat kedua bahunya acuh menanggapi suara 
Sebastian yang meninggi, "Aku sialan tidak peduli, yang jelas 
aku tidak mau menjadi alasan seorang anak tidak memiliki 
keluarga yang utuh" sahutnya. Kay menepis kedua tangan 
Sebastian yang menggenggam erat tangannya kemudian 
berkata, "Seorang anak seharusnya tinggal dan dibesarkan 
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oleh ayah dan ibu kandungnya Sebastian, mendapatkan 
kasih sayang dari mereka dengan begitu dia akan tumbuh 
menjadi anak yang baik dan bahagia. Jika kau memang 
adalah ayah dari anak itu maka belajarlah untuk tidak 
memikirkan dirimu sendiri karena dia membutuhkanmu.... 
sebagai ayahnya." 

Sebastian mengusap wajahnya kasar. Dia mengakui apa 
yang Kay katakan sepenuhnya benar, tapi semua kalimat itu 
menekan akal sehatnya dan mendorong Sebastian semakin 
dekat ke jurang. Sebastian tidak bisa berhenti memikirkan 
bagaimana dia dapat bertahan tanpa Kay di sisinya. Tidak, 
dia tidak akan bisa. Dia membutuhkan Kay selalu 
bersamanya dan Sebastian tidak mau melepaskan wanita 
yang ia cintai, persetan jika dirinya terdengar egois saat ini. 

"Apa pun yang terjadi, aku tidak akan meninggalkanmu 
Kay. Kau tahu itu" ucap Sebastian, penuh penekanan. 

Satu tangan Kay meremas gagang pintu, "Kalau begitu 
aku yang akan meninggalkanmu, Sebastian" timpalnya. 

"Kay, aku mohon—" 

"Cukup, Sebastian," sela Kay, "Ini menyangkut masa 
depan seorang anak, seharusnya itu adalah hal utama yang 
kau pikirkan sekarang bukannya aku." 

Hening... 

Sebastian tidak mengatakan apa-apa setelah Kay 
menamparnya secara tidak langsung dengan kalimat yang 
membuat Sebastian sadar bahwa dia terlalu memikirkan 
dirinya sendiri saat ini. Dengan egois Sebastian meminta Kay 
untuk bertahan bersamanya apa pun yang terjadi padahal 
gadis itu berhak mencari kebahagiaannya sendiri, dan ia 
tidak memikirkan sama sekali keadaan seorang anak yang 
mungkin saja adalah darah dagingnya. Bagaimana keadaan 
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anak itu? Bagaimana Sebastian bisa mendapatkan perhatian- 
nya? Semua itu sama sekali tidak terpikirkan olehnya. 

Yang Sebastian pikirkan saat ini hanyalah Kay 
Blakely...dia sangat takut Kay akan meninggalkannya jika 
memang benar ia memiliki anak bersama Carly. 

“Pulanglah ke rumahmu Sebastian, kau boleh datang 
kepadaku setelah kau mengetahui kebenarannya" ucap Kay 
seraya masuk ke dalam kamarnya lalu menutup pintu dan 
menguncinya rapat-rapat. Sebastian yang masih berdiri 
mematung di depan pintu kamar Kay hanya dapat 
menghembuskan nafas gusar. 

Ia frustrasi..... 

Ia tidak tahu apa yang harus ia lakukan agar dirinya 
tidak kehilangan Kay Blakely. 
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Love Is Sucks 


Kay menghembuskan nafas pelan mendapati Sebastian 
tertidur sepanjang malam di atas sofa di ruang tengahnya. 
Kay pikir pria itu sudah meninggalkan apartemennya 
kemarin malam, namun ternyata Sebastian masih bertahan 
di sini meskipun Kay sudah mengusirnya. 

Meninggalkan Sebastian, Kay pergi menuju ke dapur 
untuk menyiapkan sarapan. Terserah jika Sebastian 
bersikeras untuk tetap berada di sini, yang jelas keputusan 
Kay sudah bulat, mau tidak mau mereka harus berpisah jika 
terbukti bahwa anak Carly adalah darah dagingnya. 

Bukannya Kay tidak mau menerima Sebastian karena 
sudah memiliki satu anak, ia hanya tak ingin seorang anak 
tumbuh tanpa keluarga yang utuh apalagi sampai 
kebingungan melihat ayah dan ibunya yang tidak menikah 
dan tinggal terpisah. Biasanya anak yang tumbuh dengan 
orang tua yang tidak tinggal di dalam satu rumah akan 
kekurangan kasih sayang dan menjadi bahan ejekan teman- 
temannya di sekolah, ini akan sangat mempengaruhi 
kesehatan mentalnya nanti. 

Kay tahu Sebastian sangat mencintainya dan Kay juga 
mencintai pria itu melebihi apa pun. Mereka telah 
menghabiskan banyak waktu bersama-sama, namun 
sekarang Sebastian punya tanggung jawab yang lebih besar 
yang harus pria itu emban. Biarlah Kay ditinggalkan untuk 
yang ke sekian kali, Kay juga tidak bisa mempertahankan 
pria itu untuk tetap berada di sisinya. Mungkin setelah 
berpisah nanti Kay akan menyibukkan diri dengan 
pekerjaannya, ia akan pergi jauh dari sini dan tidak akan 
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pernah mau mempertaruhkan perasaannya lagi di tangan 
seorang pria. 

Sarapan siap Kay pindahkan ke piring bertepatan 
dengan Sebastian yang datang membawa aroma segar 
sehabis mandi. Pria itu tersenyum kepada tersenyum Kay, 
senyum yang seolah-olah tidak terjadi apa-apa kepada 
mereka kemarin malam. Dengan santainya Sebastian 
menghampiri Kay kemudian meninggalkan satu kecupan 
selamat pagi di pipi sang kekasih lalu berkata, "Aku akan 
pergi untuk melakukan tes DNA" 

Kay hanya diam tapi pria itu tak kunjung menyerah, 
dengan kedua tangannya Sebastian memeluk tubuh Kay dari 
samping lalu meletakkan dagunya di atas puncak kepala Kay 
yang harum, "Aku mencintaimu Kay, apa pun yang akan 
terjadi kepada kita nanti aku akan selalu mencintaimu” 

Oh sialan, kalimat itu merobek hati Kay menjadi dua 
bagian. Air mata mulai berkumpul di pelupuk matanya saat 
Sebastian ' mengecup puncak kepalanya, sangat 
lama.....hingga akhirnya pria itu menarik diri dengan berat 
hati lalu pergi meninggalkan apartemen Kay begitu saja. 

Bunyi pintu yang tertutup membuat sekujur tubuh Kay 
menjadi lemah. Gadis itu bertopang pada meja dapur agar 
tidak jatuh. Wajahnya tertunduk dan rambutnya terurai 
berantakan, Kay tidak pernah merasa sehancur ini 
sebelumnya, kehancuran yang membuatnya berpikir bahwa 
menyakiti diri sendiri pun percuma. 

Masalahnya, saat ini bukan Sebastian yang 
membuangnya tapiKay lah yang ingin berpisah. Mau 
bagaimana lagi dia tidak punya pilihan lain, Kay dihadapkan 
dengan pilihan yang rumit karena jika ia bersikeras 
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mempertahankan kekasihnya maka ada seorang anak kecil 
yang terancam tidak memiliki keluarga yang utuh. 

Air mata yang jatuh membasahi pipi ia anggap sebagai 
bentuk pengorbanan. Kay sudah mempersiapkan dirinya 
menerima kenyataan yang membuatnya terpaksa harus 
meninggalkan Sebastian. Meski hatinya masih belum siap 
melepaskan sang kekasih dan kenangan-kenangan yang 
mereka lalui bersama-sama. 


xxx 


Satu minggu sudah berlalu dan Kay tak kunjung 
mendapatkan kabar dari Sebastian. Pria itu tidak pernah 
datang ke rumahnya lagi setelah terakhir kali pamit untuk 
melakukan tes DNA di rumah sakit. Tapi Kay mencoba untuk 
berpikir positif, mungkin Sebastian akan datang setelah hasil 
tes keluar. 

Pada umumnya hasil tes DNA akan keluar dalam waktu 
dua sampai empat minggu. Jujur Kay tidak lagi 
memusingkan hasil dari tes itu karena apa pun hasilnya 
nanti Kay akan menerimanya dengan lapang dada. Jika 
memang benar anak itu adalah anak kandung kekasihnya, 
mungkin Kay dan Sebastian tidak ditakdirkan bersama. 

Bunyi bel rumah menyadarkan Kay dari lamunannya. 
Gadis itu meninggalkan kopi yang sedang ia nikmati di 
balkon kamar kemudian pergi membukakan pintu untuk 
sahabatnya yang datang, Dior. Beberapa menit yang lalu 
Dior menghubungi Kay dan mengatakan bahwa gadis itu 
punya informasi yang penting yang ingin ia sampaikan, 
mulanya Dior mengajak Kay untuk bertemu di luar tapi Kay 
terlalu enggan meninggalkan apartemennya. Ia mengurung 
diri sejak masalah ini terus mengusik pikirannya. 
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"Hai" sapa Dior dengan riang seperti biasa. 

Kay tersenyum seadanya lalu berkata, "Hai, silakan 
masuk" 

Dior masuk dengan kikuk, yeah ia dapat merasakan 
sikap Kay berubah semakin dingin semenjak gadis itu 
bermasalah dengan kekasihnya. Dan jujur saja, Dior 
khawatir. Setiap malam ia selalu menghubungi Kay hanya 
sekedar untuk memastikan bahwa sahabatnya tidak 
berpikir untuk menyakiti dirinya sendiri lagi. 

Pergi ke ruang tengah, Kay dan Dior mendaratkan 
bokong mereka di sofa yang sama. Kay mengambil satu 
bantal sofa dan meletakkannya di atas pangkuan kemudian 
bertanya, "Jadi apa informasi penting yang ingin kau 
sampaikan kepadaku?" 

"Aku tidak tahu apakah ini penting bagimu atau tidak, 
yang jelas ini sangat penting bagiku. Pemilik stasiun TV ingin 
program What's Cooking Good Looking? dilanjutkan kembali 
di awal tahun" jawab Dior. 

Sontak kedua alis Kay terangkat naik, oh di awal 
tahun? ucapnya di dalam hati. 

“Tapi aku punya pekerjaan lain di awal tahun, kau masih 
ingat project film layar lebar dari Blake McKaggan bukan?" 

Dior mengangguk, "Ya, aku ingat itu. Tapi tidakkah kau 
merasa ada yang aneh di sini Kay?" 

Mengerutkan dahinya, Kay menggeleng pelan, "Tidak, 
memangnya apa?" 

"Orang pertama yang tahu kabar ini adalah Sebastian, 
pemilik stasiun TV yang mengatakannya secara langsung 
kepada pria itu di malam perayaan program yang kita 
adakan minggu lalu" 
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"Dan?" Kay masib belum bisa menangkap maksud 
sahabatnya itu. 

“Ishh, pikiranmu lambang sekali!” Dior berdecak sebal, 
"Kau ingat di malam yang sama Sebastian mengatakan kalau 
ja juga punya kabar baik untukmu?" 

Yeah sialan, Kay ingat itu! 

"Aku yakin kabar baik yang ingin Sebastian katakan 
adalah tentang perpanjangan program, tapi ia tidak jadi 
menyampaikannya setelah ia tahu bahwa kau mendapatkan 
tawaran film yang jauh lebih besar" lanjut Dior. 

Kay terdiam, sekarang ia mengerti dan entah mengapa 
mendadak merasa tidak tertarik lagi untuk menerima 
tawaran film dari Blake McKaggan. Namun entahlah.....Kay 
masih punya waktu yang panjang untuk memikirkannya. 
Terlebih lagi jika ia benar-benar harus berpisah dari 
Sebastian nanti, mereka tidak mungkin bekerja bersama lagi. 
Kay bahkan berpikir untuk meninggalkan Manhattan, kalau 
perlu meninggalkan planet ini sekalian. 

Oh, mengapa di dalam hidupnya Kay selalu dihadapkan 
dengan masalah yang rumit berulang-ulang? Rasanya 
menyebalkan menangisi sesuatu yang sama sekali tidak bisa 
ia perjuangkan. 

Cinta memang payah, atau takdir yang mengubahnya 
menjadi demikian? 
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IfIIl Work Itself Out Fine 


Sebastian memegang hasil tes DNA dengan tangannya 
yang gemetaran, hasil itu membuktikan bahwa Woods 
Paisley adalah anak kandungnya. Memejamkan mata, 
Sebastian mencoba untuk menerima kenyataan. Ia tatap 
sosok mungil yang sangat mirip dengan dirinya saat masih 
kecil dulu, manik berwarna cokelat terang, rambut dengan 
warna cokelat yang lebih gelap, dan senyum yang menawan. 
Oh, Sebastian tak menyangka selama satu tahun belakangan 
ini ternyata dia telah menjadi seorang ayah. Ayah yang 
brengsek lebih tepatnya, karena Sebastian tidak ada saat 
bayinya itu lahir ke dunia. 

"Kau baik-baik saja?" tanya Carly yang menyadari 
perubahan di wajah Sebastian setelah melihat hasil tesnya. 
Dengan hati-hati Carly menyerahkan Woods ke tangan ayah 
kandungnya sebagai salam perkenalan. Dia tahu ini berat 
bagi Sebastian, sebelumnya Sebastian adalah pria lajang 
yang suka bersenang-senang tapi sekarang, secara 
mendadak, tanggung jawab yang besar ini datang dan 
memutar hidupnya sebanyak 360 derat. 

Sebelum ini, Sebastian selalu menolak untuk 
menggendong Woods meski Carly tahu melalui tatapannya 
pria itu menyimpan kasih sayang yang mulai tumbuh untuk 
sang buah hati. Dan sekarang, setelah ia tidak terbukti 
berbohong, Carly ingin Sebastian belajar untuk 
mendekatkan diri kepada putra kecil mereka. 

Dengan gugup Sebastian menyambut Woods dan 
mendudukkan bayi itu di pangkuannya. Woods yang 
bertubuh gempal tertawa saat berada di pangkuan sang 
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ayah, dan pada saat itu juga Sebastian merasakan ada 
sesuatu yang lain yang mengetuk hatinya. Sesuatu yang 
membuatnya ingin menjaga dan melindungi Woods Paisley, 
anaknya. Sesuatu yang membuat Sebastian mulai menerima 
perannya sebagai seorang Ayah. 

Tapi ada satu hal yang masih mengganjal dan sulit untuk 
Sebastian terima. Yeah, Kay Blakely... Sebastian merasa 
sangat sedih karena hasil tes DNA ini akan menjadi akhir 
dari hubungan mereka. Ia sangat mencintai Kay, namun 
sayangnya gadis itu bersikeras ingin meninggalkan 
Sebastian karena ia mau Woods memiliki keluarga yang utuh. 
Hidup layaknya keluarga yang sempurna bersama ibu dan 
ayahnya. 

Sebastian meringis saat jari telunjuknya digigit oleh gigi- 
gigi kecil itu. Tawa kecil Carly mengalihkan perhatiannya, 
Sebastian menatap wanita itu dengan lekat sambil 
memikirkan bagaimana ia bisa menikah dengan Carly 
sementara ia tidak memiliki perasaan apa pun untuk ibu dari 
anaknya. Terlebih lagi Sebastian mencintai gadis lain, jelas 
ini sangat tidak adil untuk Carly. 

"Kau baik-baik saja?" 

Suara halus Carly menarik kembali kesadaran Sebastian, 
pria itu menghembuskan nafasnya pelan lalu berkata, “Ini 
sangat berat untukku" 

Carly mengangguk paham, "Aku mengerti, Sebastian" 
sahutnya, “Perlahan-lahan kau pasti akan terbiasa dengan 
kehadiran Woods, kita bisa saling bekerja sama dalam hal 
ini" 

Oh tidak, jelas Carly tidak mengerti ke arah mana 
Sebastian menggiring perbincangan ini. Dia tidak sedang 
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membicarakan tentang Woods, melainkan sosok gadis yang 
sangat ia cintai tapi harus ia tinggalkan. 

"Omong-omong bagaimana dengan kekasihmu? Apakah 
kau sudah memberitahunya bahwa kau memiliki Woods?" 
tanya Carly. 

Sebastian mengangguk, "Sudah" ucapnya, "Dan dia ingin 
berpisah jika Woods terbukti sebagai anak kandungku"'" 

Nafas Carly tertahan dalam beberapa detik, Sebastian 
dapat merasakan betapa terkejutnya wanita itu tapi satu 
yang tidak Sebastian mengerti...bukankah seharusnya Carly 
sudah bisa menebak hal ini? 

"Maafkan aku, Sebastian" ucap Carly, "Aku tidak tahu 
kalau dia akan mengakhiri hubungannya denganmu" 

Sebastian mengangguk tak ingin membahas masalah ini 
lebih jauh lagi, lebih baik sekarang ia mulai membicarakan 
tentang pernikahannya dan Carly. Yeah, walaupun berat 
Sebastian harus menikahi wanita yang tidak ia cintai. 

"Jadi kapan kau ingin kita menikah?" tanya Sebastian 
kepada wanita itu. 

Kedua alis Carly terangkat naik, dia berkedip beberapa 
kali sebelum berkata, "Apa?" 

Sebastian memainkan jemari-jemari kecil Woods di 
dalam genggamannya, mencoba mengalihkan pikiran dari 
perbincangan yang membuat kerongkongannya perih. 

"Aku bertanya, kapan kau ingin kita menikah?" 

“Sebastian aku tidak mengerti" sahut Carly, "Apakah kau 
berpikir aku datang bersama Woods untuk menuntutmu 
agar menikahiku?" 

Sebastian mengangguk, "Ya" 

"Brengsek" umpat Carly, pelan. "Aku tidak datang untuk 
menikah denganmu Sebastian, aku datang karena aku ingin 
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putraku mengenal ayah kandungnya! Aku merasa bersalah 
setiap kali dia belajar mengatakan Dada tanpa sosok ayah di 
sampingnya" 

Sebastian terdiam dengan wajah yang diselimuti 
kebingungan, ia pandangi Carly dengan dahi yang berkerut 
dalam, "Jadi kau tidak ingin menikah denganku?" 

Carly mencibir, "Tentu saja tidak, mengingat sikapmu 
yang playboy menikah denganmu menjadi pilihan terakhir 
di dalam hidupku" jawab Carly dengan ketus, "Lagi pula aku 
sudah bertunangan, Sebastian" 

Mata Sebastian jatuh pada cincin yang melingkari jari 
manis Carly, mengapa ia tidak menyadari cincin 
pertunangan itu berada di sana selama ini? Oh, Sebastian 
merasa tolol saat ini. 

“Kau...bersungguh-sungguh?" 

Carly mengangguk tanpa ragu, "Ya, sekarang lebih baik 
kau pergi dan temui kekasihmu, bawa Woods juga 
bersamamu kemudian jelaskan kepadanya kalau kita tidak 
akan menikah. Sialan, tidak akan pernah" 

“Berhenti mengumpat di depan anakku" gerutu 
Sebastian sambil menutup telinga Woods dengan tangannya. 

Carly mendengus sebal, ia memang tidak mengenal 
Sebastian cukup baik tapi ia tahu betul bahwa mantan 
kekasihnya itu punya tingkat kepercayaan diri yang sangat 
tinggi, bahkan bisa dikatakan narsis. Sehingga Carly sudah 
maklum saat Sebastian berpikir bahwa ia muncul bersama 
anaknya berharap untuk dinikahi. 

Wajah Sebastian kembali semringah, dengan cepat ia 
bangkit dan membawa Woods yang berada di dalam 
gendongannya, "Aku akan pergi sekarang" ucapnya. 
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Carly ikut berdiri. Ia mengecup pipi Woods sebelum 
melepaskan putranya tinggal bersama sang ayah selama 
beberapa minggu. 

"Aku akan mengirimkan perlengkapan Woods nanti" 
ucap Carly. 

Sebastian mengangguk setuju lalu ia segera meninggal- 
kan restoran dan melaju menuju ke apartemen Kay. Oh, 
akhirnya Sebastian tidak harus berpisah dari gadis yang ia 
cintai. Tidak sabar rasanya bertemu dengan Kay dan 
mengatakan semuanya kepada gadis itu, ia juga tidak sabar 
memperkenalkan si kecil Woods kepada Kay. Woods akan 
tumbuh dengan sangat baik dengan memiliki 2 orang ayah 
dan 2 orang ibu. Sebastian berjanji buah hatinya tidak akan 
kekurangan kasih sayang, dan jika ada bocah ingusan yang 
berani meledek Woods nanti maka Sebastian tak akan segan 
merontokkan gigi-gigi susu mereka. 
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Epilog 


Kay menunggu dengan gelisah dua orang pria yang 
sedang melihat-lihat hasil tangkapan yang Kay daftarkan 
dalam sebuah pameran besar. Kay berharap foto-fotonya 
diterima oleh para panitia sebab ia sudah menolak tawaran 
dari Blake McKaggan dan ia juga tidak ingin melanjutkan 
program TV yang membuatnya secara rutin harus bertemu 
dengan Sebastian. 

Intinya, Kay berhenti dari pekerjaannya sebagai 
Sinematografi karena ia ingin menekuri dalam-dalam 
bakatnya sebagai fotografer alam bebas. 

Dengan hasil tangkapan yang selama ini Kay kumpulkan, 
ja nekat untuk mendaftarkan diri ke dalam sebuah pameran. 
Dior juga mendukungnya, dia lah yang sudah 
memperkenalkan Kay kepada panitia pelaksanaan pameran 
besar yang akan diadakan di Queens, New York. 

Kay tahu terlalu cepat baginya untuk mengurus 
kesibukan yang lain sementara masalahnya dengan 
Sebastian belum selesai, tapi Kay tidak ingin membiarkan 
dirinya berlarut-larut di dalam kesedihan seperti dulu, itu 
hanya akan membuat Kay depresi dan yang lebih buruk lagi 
Kay dapat menyakiti dirinya sendiri. Jadi lebih baik Kay 
menyelami diri, mencari tahu apa yang sebenarnya ia 
inginkan dan yang terbaik untuk ia lakukan. Meski tak bisa 
dipungkiri, ia masih memikirkan Sebastian. 

Tidak ada kabar setelah pria itu pergi tapi diam-diam 
Kay masih menunggu hingga detik ini. Menunggu Sebastian 
kembali meskipun itu hanya untuk mengucapkan salam 
perpisahan kepada Kay untuk yang terakhir kali. Atau 
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jangan-jangan Sebastian sudah hidup bahagia bersama 
keluarga barunya? Oh, Kay tidak ingin memikirkannya. Dan, 
Jikalau pun itu memang terjadi berarti Sebastian telah 
membuat keputusan yang bijak dan tidak lagi memikirkan 
dirinya sendiri. 

"Jujur kami menyukai hasil tangkapanmu, Ms Blakely" 
ucap salah seorang panitia pameran, "Karyamu sangatlah 
orisinil, sederhana tapi mengandung makna yang dalam. Aku 
yakin banyak aktivis atau pun pencinta alam yang tidak ragu 
mengeluarkan banyak uang untuk hasil karyamu. Ini bukan 
sekedar potret biasa, ini adalah sebuah perjalanan dan 
pengharapan" 

Kay tersenyum senang mendapatkan respons yang baik 
dari mereka, "Terima kasih, aku senang kalian menyukai- 
nya" 

Menarik flashdisk dari laptopnya, salah seorang panitia 
itu mengembalikan flashdisk kepada Kay sambil berkata, 
"Kami akan menyiapkan satu tempat untukmu di pameran, 
kau bisa mulai menyusun hasilnya dalam bentuk laporan, 
contohnya akan kami kirimkan lewat E-mail" 

Kay mengangguk, ia melirik Dior dan melihat 
sahabatnya turut merasa senang dengan lolosnya hasil 
fotografi Kay ke dalam pameran. Mereka bangkit dari kursi 
yang mereka duduki lalu berpamitan kepada dua orang 
panitia pameran sambil mengucapkan terima kasih. 

Dada Kay bergemuruh oleh rasa senang dan bahagia. 
Keluar dari gedung, ia segera memeluk sahabatnya sambil 
berseru karena pada akhirnya pameran yang ia impikan 
akan terlaksana juga. Ya, meskipun pameran ini bukan 
pameran individu yang hanya akan menunjukkan hasil-hasil 
karyanya. Ini adalah pameran yang diikuti oleh beberapa 
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orang fotografer berbakat dan karya Kay nanti akan 
disandingkan bersama mereka. Namun bukan masalah, Kay 
percaya kepada proses, tidak ada keberhasilan yang instan. 

“Selamat aku turut merasa senang untukmu!" kata Dior 
seraya meloncat-loncat sambil menggenggam erat tangan 
sahabatnya. Kay terkikik geli tapi kemudian meminta Dior 
untuk berhenti sebab para pria yang ada di sekitar mereka 
melirik Dior dengan tatapan mesum. 

"Nanti malam kita harus merayakannya" ucap Dior 
seraya menarik Kay masuk ke dalam mobilnya. 

Mendengar kata 'merayakan membuat Kay terdiam. Oh, 
ia tidak sedang dalam mood untuk merayakan sesuatu 
apalagi berpesta. 

"Mungkin lain kali, malam ini aku harus menyelesaikan 
laporan" ucap Kay. Dior mengangguk paham kemudian 
melajukan mobilnya mengantarkan Kay pulang ke 
apartemennya. 

Sesampainya mereka di gedung apartemen Kay, Dior 
tidak dapat mampir dan langsung pergi terburu-buru sebab 
gadis itu meninggalkan pekerjaannya demi menemani Kay 
menemui panitia. Masuk ke dalam lift, Kay menghembuskan 
nafas panjang dan berharap ini akan menjadi awal yang baik 
untuknya. Semoga dengan mewujudkan impiannya ia bisa 
menemukan zona bahagianya tanpa Sebastian. 

Mengingat Sebastian membuat tenggorokan Kay terasa 
kering. Selama ini Kay selalu melibatkan pria itu di setiap 
rencana untuk masa depannya, tapi sejarang ia harus 
melakukan segalanya sendiri tanpa kehadiran atau pun 
dukungan dari Sebastian Constantine. Apakah ini adalah 
yang terbaik? Oh Kay tidak tahu, yang jelas ia hanya 
melakukan apa yang seharusnya ia lakukan. 


Eternity Publishing | 226 


Membiasakan diri tanpa kehadiran Sebastian. 

Lift berdenting disusul dengan pintunya yang terbuka, 
Kay keluar dari lift karena sudah sampai di lantai di mana 
apartemennya berada. Sambil mencari kunci gadis itu terus 
melangkah hingga tanpa sengaja dia menabrak Beck, 
tetangga di sebelah rumahnya. 

"Ouch, maaf Beck" ucap Kay seraya merapikan 
rambutnya. 

"Tidak masalah Kay, lain kali jangan berjalan sambil 
mencari sesuatu lebih baik berhenti dulu" sahut Beck. 

Kay terkekeh geli lalu mengangguk dan membiarkan 
Beck pergi. Gadis itu hendak kembali melangkah menuju ke 
pintu apartemennya, tapi sebelum itu aroma yang sangat ia 
kenali sampai ke hidungnya disusul dengan suara lembut 
seorang pria, "Sampai kapan kau terus menabrak orang lain 
saat sedang berjalan?" 

Oh, sialan 

Kay berbalik dan saat itu juga kedua bola matanya 
membesar menemukan Sebastian berdiri di hadapannya 
sambil menggendong seorang anak kecil bertubuh gempal. 
Anak kecil yang membuat mata Kay menyorot sendu ketika 
ia kembali menatap Sebastian. 

"Kau..." 

Kay terdiam, air mukanya kosong akan ekspresi tapi 
matanya menunjukkan kesedihan yang mendalam. 
Kedatangan Sebastian dengan membawa anaknya membuat 
Kay yakin bahwa pria itu datang untuk mengucapkan salam 
perpisahan. 

"Bisakah kita masuk dan bicara?" 
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Permintaan Sebastian Kay sanggupi, gadis itu membuka 
pintu apartemennya lalu mempersilahkan Sebastian masuk 
layaknya ia menyambut orang asing di rumahnya. 

"Kau ingin minum sesuatu? Aku akan —" 

"Tidak Amore, aku hanya ingin bicara" 

Ada tombak yang menghunjam jantungnya ketika 
Sebastian masih memanggilnya dengan panggilan yang sama. 
Kay membawa Sebastian dan anak yang ada di dalam 
gendongannya menuju ke ruang tengah. Mereka duduk di 
sana dan keheningan menyelimuti hingga Sebastian 
bertanya, "Bagaimana kabarmu?" 

"Baik" jawab Kay, seadanya. Ia menatap sosok lucu yang 
duduk di pangkuan Sebastian, sosok itu sangat mirip dengan 
kekasihnya bahkan punya warna mata yang sama. Dengan 
suara yang pelan Kay bertanya, “Siapa namanya?" 

"Woods" jawab Sebastian, "Woods Paisley" 

Oh. Kay kembali terdiam. 

"Maaf karena aku menghilang selama tiga minggu 
belakangan ini, aku hanya tidak bisa menemuimu sebelum 
semuanya jelas Kay" ucap Sebastian. 

Yeah, Kay tahu. 

"Hasil tes DNA membuktikan bahwa Woods memanglah 
anakku" lanjut pria itu. 

Kay tersenyum kecil, senyum yang tulus tapi juga 
mengandung rasa sakit saat ia berkata, "Selamat untukku, 
kau telah menjadi seorang ayah" 

Sebastian dapat merasakan perih yang kekasihnya 
rasakan, oleh karena itu ia tidak ingin mengulur waktu lagi 
dan membiarkan Kay berlarut-larut di dalam kesedihan. 

"Kay, aku datang ke mari untuk mengatakan kepadamu 
bahwa aku tidak ingin kita berpisah" ucap Sebastian. Kay 
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menatap pria itu bingung, tapi kemudian ia mengerti... 
Sebastian masih belum bisa menerima kenyataan ini. 

“Sebastian, kita sudah membicarakan ini sebelumnya 
dan kita sudah sepakat. Kau telah menjadi seorang ayah 
Sebastian, sekarang bayi ini dan ibunya adalah tanggung 
jawabmu” 

Sebastian menggeleng tidak setuju, "Aku tidak bisa 
menikahi Carly dan Carly juga tidak ingin menikah denganku! 

Kedua alis Kay bertaut bingung, sejenak ia tatap Woods 
yang tersenyum polos kepadanya kemudian ia kembali 
menatap wajah ayah dari bayi itu lalu bertanya, "Apa 
maksudmu?" 

"Carly sudah bertunangan, kami tidak bisa menikah" 
jawab Sebastian. 

Kay mengerjap beberapa kali kemudian ia tergagap, "Ta- 
tapi bukankah dia datang untuk menuntut pertanggung 
jawaban darimu?" 

Sebastian mengangguk, "Ya memang benar, tapi yang ia 
inginkan adalah pertanggung jawabanku atas Woods dan 
peranku sebagai ayah kandungnya, bukan pertanggung 
jawaban untuk menikahinya" jelas Sebastian. 

Kay terdiam dengan wajah yang tercengang. la tak 
percaya ini, sebelumnya ia pikir Carly ingin Sebastian 
menikahinya agar mereka bisa membesarkan Woods 
bersama-sama tapi ternyata.....wanita itu sudah memiliki 
tunangan. 

"Kay, aku mencintaimu. Ketika aku tidak dapat tidur di 
malam hari aku selalu memandangi sisi ranjangku yang 
kosong dan bertanya kepada diriku sendiri bagaimana aku 
bisa bertahan jika kau tidak ada bersamaku..." ucap 
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Sebastian dengan lirih, "Kay apakah kau bersedia menerima- 
ku meskipun aku sudah memiliki Woods?" 

Setetes air mata jatuh menuruni pipi Kay. Pandangan 
gadis itu turun untuk menatap Woods Paisley, si kecil lucu 
yang selalu tersenyum setiap kali Kay menatapnya. 
Mengulurkan tangannya, Kay mengambil bayi itu dari 
gendongan Sebastian dan merasa senang karena Woods 
tidak menolaknya. 

"Hai" sapa Kay dengan nafas yang tersengal. Telapak 
tangan mungil Woods jatuh di pipinya lalu dengan terbata- 
bata bayi itu berkata, "Da-da...." 

Kedua alis Kay terangkat naik, ia melirik Sebastian yang 
tersenyum geli, "Aku tidak salah dengar bukan?" 

Sebastian menggeleng pelan, "Dia sedang belajar 
mengatakan Dada, karena itulah Carly menjadi tidak tega 
dan mencariku" 

Oh. 

"Kay kau masih belum menjawab pertanyaanku" ucap 
Sebastian sambil membawa dirinya mendekat ke arah gadis 
itu. 

Kay menyerahkan kembali Wood ke tangan ayahnya lalu 
ia menatap Sebastian dan berkata, "Kau sudah mengetahui 
jawabanku" 

Sebastian berdecak sebal, "Tapi aku ingin mendengar- 
nya langsung dari bibirmu" menggenggam lembut satu 
tangan Kay, Sebastian membawa tangan itu ke bibirnya lalu 
mengecupnya pelan, "Kau bersedia menjadi ibu sambung 
Woods, bukan?" 

Kay tersentak dan terkejut, itu bukanlah pertanyaan 
yang sama yang Sebastian lemparkan kepadanya. Menerima 
Sebastian kembali jelas berbeda dengan menjadi ibu 
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sambung untuk anaknya. Pertanyaan kedua Sebastian jelas 
mengandung maksud lain. 

"Sebastian apakah kau..." 

"Yeah, Kay" sahut Sebastian, "Aku ingin kau menjadi 
iistriku 

Air mata mengalir turun kian deras membasahi wajah 
Kay, gadis itu menatap Sebastian dengan kedua bola 
matanya yang membesar sebelum ia melemparkan dirinya 
ke dalam dekapan pria itu sambil berseru, "Ya, aku bersedia 
menjadi istrimu!" 


Dengan bantuan Kay akhirnya Sebastian dapat belajar 
mengganti popok bayi dengan benar. Beberapa jam yang lalu 
Carly datang bersama tunangannya untuk mengantarkan 
keperluan Woods selama bayi itu tinggal dengan Sebastian 
dan Kay. Carly juga menyempatkan diri untuk berkenalan 
dengan Kay sekaligus meminta maaf atas kesalahpahaman 
yang terjadi di antara mereka. Sebastian senang karena pada 
akhirnya masalah ini berakhir dan ia tidak perlu meninggal- 
kan gadis yang ia cintai. 

"Apa Woods sudah tidur?" tanya Kay yang muncul 
dengan membawakan sebotol susu yang masih hangat. 

Sebastian mengangguk lalu mengisyaratkan Kay untuk 
mendekat ke ranjang sebab ia tidak mau tidur Woods terusik 
karena suaranya. 

"Jadi siapa yang akan menghabiskan susunya?" tanya 
Kay kepada Sebastian. 

Well, Sebastian juga tidak tahu. Tapi dari pengamatan- 
nya melihat Kakak perempuannya, Eres, mengurus Darla 
saat masih kecil biasanya susu yang tidak habis atau belum 
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sempat diminum diletakkan di dekat tempat tidur agar saat 
bayi menangis dan terbangun susu itu dapat menenangkan- 
nya dan membuatnya kembali tertidur. 

"Taruh saja di atas nakas" kata Sebastian. 

Kay menaruh susu di nakas lalu naik ke atas ranjang 
dengan hati-hati. Ia berbaring tepat di sisi kanan Woods, 
sementara Sebastian berada di sisi kiri anaknya. Mereka 
sama-sama memandangi wajah polos dan damai bayi yang 
terlelap pulas itu. 

"Dia sangat mirip denganmu" ucap Kay berbisik. 

Sebastian terkekeh pelan kemudian dia mengusap 
lembut pipinya bayinya. Yeah Kay benar, Woods sangat 
mirip dengan Sebastian terutama saat Sebastian masih kecil. 

Beberapa menit berlalu dengan keheningan, Kay dan 
Sebastian sama-sama sibuk memandangi Woods yang 
sedang terlelap pulas hingga kemudian Kay teringat akan 
sesuatu. Sesuatu penting yang belum ia bicarakan dengan 
kekasihnya. 

"Sebastian" panggil Kay. 

Sebastian mengangkat wajahnya dan menatap gadis itu, 
"Yeah?" 

"Bagaimana jika kita ke ruang tengah dan membiarkan 
Woods tidur dengan tenang, aku punya sesuatu penting yang 
ingin kukatakan kepadamu" 

Sebastian mengangguk setuju lalu dengan hati-hati 
mereka turun dari ranjang dan meletakkan bantal di kedua 
sisi tubuh Woods agar bayi itu tidak terjatuh. Setelah 
semuanya di rasa aman, Kay dan Sebastian menuju ke ruang 
tengah lalu menempatkan dirinya dengan nyaman di sofa 
untuk berbicara. 

"Jadi, ada apa sayang?" tanya Sebastian. 
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"Well, minggu lalu Dior mengatakan kepadaku bahwa 
kau sudah tahu bahwa program What's Cooking Good 
Looking? akan diperpanjang, apakah ini adalah kabar baik 
yang tidak jadi kau katakan kepadaku malam itu?" tanya Kay. 

Sebastian menghembuskan nafas pelan ia merengkuh 
pinggang Kay agar gadis itu duduk lebih dekat dengannya 
kemudian berkata, "Yeah, kau benar" 

“Lalu mengapa kau tidak jadi mengatakannya?" 

Sebastian mengangkat kedua bahunya bersamaan, "Aku 
tidak ingin kau dihadapkan dengan pilihan yang sulit, lagi 
pula sebaiknya kau menerima tawaran film layar lebar saja, 
itu akan menjadi kemajuan yang besar bagi kariermu" ucap 
Sebastian. 

Kay menatap lekat manik cokelat terang itu sebelum ia 
menyandarkan tubuhnya di dada Sebastian. Jarang Kay 
temukan seorang pria yang mendukung karier pasangannya 
seperti Sebastian mendukungnya, terlebih lagi pria, biasanya 
mereka akan merasa tersaingi dengan setiap pencapaian 
yang pasangannya punya. 

"Tapi aku sudah memutuskan" ucap Kay, "Aku ingin 
berhenti dari pekerjaanku menjadi sinematografi'" 

Dapat Kay rasakan Sebastian terkejut walaupun pria itu 
tidak menunjukkannya secara gamblang, "Apa? Lalu kau 
ingin melakukan apa?" tanya Sebastian. 

Sambil mengangkat wajahnya untuk menatap Sebastian 
Kay berkata, "Aku telah mendaftarkan hasil-hasil fotoku di 
sebuah pameran, aku ingin fokus mendalami bakat 
fotografiku" 


Sebastian terdiam. 
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Bungkamnya sang kekasih membuat Kay merasa cemas, 
ia takut Sebastian merasa sedih dengan keputusannya ini 
karena pria itu telah rela Kay tidak bekerja bersamanya lagi 
agar Kay dapat mengembangkan karirnya di dunia 
sinematografi. Kembali duduk dengan tegak, Kay menggigit 
bibir bawahnya sambil memandang wajah sang kekasih, 
“Apakah kau tidak menyukainya?" tanya Kay. 

Perlahan senyum terukir di wajah tampan itu sehingga 
Kay merasa lega. Kedua tangan Sebastian terulur untuk 
menangkup pipi Kay lalu pria itu berkata, "Aku senang 
karena pada akhirnya kau tahu apa yang kau inginkan Kay 
dan kau berani mengambil keputusan untuk itu" 

Kay mengerjap beberapa kali, "Sungguh?" 

"Ya, Amore....aku pikir kau telah membuat keputusan 
yang tepat untuk kariermu, terlebih lagi kau berani keluar 
dari zona nyamanmu dan menolak tawaran film layar lebar 
dari perusahaan perfilman yang besar. Aku bangga 
kepadamu, Kay" lanjut Sebastian. 

Sungguh Kay merasa terharu dan bahagia karena Tuhan 
mengirimkannya sosok pria yang mendukungnya setiap 
waktu. Memajukan wajahnya, Kay tidak bisa menahan diri 
lagi untuk tidak mencium bibir Sebastian. Setelah beberapa 
minggu tidak bertemu, dada Kay bergemuruh karena dapat 
merasakan kembali desiran yang ia pikir tidak akan pernah 
ja dapatkan dari pria lain setelah Sebastian pergi. 

Kay ingat suatu hari Sebastian pernah mengatakan 
bahwa dengan selalu bersama mereka pasti bisa melewati 
segala rintangan. Awalnya Kay tidak terlalu memikirkan 
kalimat itu, tapi sekarang ia tidak henti-hentinya mengagumi 
sosok Sebastian karena sebagai seorang pria sejati, dia telah 
berhasil membuktikan ucapannya. 
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Sekarang, untuk yang pertama kalinya Kay merasa 
sangat yakin mempercayakan hidupnya di tangan seorang 
pria. Sebastian Constantine akan menjadi pria terakhir yang 
akan melukainya, pria yang akan selalu mendukung Kay dan 
menerima segala kekurangannya. Kay masih ingat betapa 
plin plan dan ketakutannya ia saat pertama kali Sebastian 
menyatakan cinta, tapi pria itu tidak pernah menyerah, dia 
selalu memperjuangkan Kay hingga pada akhirnya Kay pun 
menyerah lari dari perasaannya sendiri. 

"Aku mencintaimu" bisik Kay sambil menatap lembut 
mata cokelat itu, “Terima kasih telah hadir di dalam 
hidupku" 

Sebastian tersenyum sebelum kembali memagut bibir 
sang kekasih. Oh, dia baru saja menemukan cinta sejati, 
gumam Kay di dalam hati. 


TAMAT 
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Bonus Chapter 


Nafas Kay memburu, di dalam genggamannya kelopak- 
kelopak mawar merah remuk dan mengotori telapak gadis 
itu. Kay merintih sementara Sebastian sibuk menggempur ke 
dalam dirinya dengan menggebu-gebu. 

Lilin-lilin kecil yang menghiasi kamar menjadi saksi bisu 
betapa panasnya percintaan yang terjadi di kamar mereka. 
Bahkan panasnya membuat lilin-lilin itu merasa malu untuk 
menyala hingga akhirnya redup dan meninggalkan Sebastian 
di dalam kegelapan bersama wanita yang baru saja ia nikahi, 
Kay Blakely. 

Mengangkat pinggul sang istri Sebastian melesak kian 
dalam mengisi rongganya seraya menekan sehingga suara 
rintihan Kay berubah menjadi jeritan. Kedua tangan Kay 
bergerak mencoba menggapai tubuh Sebastian, ia peluk 
erat-erat tubuh besar pria itu dengan kedua lengannya 
sebagai pelampiasan. 

Gerakan Sebastian melembut ketika ia lihat setetes air 
mata jatuh mengalir membasahi pipi Kay. Ia menghapus air 
mata itu lalu bertanya, “Did i hurt you?” 

Mata Kay terbuka dengan sendu, “No” 

Sebastian mengecup lembut bibir wanita itu, “TI be 
gentle” bisiknya parau sembari menggerakkan pinggulnya 
dengan hati-hati. 

Kay menggeleng cepat, “No, please, no! I like you rough” 

Sebastian mengumpat pelan mendengar kalimat yang 
keluar dari bibir Kay, tangannya terulur untuk meremas 
rahang wanita lalu ia menggeram, “Amore, don't say things 
like that, i'm tried so hard to be gentle with you.” 
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Sebastian bergerak lembut di dalam celah Kay yang 
basah sementara Kay terus memohon dan dengan sengaja 
mengencangkan otot-otot pinggulnya untuk menjepit 
Sebastian agar pria itu bergerak lebih cepat. Kay jauh lebih 
tersiksa jika Sebastian bergerak lembut seperti ini, pria itu 
membunuhnya secara perlahan-lahan di dalam kenikmatan. 

“Ohhh you gonna kill me...” desah Kay dengan suara yang 
amat parau. Gadis itu dapat merasakan dirinya sudah berada 
di ambang pelepasan, namun gerakan Sebastian yang pelan 
dan penuh kehati-hatian membuatnya Kay sulit meraih 
kenikmatan yang sudah tampak di pelupuk mata. 

“God, Kay....God...that soo...aghh” rona merah menjalari 
wajah Sebastian dan saat itu juga gerakannya yang lembut 
kembali menjadi liar dan kasar. Kay tersenyum puas, sambil 
menancapkan kuku-kukunya di punggung Sebastian ia 
meneguk ludahnya dengan kasar menyambut pelepasan 
yang sebentar lagi akan ia dapatkan. 

Wajah Sebastian berada di ceruk leher Kay saat pria itu 
mengerang. Ledakan datang dalam waktu yang bersamaan 
menghantam Kay dan Sebastian. Kay melenguh merasakan 
cairan hangat yang mengisinya penuh, matanya terpejam 
dan dadanya bergemuruh, Kay tidak tahu sudah berapa kali 
ja datang malam ini yang jelas pelepasan yang baru saja ia 
rasakan adalah pelepasan terhebat. Pelepasan yang menjadi 
penutupan untuk percintaan panas di malam pertama 
mereka sebagai pasangan suami istri. 

Dengan hati-hati Sebastian menarik miliknya keluar dari 
celah yang basah itu kemudian ia menjatuhkan tubuhnya di 
sisi sang istri. Kay menarik selimut untuk menutupi tubuh 
telanjang mereka berdua lalu menaruh kepalanya bersandar 
dia atas dada Sebastian. 
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“Aku masih memikirkan, Woods” ucap Kay, bergumam. 

Sebastian menunduk dan menatapnya, “Apa yang 
terjadi?” 

“Di acara resepsi tadi Carly mendadak pulang karena 
Woods tiba-tiba saja demam” jawab Kay. 

Sebastian mengusap lembut surai hitam itu, “Jangan 
khawatir Carly pasti sudah memberikannya obat, Woods 
akan baik-baik saja” 

“Kau yakin?” tanya Kay kepada Sebastian. 

Sebastian mengangguk meyakinkan istrinya. Yeah, dia 
merasa senang karena Kay sangat menyayangi Woods dan 
sudah menganggap Woods seperti anak kandungnya sendiri. 
Akan tetapi, Sebastian juga merasa cemburu karena Woods 
perlahan-lahan menggeser posisinya di hati dan pikiran 
wanita yang ia cintai. Tak jarang Kay membahas Woods saat 
mereka sedang bermesra-mesraan, seperti sekarang 
contohnya, Kay seharusnya merasa lelah setelah mereka 
bercinta gila-gilaan tapi wanita itu masih sempat saja 
memikirkan anak sambungnya. 

“Aku pikir lebih baik kita menghubungi Carly” ucap Kay, 
hendak bangkit dari ranjang. Sebastian segera mencegah 
istrinya untuk bergerak, ia menahan tubuh kecil itu dengan 
satu tangannya lalu berkata, “Ini sudah malam, mereka pasti 
sudah tidur lebih baik kita hubungi Carly besok pagi saja” 

“Tapi Sebastian —" 

“Kay, kita hubungi Carly besok pagi” tekan Sebastian. 
Sambil memegang dagu Kay ia kembali berkata, “Atau kau 
ingin aku kembali menyerangmu karena kau terus 
membangkang?" 

Kay meringis ngeri mendengar ancaman itu. Well, dia 
mencintai Sebastian, dia juga menikmati apa yang baru saja 
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mereka lakukan tapi cukup untuk malam ini...Kay menyerah, 
dia tidak punya tenaga lebih untuk melayani suaminya lagi. 
“Bagus” kata Sebastian sambil menyeringai puas melihat 
Kay yang terdiam, “Sekarang tidur, kau butuh istirahat 
Amore...” 
Meletakkan satu tangannya di dada Sebastian Kay mulai 


memejamkan mata dan jatuh terlelap dengan sangat mudah. 
kkx 
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